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ABSTRAK

Syarifudin, Ahmad Ahlis. 2021. Proses Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menengah
Pertama dalam Menyelesaikan Masalah Open-Ended dengan Bantuan
Strategi Scaffolding. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Matematika,
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) Dr. H. Imam Sujarwo. M.Pd (11)
Prof. Dr. Turmudi, M.Si, Ph.D

Kata Kunci : Berpikir Kreatif, Open-ended, Strategi Scaffolding

Proses berpikir kreatif merupakan gambaran nyata dalam menjelaskan
bagaimana kreativitas terjadi, namun kreativitas sering kali dianggap sesuatu
keterampilan yang didasarkan pada bakat alam atau kehidupan sehari-hari, dimana
hanya mereka saja yang berbakat yang bisa dikatakan kreatif, namun faktanya
kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya dimiliki semua orang. Dengan
mengembangkan kemampuan proses berpikir kreatif, siswa akan mampu
menyelesaikan masalah matematika dengan berbagai macam cara sesuai dengan
proses berpikirnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir
kreatif siswa dengan scaffolding dalam menyelesaikan masalah open-ended
berdasarkan teori proses berpikir Wallas.

Metode yang digunakan adalah kualitatif yang bersifat deskriptif.
Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan soal open-ended untuk
menjaring siswa dengan kategori tingkat berpikir kreatif. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini soal SPLDV.

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini yakni siswa dengan
scaffolding mampu melewati semua tahapan proses berpikir kreatif berdasarkan
tahapan Wallas. Berdasarkan tingkat berpikir kreatif siswa banyak yang masuk
dalam level O (tidak kreatif), level 1 (kurang kreatif) dan level 2 (cukup kreatif).
Adanya scaffolding siswa menhjadi lebih mampu dalam menyelesaikan masalah
open-ended. Melalui bantuan berupa pertanyaan dan arahan siswa menjadi lebih
paham akan materi dan permasalahan. Siswa yang diberi scaffolding masuk dalam
tingkat berpikir kreatif level 2 (cukup kreatif), level 3 (kreatif), dan level 4 (sangat
kreatif) dalam menyelesaikan masalah open-ended.
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ABSTRACT

Syarifudin, Ahmad Ahlis. 2021. Creative Thinking Process of Junior High School
Students in Solving Open-Ended Problems with the Help of Scaffolding
Strategies. Thesis. Master of Mathematics Education Study Program, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik lbrahim State Islamic
University Malang. Supervisor : (I) Dr. H. Imam Sujarwo. M.Pd (I1) Prof. Dr.
Turmudi, M.Si, Ph.D

Keywords: Creative Thinking, Open-ended, Scaffolding Strategy

The creative thinking process is a real picture in explaining how creativity
occurs, but creativity is often considered a skill based on natural talent or everyday
life, where only those who are talented can be said to be creative, but in fact the
ability to think creatively is basically owned by all. person. By developing creative
thinking process skills, students will be able to solve mathematical problems in
various ways according to their thinking processes. This study aims to describe
students' creative thinking processes using scaffolding in solving open-ended
problems based on Wallas' theory of thought processes.

The method used is descriptive qualitative. Taking the subject in this study
using open-ended questions to capture students with creative thinking level
categories. The research instrument used in this study was about SPLDV.

The results obtained from this study are students with scaffolding are able to
pass all stages of the creative thinking process based on the Wallas stage. Based on
the level of creative thinking, many students fall into level O (not creative), level 1
(less creative) and level 2 (creative enough). With scaffolding, students become
more capable in solving open-ended problems. Through assistance in the form of
questions and directions students become more aware of the material and problems.
Students who are given scaffolding enter the level of creative thinking at level 2
(creative enough), level 3 (creative), and level 4 (very creative) in solving open-
ended problems.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Berpikir kreatif termasuk dalam kategori berpikir tingkat tinggi. Guilford
mengungkapkan bahwa berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah (Utami
Munandar, 1999:45). Karena hal tersebut tidak menutup kemungkinan dari
pendidik maupun peserta didik jadi enggan terlalu berpikir. Mulai dari pendidik
dalam mengajar tidak maksimal hanya bertumpu pada keyakinan yang penting
datang. Dari peserta didik juga memiliki persepsi seperti itu juga. Hasilnya kegiatan
belajar matematika kurang maksimal dan membuat siswa memiliki level 1 atau 2
dalam tingkat berpikir kreatif. padahal jika seseorang setiap kali selalu berpikir
tingkat tinggi atau berpikir kreatif akan membuat tingkatan dalam berpikir menjadi
berkembang.

Kemampuan antar siswa pasti berbeda, sehingga menyebabkan mereka
berada pada tingkat kemampuan berpikir kreatif yang berbeda pula. Siswono
(Siswono, 2010) memaparkan lima tingkat berpikir kreatif, yaitu tingkat 4 (sangat
kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif), dan
tingkat O (tidak kreatif). Indikator yang mempengaruhi tingkat berpikir kreatif
adalah kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty)
(Silver, 1997). Kelancaran didasarkan pada proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah mampu memberi jawaban yang beragam dan benar.

Fleksibilitas dipenuhi ketika siswa mampu menggunakan berbagai cara berbeda



dalam memecahkan masalah. Sementara itu, indikator kebaruan dalam pemecahan
masalah didasarkan pada proses berpikir siswa menjawab masalah dengan beberapa
jawaban yang berbeda, akan tetapi bernilai benar atau satu jawaban yang “tidak
biasa” dilakukan oleh siswa pada tingkat pengetahuannya. Namun, akan tetap ada
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa walaupun mereka berada pada satu
tingkatan yang sama (Muthaharah, Wandani, and Prihatnani, 2018).

Dengan sering melakukan berpikir kreatif akan membuat siswa mampu
mengatasi masalah-masalah yang tidak terduga dengan beberapa ide-ide yang
spontan keluar dari pikiran mereka. Merujuk kepada bentuk realisasi makna dari
kemampuan berpikir kreatif peserta didik, ide-ide yang keluar dari pemikiran
peserta didik tersebut merupakan beberapa solusi untuk mengatasi masalah
tersebut dan bukan hanya satu solusi. Yang menghasilkan gagasan yang beragam,
arah pemikiran yang berbeda, memberikan jawaban yang tidak lazim, dan
mengembangkan, menambah, memperkaya, dan memperluas suatu gagasan.
Karena itu, untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa diperlukan
kriteria soal yang mencakup taksonomi tujuan pendidikan dalam pembelajaran
(Munandar, 1999:192).

Karakteristik seseorang yang selalu berpikir kreatif sejalan dengan
karakteristik matematika yang mengarahkan visi matematika pada dua arah
pengembangan yaitu (Heris Hendriana, 2014:6): 1. Visi pertama, pembelajaran
matematika mengarahkan pada pemahaman konsep dan ide matematika yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika dan ilmu pengetahuan
lainnya. Diperlukannya pemahaman konsep sebagai dasar mengatasi masalah

matematika di kehidupan nyata. 2. Visi kedua, matematika memberi peluang



berkembangnya kemampuan menalar yang logis, sistematis, Kritis dan cermat,
kreatif, menumbuhkan rasa percaya diri, dan rasa keindahan terhadap ketentuan
sifat matematikanya. Matematika membuat kemampuan berpikir siswa semakin
berkembang. Semakin sering berpikir tinggi dalam mengatasi soal matematika
semakin mudah pula mengatasi soal matematika, karena kemudahan berasal dari
kebiasaan.

Standar kompetensi lulusan pada mata pelajaran matematika untuk jenjang
pendidikan dasar dan menengah, telah dipaparkan bahwa salah satu tujuan mata
pelajaran matematika adalah untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama
(Siswono, 2008:2). Menteri pendidikan mengupayakan untuk pelaku pendidikan
agar bersama bisa meningkatkan mutu dari pendidikan. Apalagi untuk bidang
matematika. Dan apalagi pada kemampuan berpikir kreatif di bidang mata pelajaran
matematika.

Kemampuan berpikir kreatif perlu dikembangkan oleh peserta didik karena
memiliki banyak manfaat, diantaranya yaitu berpikir kreatif dapat mewujudkan
dirinya yang hakiki, karena perwujudan diri merupakan kebutuhan pokok dalam
hidup manusia (Utami Munandar, 1999:45). Karena sesungguhnya didalam setiap
masing-masing individu terdapat kemampuan tersendiri yang perlu digali dan
dikembangkan. Dari situ diperlukan berpikir kreatif. Dan lagi dari berpikir kreatif
akan membuat individu tersebut memiliki karakteristik yang berpendirian kuat dan
teguh, tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain.

Matematika adalah cara atau metode berpikir kreatif, bahasa lambang yang

dapat dipahami oleh semua bangsa berbudaya, seni, seperti pada musik penuh



dengan simetri, pola, dan irama yang dapat menghibur, alat bagi pembuat peta
arsitek, navigator angkasa luar, pembuat mesin, dan akuntan (M Ali Hamzah,
2014:48). Matematika sangat penting dalam kehidupan sehari hari. mulai dari
menghitung hingga berbincang soal kehidupan sehari-hari. Semua orang perlu
belajar matematika, agar tidak terjadi tindakan kriminalitas yang dikarenakan
korban tidak bisa menghitung maupun berpikir kreatif.

Salah satu mata pelajaran yang mengembangkan berpikir kreatif siswa adalah
pembelajaran matematika. Matematika menawarkan banyak kesempatan untuk
melakukan pemikiran kreatif, untuk menelusuri situasi yang terbuka, untuk
membuat perkiraan dan mengujinya dengan data, untuk memberikan masalah-
masalah yang memikat, dan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak rutin
(Sharan, 2012). Hal ini sejalan bahwa melalui kegiatan belajar matematika, siswa
diharapkan mempunyai pandangan yang lebih luas serta memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika, sikap Kkritis, objektif, terbuka, kreatif serta inovatif
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut terlihat bahwa matematika penting
dipelajari oleh siswa karena dengan belajar matematika siswa dapat melatih dan
mengembangkan pola pikir siswa menjadi lebih logis, cermat, kreatif, rasional dan
kritis.

Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika adalah kemampuan yang
merangsang siswa untuk menemukan solusi atau ide yang beragam dalam
memecahkan masalah matematika. Ide yang muncul dari siswa inilah yang dapat
melatih kemandirian siswa dalam memecahkan masalah matematika. Pemecahan
masalah telah menjadi fokus matematika sekolah (Aizikovitsh Udi, 2014:228-41).

Pemecahan masalah memainkan peran penting dalam pengembangan kemampuan



berpikir kreatif matematika siswa. Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
matematika dalam konteks pemecahan masalah menjadi tujuan pendidikan.

Dalam kehidupan ini masih banyak yang kurang meminati belajar
matematika. Hal tersebut menimbulkan banyak peserta didik yang kurang
memahami matematika baik itu dari konsep maupun berpikir tingkat tinggi
(berpikir kreatif). Dari segi pendidikan juga masih belum mampu memaksimalkan
kemampuan berpikir kreatif dari peserta didik. Salah satu penelitian Maria yang
menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa tingkat sekolah menengah
pertama dalam mengerjakan masalah matematika masih dalam kategori rendah,
yaitu sebesar 60,71% (Moza, 2020:61). Maka dari itu perlu dievaluasi kembali
kegiatan belajar yang sudah terlaksana dalam sekolah tersebut maupun sekolah lain,
agar kemampuan berpikir kreatif siswa dalam bidang matematika bisa berkembang.

Peserta didik yang memiliki level O (tidak kreatif), level 1 (kurang kreatif)
dan level 2 (cukup kreatif) dalam tingkat berpikirnya memerlukan perhatian yang
lebih karena termasuk tingkat bawah dalam berpikir kreatif. Kemampuan berpikir
kreatif seseorang makin tinggi jika ia mampu menunjukkan banyak kemungkinan
jawaban yang teapt, bervariasi dan sesuai dengan masalah yang diberikan
(Siswono, 2010). Siswa yang memiliki level O (tidak kreatif) cenderung tidak bisa
memahami soal, level 1 (kurang kreatif) cenderung kurang bervariasi dalam
menjawab dan level 2 (cukup kreatif) cenderung kurang yakin dan kurang lancar
dalam menjawab terlihat dalam penelitian yang telah dipaparkan Rizaldi (2020) dan
Samuntya (2020).

Berpikir kreatif identik dengan keberbakatan matematika dan berpikir kreatif

dalam pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan dalam



merumuskan masalah matematika secara bebas, bersifat penemuan, fleksibel, dan
lancar, yang berkaitan dengan berpikir kreatif secara umum (Hartono, 2009).
Berdasarkan hal tersebut kemampuan berpikir kreatif dalam matematika juga dapat
mendukung kemampuan berpikir kreatif secara umum.

Masalah open-ended diterapkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Tujuan dari pendekatan open-ended adalah untuk mendorong
kegiatan kreatif dan kemampuan berpikir matematika peserta didik secara
bersamaan dalam pemecahan masalah (Nohda, 2014). Dengan kata lain, baik
kegiatan peserta didik dan pemikiran matematika mereka harus dilakukan secara
utuh dan bersamaan. Pendekatan open-ended dapat membangun dan
mengkonstruksi pengetahuan siswa. Siswa menjadi lebih paham dan yakin dengan
pengetahuan mereka. Siswa akan lebih kreatif dalam menyelesaikan permasalahan
jika dilatih dengan banyak cara penyelesaian (Blikstein, 2011; Ozuru et al., 2013).

Permasalahan yang diformulasikan dengan multi jawaban yang benar disebut
dengan permasalahan terbuka atau problem open-ended. Peserta didik diberikan
permasalahan open-ended dengan tujuan menekankan bagaimana cara siswa
sampai memperoleh jawaban sehingga yang terpenting bukan hasil akhir jawaban
siswa. Permasalahan matematika dengan pendekatan open-ended pada umumnya
siswa terlebih dahulu diberikan permasalahan terbuka. Kegiatan pembelajaran
harus mengarahkan siswa untuk menjawab dengan berbagai cara yang berbeda dan
mungkin banyak jawaban yang benar. Penggunaan permasalahan open-ended
sesuai dengan prinsip pembelajaran no.6 pada permendikbud no 65 tahun 2013
yang menyatakan bahwa dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal

menjadi pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi. Hal



tersebut melatih dan mengasah potensi intelektual siswa terutama kreativitas dalam
menentukan penyelesaian dengan berbagai cara yang berbeda. Menurut Becker dan
Shimada pendekatan open-ended adalah pendekatan yang menyajikan suatu
permasalahan yang memiliki lebih dari satu metode atau penyelesaian yang benar
(Eka and Yudhanegara, 2015:41).

Siswa akan lebih kreatif dalam menyelesaikan permasalahan jika dilatih
dengan banyak cara penyelesaian (Blikstein, 2011; Ozuru et al., 2013). Oleh karena
itu, soal yang digunakan merupakan soal open ended. Dalam penyelesaian masalah
open ended agar mendapatkan hasil yang baik maka kita juga membutuhkan
bantuan atau scaffolding (Kim and Taizer, 2014). Strategi Scaffolding adalah salah
satu strategi belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan
membangun konsep-konsep pengetahuan matematika. Hal ini sangat membantu
meningkatkan tingkat rasa percaya diri bagi peserta didik yang berprestasi rendah
dalam kegiatan belajar matematika (Muhammad Akhtar, 2014:77). Untuk
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan peserta didik, maka pendidik terus
berusaha menyusun dan menerapkan berbagai strategi. Salah satunya strategi
Scaffolding.

Salah satu upaya dalam kegiatan belajar adalah peserta didik diberikan
bimbingan dan diberi bantuan agar peserta didik mampu mengkonstruksi
pengetahuan mereka. Pada saat kemampuan dari peserta didik meningkat, sedikit
demi sedikit bantuan tersebut dikurangi hingga tidak diberikannya bantuan lagi. Hal
ini dinamakan strategi Scaffolding. Strategi Scaffolding adalah diberikannya
bimbingan kepada peserta didik sejak awal untuk membuat pengetahuan mereka

lebih berarah. Strategi Scaffolding adalah suatu proses untuk membantu siswa



menuntaskan masalah tertentu melampaui kapasitas kemampuan perkembanganya
melalui bantuan guru, teman, atau orang lain yang memiliki kapasitas lebih
(Rusman, 2017:56). Dalam strategi ini peserta didik diwajibkan aktif untuk belajar,
agar tercapainya strategi Scaffolding ini. Bimbingan guru yang dimaksud adalah
memberikan bantuan secara bertahap kepada siswa agar dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik (Sari, 2014:5).

Strategi Scaffolding menerapkan beberapa tahapan dalam pemecahan
masalah. Tahap-tahap strategi Scaffolding sebagai berikut: (1) tanya jawab saat
siswa memahami masalah, (2) tanya jawab saat siswa merencanakan pemecahan
masalah, (3) tanya jawab saat siswa menyelesaikan masalah, (4) mengajak siswa
aktif memecahkan masalah saat pengecekan kembali (E Gredler Margaret,
2013:375). Diharapkan dengan adanya strategi ini, peserta didik mampu mengatasi
setiap permasalahan matematika baik masalah yang diduga maupun tidak terduga.

Objek penelitian yang akan diteliti adalah siswa sekolah menengah pertama
(SMP). Siswa SMP merupakan tingkat pendidikan menengah secara formal setelah
melalui tingkat sekolah dasar. Pada umumnya peserta tingkat pendidikan ini berusia
12 hingga 15 tahun. Pada usia tersebut anak sudah bisa disebut sebagai remaja.
Remaja merupakan suatu masa transisi, yakni perpindahan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa (Chaplin, 2011:299). Remaja memiliki peran yang sangat
penting dalam pencapaian cita-cita bangsa dimasa yang akan datang. Oleh karena
itu, sangatlah penting adanya pendidikan untuk usia remaja tersebut. Pendidikan
yang diberikan kepada remaja tidaklah cukup pemberian pendidikan secara formal
saja, akan tetapi juga diperlukan pemberian pendidikan informal. Pendidikan

informal tersebut dapat berupa pendidikan keilmuan, moral maupun adab.



Pemberian pendidikan informal dapat dilakukan oleh pihak sekolah maupun
keluarga. Pendidik informal perlu adanya untuk memberikan pengertian terhadap
anak mengenai kehidupan manusia sebagai makhluk sosial untuk mengembangkan
pengetahuan mereka.

Penelitian yang telah dilakukan Fard, dkk (Fard et al., 2014) mempunyai
persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni meneliti proses berpikir
kreatif. Sementara itu, perbedaannya terletak pada jenjang subjek penelitian dan
indikator berpikir kreatif yang digunakan. Penelitian Fard, dkk (Fard et al., 2014)
menggunakan subjek penelitian siswa kelas 11X, sedangkan penelitian ini
menggunakan siswa kelas VI1II. Selain itu, penelitian Fard, dkk (Fard et al., 2014)
menggunakan indikator kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi.
Sedangkan pada penelitian ini, hanya menggunakan tiga indikator yaitu kelancaran,
fleksibilitas, dan kebaruan.

Persamaan antara penelitian yang telah dilakukan Kuncorowati, dkk.
(Kuncorowati, Mardiyana, and Saputro, 2017) dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah siswa dikategorikan berdasarkan tingkatan berpikir kreatif
melalui indikator yang dicapai. Namun, perbedaannya yaitu pada penelitian
Kuncorowati, dkk. (Kuncorowati et al., 2017), siswa dikategorikan berdasarkan
kemampuannya (tinggi, sedang, dan rendah) terlebih dahulu kemudian dianalisis
menjadi tingkatan berpikir kreatif. Sementara pada penelitian ini, siswa
dikategorikan menjadi tingkatan dalam berpikir kreatif berdasarkan kelengkapan,
kejelasan, dan kerincian jawaban, serta perbedaan strategi yang digunakan untuk

memecahkan masalah.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul: “Proses Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menengah

Pertama dalam Menyelesaikan Masalah Open-Ended dengan Bantuan Strategi

Scaffolding”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dirumuskan identifikasi masalah

sebagai berikut

1.

Bagaimana proses berpikir siswa ditingkat tidak kreatif dalam menyelesaikan
masalah open-ended dengan bantuan strategi Scaffolding?
Bagaimana proses berpikir siswa ditingkat kurang kreatif dalam menyelesaikan
masalah open-ended dengan bantuan strategi Scaffolding?
Bagaimana proses berpikir siswa ditingkat cukup kreatif dalam menyelesaikan
masalah open-ended dengan bantuan strategi Scaffolding?
Tujuan Penelitian
Sesuai fokus penelitian di atas maka tujuan penelitian adalah:
Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa ditingkat tidak kreatif dalam

menyelesaikan masalah open-ended dengan bantuan strategi Scaffolding.

. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa ditingkat kurang kreatif dalam

menyelesaikan masalah open-ended dengan bantuan strategi Scaffolding.
Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa ditingkat cukup kreatif dalam

menyelesaikan masalah open-ended dengan bantuan strategi Scaffolding.



11

D. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi dunia pendidikan matematika dan berbagai pihak yang terkait.

Adapun manfaat penelitian yang disusun oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti adalah untuk memperoleh gambaran proses berpikir kreatif siswa
dalam memecahkan soal open-ended dengan bantuan strategi scaffolding.
Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat memberi informasi awal kepada peneliti
lain yang ingin meneliti dalam ruang lingkup yang sama atau mengembangkan
rancangan pengajaran matematika dapat memfasilitasi kreativitas siswa
Bagi sekolah dan guru, untuk lebih memperbaiki sarana dan prasarana
pendidikan guna mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga
bisa dijadikan acuan untuk melakukan perbaikan perencanaan guru dalam
mengajar.
Bagi siswa bermanfaat untuk menambah motivasi belajar karena mengetahui
bagaimana tahapan proses berpikir kreatif matematika siswa dan cara
melatihnya sehingga dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini dibatasi terhadap hal-hal berikut:
Soal open-ended adalah suatu permasalahan yang memiliki lebih dari satu
metode atau penyelesaian yang benar
Strategi Scaffolding adalah bimbingan yang diberikan oleh seorang kepada siswa
dalam proses belajar dengan persoalan-persoalan terfokus dan interaksi yang

bersifat positif
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Berpikir kreatif siswa dilihat dari tiga aspek yakni fluency, flexibility, dan
novelty.
Subjek yang diteliti adalah siswa SMP kelas VIII dengan proses berpikir siswa

tingkat tidak kreatif, kurang kreatif dan cukup kreatif yang dilihat dari tes soal
masalah open-ended. Karena siswa ditingkat tersebut mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan masalah open-ended.

F. Definisi Istilah

Guna menghindari adanya perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah

yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa istilah yang perlu didefinisikan

adalah sebagai berikut:

1.

Proses berpikir kreatif adalah proses berpikir siswa untuk menemukan hal baru
atau mengaitkan hal yang sudah ada sebelumnya menjadi hal yang baru dalam
memecahkan masalah. Berpikir kreatif terdiri dari 3 aspek yaitu:

Fluency adalah kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau pertanyaan
dalam jumlah banyak

Flexibility adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dengan
beberapa cara

Novelty adalah kemampuan siswa memeriksa beberapa metode penyelesaian
atau jawaban, lalu membuat yang baru

Soal open-ended adalah suatu permasalahan yang memiliki lebih dari satu
metode atau penyelesaian yang benar

Strategi Scaffolding adalah bimbingan yang diberikan oleh seorang kepada siswa
dalam proses belajar dengan persoalan-persoalan terfokus dan interaksi yang

bersifat positif.
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No | Namadan | Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun

1 | Kawakibul | Bentuk Menggunakan | Menggunakan | Proses Berpikir
Qamar, Scaffolding metode media Kreatif Siswa
2016 Dalam penelitian aplikasi dalam

Pembelajaran kualitatif. berbasis teks | Menyelesaikan

Matematika Menggunakan | Short Masalah Open-

Menggunakan | strategi Message Ended dengan

Aplikasi Scaffolding. Service Bantuan Strategi

Berbasis Teks. (SMS) Scaffolding
Sekolah Menengah
Pertama

2 | Wahyu Analisis Proses | Menggunakan | Penelitian Proses Berpikir
Nofiansyah, | Scaffolding metode yang akan Kreatif Siswa
2015 Pada penelitian digunakan dalam

Pembelajaran kualitatif. Penambahan | Menyelesaikan
Matematika Di | Menggunakan | teori Masalah Open-
Kelas Viii Smp | strategi pendekatan Ended dengan
Negeri 4 Scaffolding. open ended Bantuan Strategi
Karanganyar dan berpikir | Scaffolding

Tahun kreatif Sekolah Menengah
Pelajaran Pertama
2013/2014.

3 | Amira Penerapan Penggunaan | Penelitian Proses Berpikir
Ulfiya, Strategi strategi Kuantitatif Kreatif Siswa
2017 Scaffolding Scaffolding dalam dalam

Terhadap dalam penerapannya | Menyelesaikan
Kemampuan penelitian. Masalah Open-
Pemecahan Menggunakan Ended dengan
Masalah teori berpikir Bantuan Strategi
Matematika kreatif Scaffolding

Siswa Di Kelas Sekolah Menengah
Xi Man 2 Pertama

Banda Aceh

4 | Elis Penerapan Penggunaan | Penelitian Proses Berpikir
Nurhayati, | scaffolding strategi Kuantitatif Kreatif Siswa
2016 untuk Scaffolding dalam dalam

pencapaian dalam penerapannya | Menyelesaikan

kemampuan penelitian. Masalah Open-

pemecahan Ended dengan

masalah Bantuan Strategi

matematis Scaffolding
Sekolah Menengah
Pertama




14

Arthur
Bakker,
2015

Scaffolding and
dialogic
teaching in
mathematics
education:
introduction
and review

Penggunaan
strategi
Scaffolding

Jurnal kajian.

Proses Berpikir
Kreatif Siswa
dalam
Menyelesaikan
Masalah Open-
Ended dengan
Bantuan Strategi
Scaffolding

Sekolah Menengah

Pertama

Tabel 1 1 Penelitian Terdahulu
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KAJIAN PUSTAKA

A. Perspektif Teoritik
1. Teori Belajar

Secara pragmatis, teori belajar merupakan prinsip umum atau kumpulan
prinsip yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta dan
penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), secara etimologis belajar memiliki arti "berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu". Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah
sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu.

Menurut Reber, penyusun buku Dictionary of Psychology membatasi
pengertian belajar dalam dua definisi, yaitu: proses memperoleh pengetahuan, dan
suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan
yang diperkuat (Muhammad Siri, 2015:11). Berkaitan dengan belajar, belajar
merupakan suatu proses pengalihan ilmu pengetahuan dari guru ke siswa. Dalam
pembelajaran membutuhkan seorang guru dalam memperoleh ilmunya (Hermawan,
2014:89). Pengertian belajar adalah sebagai berikut (Basyarudin, 2012:12):

“Sesungguhnya belajar adalah perubahan tingkah laku pada hati (jiwa)
seseorang yang menuntut ilmu berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki
menuju perubahan yang baru”.

Sedangkan dalam perspektif agama Islam, belajar sebagai aktivitas yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sebagai kewajiban setiap individu

muslim-muslimat dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat

15
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kehidupannya meningkat. Allah berfirman dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11

(Kementerian Agama, 2012:11):

Artinya : “Allah akan meninggikan orang- orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat“. (QS. Al-
Mujadalah :11).

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan
sikap. Islam memberi suatu makna bahwa belajar bukan hanya sekedar upaya
perubahan perilaku, tetapi belajar juga merupakan konsep yang ideal, karena sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Sedangkan teori yang menjelaskan bagaimana
proses terjadinya perubahan tingkah laku disebut teori belajar.

2. Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif dalam matematika mengacu pada pengertian berpikir kreatif
secara umum. Bishop menjelaskan bahwa seseorang memerlukan 2 model berpikir
berbeda yang komplementer dalam matematika, yaitu berpikir kreatif yang bersifat
intuitif dan berpikir analitik yang bersifat logis. Pengertian ini menunjukkan bahwa
berpikir kreatif tidak didasarkan pada pemikiran yang logis tetapi lebih sebagai
pemikiran yang tiba-tiba muncul, tak terduga, dan diluar kebiasaan (Siswono,
2008:20).

Berpikir kreatif sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir
divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran (Pehkonen,
1997). Berpikir kreatif merupakan pemikiran yang bersifat asli, reflektif, dan
menghasilkan suatu produk yang kompleks (Krulik and Reys, 1980:40). Sehingga

dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif dipandang sebagai suatu kesatuan atau



17

kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen untuk menghasilkan sesuatu
yang baru.Sesuatu yang baru tersebut merupakan salah satu indikasi dari berpikir
kreatif dalam matematika. Indikasi yang lain dikaitkan dengan kemampuan berpikir
logis dan berpikir divergen (Siswono, 2008:21).

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa proses berpikir kreatif merupakan kegiatan atau aktivitas mental untuk
memecahkan masalah matematika secara tepat atau sesuai permintaan (pertanyaan)
dengan penemuan yang menghasilkan sesuatu yang baru dari sesuatu yang telah
ada, seperti ide, keterangan, konsep, pengalaman, dan pengetahuan.

3. Aspek Berpikir Kreatif

Olson menjelaskan bahwa untuk tujuan riset mengenai berpikir kreatif,
kreativitas (sebagai produk berpikir kreatif) sering dianggap terdiri dari dua unsur,
yaitu kefasihan dan keluwesan (fleksibilitas) (Siswono, 2008:18): Kefasihan
ditunjukkan dengan kemampuan untuk menemukan gagasan besar, gagasan
pemecahan masalah secara lancar dan tepat. Keluwesan mengacu pada kemampuan
untuk menemukan gagasan yang berbeda-beda dan luar biasa untuk memecahkan
suatu masalah.

kriteria berpikir kreatif yang dirumuskan oleh Siswono menerangkan
Indikator berpikir kreatif dalam pemecahan masalah terdapat tiga indikator, yaitu
(Siswono and Novitasari, 2007):

1) Kefasihan (fluency), yaitu siswa mampu menyelesaikan masalah dengan

bermacam-macam solusi dan jawaban.
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2) Fleksibilitas (flexibility), yaitu siswa mampu menyelesaikan (menyatakan)
dalam satu cara kemudian dalam cara lain dan siswa mendiskusikan
berbagai metode penyelesaian.

3) Kebaruan (novelty), yaitu siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
jawaban yang tidak biasa dilakukan oleh siswa pada tahap perkembangan
mereka atau tingkat pengetahuannya.

Berdasarkan kognisi dan kemampuan berpikir, beberapa karakteristik siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif pada proses pembelajaran yaitu
(Mahmudi, 2010):

1. Kelancaran meliputi kemampuan menyelesaikan masalah dan memberikan
banyak jawaban terhadap masalah tersebut atau memberikan banyak contoh
atau pernyataan terkait konsep atau situasi tertentu.

2. Keluwesan meliputi kemampuan menggunakan beragam strategi penyelesaian
masalah atau memberikan beragam contoh atau pernyataan terkait konsep atau
situasi tertentu.

3. Kebaruan meliputi kemampuan menggunakan strategi yang bersifat baru, unik,
atau tidak biasa untuk menyelesaikan masalah atau memberikan contoh atau
pernyataan yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa.

4. Indikator Berpikir Kreatif

Dalam pembelajaran matematika kreativitas siswa sangat dibutuhkan
terutama dalam menyelesaikan soal-soal yang melibatkan siswa untuk berpikir
kreatif, dimana siswa dapat mengemukakan ide-ide baru yang kreatif dalam
menganalisis dan menyelesaikan soal. Kemampuan kreatif dalam berpikir

matematika adalah kemampuan untuk memahami pola dan hubungan
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menggunakan pemikiran kompleks, dan yang mampu berpikir asli dalam simbol
matematika. Berpikir kreatif dalam matematika dapat dipandang sebagai orientasi
tentang instruksi matematika, termasuk tugas penemuan dan berpikir kreatif.
Berpikir kreatif dalam matematika mengacu pada pengertian berpikir kreatif secara
umum. Karena sebagian besar aktivitas yang dilakukan seseorang yang sedang
belajar matematika adalah berpikir. Aktivitas tersebut dapat membawa siswa
mengembangkan pemikiran kreatif dalam matematika.

Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang menghasilkan sesuatu yang
baru, apakah suatu gagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau susunan yang
baru (Sudarma, 2013). Berpikir kreatif dalam matematika merupakan kombinasi
berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan intuisi tetapi dalam kesadaran
yang memperhatikan fleksibilitas, kefasihan dan kebaruan (Noer, 2011).

Berdasarkan pendapat di atas, berpikir kreatif dipandang sebagai suatu
kombinasi dalam berpikir logis dan divergen untuk menghasilkan sesuatu yang
baru. Kemampuan berpikir kreatif sebagai kemampuan menemukan dan
menyelesaikan masalah matematika yang meliputi indikator-indikator: kelancaran,
keluwesan dan kebaruan.

Penilaian terhadap proses berpikir kreatif siswa dalam matematika penting
untuk dilakukan karena kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan terutama
dalam memecahkan masalah, dimana siswa diharapkan dapat mengembangkan ide-
ide baru yang kreatif dalam menganalisis dan memecahkan masalah. Pengajuan
masalah yang menurut siswa dalam berpikir kreatif ini sering digunakan dalam

penilaian kreativitas matematika. Untuk mengidentifikasikan siswa yang memiliki
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proses berpikir kreatif peneliti akan memberikan tugas yang bersifat penghadapan
siswa dalam masalah dan pemecahannya.
Berdasarkan indikator berpikir kreatif yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini, disajikan pada Tabel 2.1 di

bawah ini :
No Indikator Deskripsi
1 | Kefasihan (Fluency) Kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau

pertanyaan dalam jumlah banyak

2 | Fleksibilitas (Flexibility) | Kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah dengan beberapa cara

3 | Kebaruan (Novelty) Kemampuan siswa memeriksa beberapa metode
penyelesaian atau jawaban, lalu membuat yang
baru

Tabel 2 1 Indikator Aspek Berpikir Kreatif

Setelah mengetahui tiga aspek dari berpikir kreatif, selanjutnya disajikan lima
tingkatan kemampuan berpikir kreatif (Siswono, 2010:23). Kelima tingkatan

tersebut disajikan pada Tabel 2.2 di bawah ini.

No Tingkatan Deskripsi Ringkasan
4 (Sangat Memenuhi seluruh | Memiliki 3 aspek berpikir
1 komponen berpikir | kreatif yakni fluency
Kreatif) kreatif dalam | (kelancaran), flexibility
memecahkan masalah | (keluwesan), dan novelty
matematika. (kebaruan)
Memiliki  kelancaran | Memiliki 2 aspek berpikir
serta keluwesan atau | kreatif yakni fluency
2 3 (Kreatif) | menunjukkan kebaruan, | (kelancaran), flexibility

tetapi tidak keduanya | (keluwesan), atau novelty
dalam memecahkan | (kebaruan)

masalah matematika
Mampu menunjukkan | Memiliki 2 aspek berpikir
2 (Cukup keluwesan dan kebaruan | kreatif ~ yakni  flexibility

3 dalam memecahkan | (keluwesan), dan novelty
Kreatif) masalah (kebaruan) tanpa fluency
matematika tanpa | (kelancaran)

kelancaran
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Mampu menunjukkan | Memiliki 1 aspek berpikir
1 (Kurang | kelancaran tanpa | kreatif yakni fluency
4 keluwesan (kelancaran) tanpa flexibility
Kreatif) dan kebaruan dalam | (keluwesan), dan
memecahkan masalah | novelty (kebaruan).
matematika.
Tidak memenuhi | Tidak memiliki 3 aspek
0 (tidak seluruh berpikir kreatif yakni fluency
5 komponen berpikir | (kelancaran), flexibility
Kreatif) kreatif (keluwesan),
dalam memecahkan | dan novelty (kebaruan)
masalah
matematika.

Tabel 2 2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

5. Proses Berpikir Kreatif Berdasarkan Tahapan Wallas

Menurut Subanji (2013) bahwa keluaran (output) dari berpikir adalah proses
berpikir atau langkah-langkah dalam memecahkan masalah. Mayer (dalam Susanto,
2011) berpendapat bahwa Proses berpikir meliputi tiga komponen pokok antara
lain: (1) berpikir adalah aktivitas kognitif yang terjadi di dalam mental atau pikiran
seseorang, tidak dapat disimpulkan dari perilaku yang nampak, (2) berpikir
merupakan suatu proses yang melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan di
dalam sistem kognitif . Pengetahuan yang tersimpan di dalam ingatan digabungkan
dengan informasi sekarang sehingga mengubah pengetahuan seseorang mengenai
situasi yang sedang dihadapi, dan (3) aktivitas berpikir diarahkan untuk
menghasilkan pemecahan masalah.

Proses berpikir kreatif merupakan gambaran nyata seseorang ketika
membangun ide atau gagasan yang baru. Hal ini didukung pernyataan Siswono &
Kurniawati (2004) bahwa proses berpikir kreatif merupakan proses yang

mengkombinasikan berpikir logis dan berpikir divergen. Berpikir divergen
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difokuskan pada mencari ide-ide dalam menyelesaikan masalah sedangkan berpikir
logis difokuskan pada memverifikasi ide-ide tersebut untuk menjadi suatu solusi.

Untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah, akan digunakan model tahapan proses berpikir kreatif milik Wallas. Hal
ini dikarenakan ada beberapa penelitian yang menggunakan tahapan milik Wallas
untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif (Patricia, 2015: Lastri, 2015: Rosy,
2017). Wallas (Savic, 2016) menyatakan bahwa proses berpikir kreatif meliputi
empat tahap antara lain tahapan persiapan (preparation), tahap inkubasi
(incubation) tahap iluminasi (ilumination), dan tahap verifikasi (verification).

Pada tahap persiapan (preparation) siswa menelaah masalah dan
mengumpulkan informasi atau data yang relevan serta mencari strategi untuk
menyelesaikannya. Pada tahap inkubasi (incubation) siswa akan melepaskan diri
dari permasalahan. Pada tahapan ini siswa membutuhkan waktu untuk istirahat
karena menurut Segal (2004) istirahat akan meningkatkan kinerja dalam pemecahan
masalah. Tahapan inkubasi menghasilkan tahapan iluminasi atau AHA! Moment
(Savic, 2016). Perolehan ide-ide dan inspirasi yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah merupakan tahapan ketiga yaitu iluminasi (illumination).
Tahapan ini terjadi ketika siswa mencapai pemahaman dalam bagaimana
menerapkan konsep yang telah ditemukan ke dalam pemecahan masalah. Tahap
verifikasi (verification) siswa menguji dan memeriksa hasil solusi masalah Pada
tahapan ini diperlukan pemikiran yang kritis dan konvergen (Siswono and
Kurniawati, 2004).

Untuk melihat tahapan proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan

masalah open-ended berdasarkan tahapan Wallas maka akan ditunjukkan kerangka
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proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal
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open-ended

berdasarkan tahapan Wallas sebagai berikut (Rosy, 2017):

Proses
Berpikir Komponen
No Kreatif Berpikir Kreatif Perilaku
Berdasarkan
Wallas
Membaca soal open-ended yang
Mengumpulkan diajukan
informasi yang Menulis informasi yang terdapat pada
relevan soal open-ended
1 Tahap Menuliskan apa saja yang ditanyakan
Persiapan Mengaitkan informasi yang diberikan
dengan pelajaran yang telah dipelajari
Menyintesis ide Mengaitkan informasi dengan soal
matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya
. o Melihat keadaan sekitar
Melepaskan diri . . .
: Membaca soal atau informasi kembali
sementara dari
Tahap situasi e Mencoret-coret kertas untuk membuat
2 Inkubasi gambar
Mencari ide
Membangun ide Menambah informasi yang berkaitan
dengan pengetahuan sebelumnya
Menuliskan informasi
Merancang ey
penerapan ide Memilih ide yang tepat _
Menerapkan ide tersebut dengan yakin
3 Tahap Menemukan cara
lluminasi untuk Mampu memberikan solusi lain untuk
menghasilkan memecahkan masalah
jawaban yang (flexibility/fluency)
berbeda
Menerapkan ide Menuliskar_l ide-ide yang telah didapat
Menyelesaikan soal
Menuliskan informasi dengan bahasa
matematika
Memunculkan ide baru dengan cara
Taha Menemukan cara yang berbeda (flexibility/fluency)
p . N
4 Verifikasi lain Mengombinasi ide-ide tersebut

Menuliskan ide baru tersebut, dan
melihat apakah jawaban yang
didapatkan umum atau baru (novelty)

Memeriksa
kembali jawaban
yang ditemukan

Memeriksa kembali jawaban
Memperbaiki jawaban yang salah

Tabel 2 3 Indikator Proses Berpikir Kreatif Berdasarkan Tahapan Wallas



24

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa Model wallas
terdiri dari 4 tahap antara lain; tahap persiapan, berbagai macam cara yang
dipersiapkan sebelum memecahkan suatu permasalahan. Tahap inkubasi,
melakukan berbagai macam aktivitas atau kegiatan yang dapat mendorong
munculnya suatu ide. Tahap iluminasi, menjalankan solusi/ide yang sebelumnya
didapatkan dari tahap inkubasi. Tahap verifikasi memeriksa/menguji kembali
jawaban yang telah dikerjakan apakah sudah benar atau salah.

6. Soal Open-Ended

Beberapa ahli membagi masalah matematika ke dalam beberapa jenis, salah
satunya adalah Andong. Menurut Andong (2010), masalah matematika menurut
pemecahannya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu masalah yang dapat dipecahkan
melalui penyelesaian rutin dan memiliki jawaban tunggal atau disebut dengan
masalah matematika konvergen dan masalah yang bersifat tidak rutin sehingga
pemecahannya memerlukan kemampuan berpikir yang lebih fleksibel atau disebut
dengan masalah matematika divergen. Masalah matematika divergen pada
penelitian ini soal open-ended.

Soal open-ended didefinisikan sebagai soal yang punya konteks yang jelas
namun terbuka untuk banyak solusi yang berbeda (Kwon, Park, and Park, 2006).
Soal terbuka (open-ended) diklasifikasikan dalam tiga tipe berikut: (1) Proses
terbuka, berarti masalah tersebut memiliki banyak cara pemecahan masalah yang
benar, (2) solusi terbuka, berarti masalah yang memiliki banyak jawaban benar, dan
(3) terbuka pada cara pengembangan untuk masalah lanjutan, artinya ketika siswa
sudah menyelesaikan masalah mereka bisa mengembangkan masalah baru dan

mengubah kondisi masalah yang sebenarnya (Murni, 2013).
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Ada beberapa alasan kenapa ketika akan melihat proses berpikir kreatif
siswa perlu menggunakan masalah open-ended. Menurut Kwon, dkk (2006) salah
satu karakteristik berpikir kreatif adalah berpikir divergen, yang mana Guilfold
mendefinisikan sebagai suatu tindakan dalam memecahkan masalah tanpa satu
jawaban tetap atau berpikir dalam perspektif yang berbeda, sehingga soal open-
ended berkontribusi terhadap munculnya berpikir divergen. Sesuai dengan
pendapat Pehkonen (dalam Siswono, 2010) bahwa masalah open-ended punya
hubungan yang dekat dengan kreativitas dan alat yang berguna dalam pemahaman
dan kreativitas dalam pembelajaran di sekolah. Pemberian soal open-ended dapat
digunakan dalam mengindikasi hasil pencapaian siswa dalam berpikir kreatif pada
matematika karena meminta siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan
berbagai strategi atau metode dan berakhir dengan berbagai solusi juga (Siswono,
2008). Kwon, dkk (2006) juga berpendapat bahwa pendidikan matematika
seharusnya berfokus pada pengembangan berpikir kreatif dimana siswa bebas untuk
mencoba solusi yang dimiliki mereka sendiri.

Soal open-ended merupakan soal yang dapat digunakan untuk melihat
kemampuan berpikir kreatif siswa (Fardah, 2012). (Nohda, 1995) memandang
bahwa suatu masalah dikatakan sebagai masalah open-ended jika memiliki dua
prasyarat yaitu pertama, masalah seharusnya sesuai dengan setiap siswa sehingga
soal perlu menggunakan subjek yang menarik dan familiar. Kedua, masalah open-
ended seharusnya sesuai untuk berpikir matematis dan seharusnya dapat
digeneralisasikan ke dalam masalah baru. Yee (2002) menyatakan sifat-sifat dari
soal open-ended yang antara lain : 1) tidak ada metode yang tetap, 2) tidak ada

jawaban yang tetap atau punya banyak kemungkinan jawaban, 3) menyelesaikan
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soal open-ended dengan cara yang berbeda-beda dan tingkat yang berbeda, 4) siswa
diperbolehkan untuk mengambil keputusan sendiri atas jawaban atau cara yang
digunakan berdasarkan cara berpikirnya., 5) mengembangkan kemampuan bernalar
dan komunikasi, 6) terbuka terhadap kreativitas dan imajinasi siswa. Kwon, dkk
(2006) berpendapat bahwa soal dengan tiga ciri berikut dapat dipandang sebagai
soal open-ended yaitu: 1) pokok awal dari soal relative jelas namun solusi yang
diberikan dapat beragam, 2) siswa dapat memilih pendekatan atau cara siswa
sendiri dan menjelaskan alasan Siswa menggunakan cara tersebut. dan 3) soal open-
ended adalah soal yang mana siswa dapat menggunakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan menggunakan berpikir divergen untuk mencari solusinya sendiri.

Dalam penelitian ini, akan dikaitkan proses berpikir kreatif siswa dengan
soal open-ended yang mana dapat memunculkan indikator kreatif yang sudah
dibahas sebelumnya. Hal ini sependapat dengan Kwon, dkk (2006) bahwa soal
open-ended menuntut siswa untuk menemukan banyak solusi dan ide penyelesaian
sehingga siswa bebas mengemukakan banyak ide dan menerapkan ide menjadi
solusi, dan membuat upaya lain untuk merancang strategi baru untuk
menyelesaikan masalah jika yang lain gagal, dan berpikir sangat pintar dan muncul
ide yang tidak terpikirkan oleh yang lain. Fardah, dkk (2012) dalam penelitiannya
juga mengungkapkan bahwa soal open-ended cocok digunakan untuk mengukur
proses berpikir kreatif siswa karena banyaknya respon yang diberikan siswa untuk
mengukur Kkelancaran siswa, keberagaman strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan soal dapat mengukur keluwesan siswa, perbedaan jawaban atau cara
penyelesaian antara satu siswa dengans iswa lainnya untuk mengukur keaslian.

Oleh karena itu, pada penelitian ini, soal yang digunakan dalam menggambarkan
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atau mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa adalah soal matematika yang
bersifat open-ended.
7. Strategi Scaffolding

Proses yang dilakukan oleh individu membutuhkan interaksi sosial. Oleh
Karena itu, individu tersebut membutuhkan peranan orang lain dalam kegiatan
belajar. Vygotsky meyakini bahwa anak-anak akan mengikuti contoh-contoh yang
diberikan oleh orang dewasa dan secara bertahap dapat mengembangkan kecakapan
anak-anak untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu tanpa bantuan ataupun
dampingan orang lain. Proses interaksi atas dasar pemberian bantuan tersebut
dikatakan Vygotsky sebagai Scaffolding (Hariyanto, 2014:113).

Scaffolding pertama kali diperkenalkan di akhir tahun 1950-an oleh Jerome
Bruner, seorang psikolog kognitif ia mengemukakan istilah untuk menggambarkan
anak-anak muda dalam akuisisi bahasa. Anak-anak mulai pertama kali belajar
bicara melalui belajar bicara dengan bantuan orang tua mereka, secara naluriah
anak-anak telah memiliki struktur untuk belajar berbahasa. Scaffolding merupakan
interaksi antara orang-orang dewasa dan anak-anak untuk melakukan sesuatu di
luar usaha siswanya.

Scaffolding dalam bahasa Indonesia berarti “perancah”, yaitu bambu yang
dipasang sebagai tumpuan saat akan mendirikan rumah, tembok, dan bangunan
lainnya. Selanjutnya dalam dunia pendidikan Scaffolding diartikan sebagai
bimbingan yang diberikan oleh seorang pengajar kepada siswa dalam proses belajar
dengan persoalan-persoalan terfokus dan interaksi yang bersifat positif (Cahyo,

2013:128).
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Secara sederhana, teknik pembelajaran Scaffolding dapat diartikan sebagai
suatu teknik pemberian dukungan belajar secara terstruktur, yang dilakukan pada
tahap awal untuk mendorong siswa agar dapat belajar secara mandiri. Pemberian
dukungan belajar ini tidak dilakukan secara terus-menerus, seiring dengan
terjadinya peningkatan kemampuan siswa, secara perlahan-lahan guru harus
mengurangi dan melepaskan siswa untuk belajar secara mandiri. Apabila siswa
belum bisa mencapai kemandirian dalam belajarnya, maka guru kembali
memberikan dukungan belajar untuk membantu siswa memperoleh kemajuan
sampai mereka benar-benar mampu mencapai kemandirian. Teknik pembelajaran
Scaffolding sebagai sebuah teknik bantuan belajar (assisted-learning) dapat
dilakukan pada saat siswa merencanakan, melaksanakan, dan merefleksi tugas-
tugas belajarnya.

Menurut Vygotsky, Scaffolding merupakan proses bantuan belajar yang
dilakukan oleh orang yang lebih ahli kepada subjek lain yang dalam kegiatan belajar
dan Zone Of Proximal Development (Wardoyo, 2013:33). Bantuan belajar ini bisa
berasal dari teman sebaya melalui tutor sebaya ataupun dari guru. Disini guru
berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Guru membantu siswa
untuk memperoleh pemahamannya sendiri terhadap pokok bahasan kurikulum.

Pemberian bantuan belajar ini bukan berarti siswa diajarkan terus-menerus
komponen dari suatu tugas kompleks, namun bantuan belajar di berikan sedikit
demi sedikit hingga pada suatu saat siswa mampu menyelesaikan tugas yang
kompleks secara mandiri.

Strategi Scaffolding digunakan untuk mencapai kompetensi yang sulit dan

menantang. Untuk mencapai kompetensi tersebut diperlukan tahapan atau bantuan
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agar siswa dapat mencapai kompetensi yang kompleks secara mudah dan bertahan
lama Jadi, dapat disimpulkan bahwa teknik pembelajaran Scaffolding memberikan
kebebasan kepada siswa untuk berpikir serta menyelesaikan masalahnya secara
mandiri, akan tetapi siswa diberikan bantuan pada tahap awal pembelajaran, dimana
bantuan tersebut bisa berupa arahan sehingga siswa bisa lebih terarah dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Hasil dari Scaffolding yaitu akan menghasilkan
perkembangan kognitif, sehingga metode penilaian pada Scaffolding
memperhatikan Zone Of Proximal Development (ZPD). Vygotsky mendefinisikan
Zone Of Proximal Development (ZPD) sebagai jarak antara tingkat pengembangan
kemampuan individu tanpa bantuan orang lain (pengembangan aktual) yang
ditentukan melalui pemecahan masalah yang dapat diselesaikan secara mandiri,
dengan tingkat kemampuan individu dengan bantuan orang lain (pengembangan
potensial) yang ditentukan melalui pemecahan masalah dengan bantuan orang
dewasa yang lebih ahli ataupun bantuan yang diberikan kepada teman sebayanya
(Hariyanto, 2014:113). Daerah perkembangan terdekat dari Zone Of Proximal
Development merupakan tingkat perkembangan sedikit di atas tingkat
perkembangan orang saat ini (Cahyo, 2013:45). Jadi, dapat diartikan bahwa jika
pembelajar ingin membuat kemajuan pada dirinya harus dibantu agar bisa
berpindah dari zona saat ini kemudian masuk pada zona yang lebih tinggi dan lebih
baru (Wardoyo, 2013:30). Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
harus mampu keluar dari ZPD jika ingin menuju pada tingkatan yang lebih tinggi.

Anghileri mengusulkan tiga hirarki dari penggunaan Scaffolding yang
merupakan dukungan dari pembelajaran matematika, tiga hirarki tersebut adalah

(Prasetyo, 2015:36).
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1. Environmental Provisions (Classroom, organization, artefacts)

Pada tingkat ini, Scaffolding atau bimbingan diberikan dengan
mengkondisikan lingkungan yang mendukung kegiatan belajar. Misalnya dengan
menyediakan lembar tugas secara terstruktur serta menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti siswa. Menyediakan media/gambar-gambar yang sesuai masalah
yang diberikan.

2. Explaining, Reviewing, and Restructuring

Tingkat ini terdiri dari explaining (menjelaskan), reviewing (mengulas) dan
restructuring (membangun kembali). Menjelaskan merupakan kebiasaan yang
digunakan dalam penyampaian ide-ide yang dipelajari, misalnya saja seorang guru
meminta siswa membaca ulang masalah yang diberikan, serta guru mengajukan
pertanyaan arahan agar siswa dapat memahami masalah dengan benar. Mengulas
merupakan cara yang sering digunakan untuk mengevaluasi hasil pekerjaan dan
mengetahui letak kesalahan yang dilakukan, misalnya guru berdiskusi dengan siswa
mengulas jawaban yang telah dihasilkan siswa, guru meminta siswa merefleksi
jawaban pada pekerjaannya sehingga dapat menemukan kesalahan yang telah
dilakukan dan siswa diminta untuk memperbaiki pekerjaannya. Membangun
kembali merupakan cara guru mendorong agar memfokuskan perhatian siswa pada
aspek-aspek yang berhubungan dengan matematika. Misalnya guru mengajukan
pertanyaan arahan hingga siswa dapat menemukan kembali semua fakta yang ada
pada masalah yang diberikan. Selanjutnya guru meminta siswa untuk menyusun

kembali jawaban yang lebih tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut.
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3. Developing Conceptual Thinking

Tingkat ketiga Scaffolding atau bimbingan yaitu mengarahkan siswa pada
pengembangan pemikiran konseptual dengan menciptakan kesempatan untuk
mengungkapkan pemahaman kepada siswa dan guru secara bersama-sama.
Misalnya diskusi terhadap jawaban yang diperoleh siswa dan meminta siswa untuk
mencari alternatif lain dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

Strategi yang akan diterapkan adalah scaffolding one-to one karena
terfokuskan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan siswa. Scaffolding
satu-ke-satu (one-to-one scaffolding) umumnya dipertimbangkan menjadi bentuk
scaffolding yang ideal dan metode yang sangat efektif (Belland, 2017). Sesuai
dengan Anghileri (2006) strategi scaffolding dibagi menjadi tiga level yang bisa
diterapkan kepada siswa, yaitu.

a. Level 1

Pada level 1, bantuan yang diberikan guru yaitu menyiapkan lingkungan
belajar siswa (classroom organization). Kegiatan yang dilakukan guru dalam
menyiapkan lingkungan belajar, di antaranya menyediakan media atau gambar-
gambar yang sesuai dengan masalah yang diberikan, mengatur tempat duduk
(sequencing and pacing), dan memberikan tugas terstruktur (structured task)

b. Pada level 2,

Padal level 2, antara guru dan siswa terlibat secara langsung dalam suatu
interaksi. Bentuk interaksi yang dimaksud, di antaranya: explaining (menjelaskan),
yaitu menyampaikan konsep yang dipelajari, reviewing (meninjau), Yyaitu

memfokuskan kembali perhatian siswa, dan restructuring (membangun ulang
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pemahaman), yaitu menyederhanakan sesuatu yang abstrak agar dapat dipahami
siswa.

Reviewing diklarifikasikan menjadi 5 jenis interaksi yaitu: a. Looking,
touching and verbalizing (guru mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah,
memikirkan apa yang diketahui siswa dan meminta siswa untuk menceritakan hasil
dari pengamatannya); b. Prompting and probing (guru mengarahkan siswa untuk
dapat menjelaskan dan membenarkan. Guru memberikan pertanyaan yang
mengarahkan siswa menuju penyelesaian masalah. Pertanyaan mampu membantu
mengembangkan siswa); c. Interpreting students’action and talk (melalui
pertanyaan berkaitan dengan masalah guru menafsirkan tindakan dan ucapan
siswa); d. Parallel modeling (guru memberikan contoh serupa yang dapat dipahami
siswa); e. Students explaining and justifying (melalui diskusi siswa dapat aktif
menyelesaikan masalah dan guru dapat memahami pengetahuan siswa)

Restructuring terbagi menjadi 4 jenis interaksi yaitu: a. Providing
meaningfull contexts (guru dapat menangani masalah siswa yang menganggap
matematika yang abstrak dengan menjadikannya lebih konkret dengan pengetahuan
lama siswa); b. Simplifying the problem (guru dapat menyederhanakan
permasalahan dengan menjelaskan inti-inti dari permasalahan); c. Rephrasing
students talk (ketika siswa menyelesaikan masalah guru dapat melakukan tanya
jawab terkait proses penyelesaian); d. Negotiating meanings (melakukan negosiasi
makna untuk menghindari kesalahpahaman)

c. Level 3
Pada level 3, terdapat interaksi antara guru dan siswa yang ditujukan pada

perkembangan pemikiran konseptual dengan cara menciptakan kesempatan untuk
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mengungkapkan pemahaman bagi siswa dan guru. Level ini merupakan tingkat
tertinggi dari scaffolding

Pada tahap ini dibagi menjadi 4 jenis interaksi: a. Making Connection
(membuat hubungan dengan siswa untuk memperkaya idenya); b. Developing
Representational Tools (guru diharapkan mampu mempresentasikan simbol, kata-
kata dan gambar agar mudah dipahami siswa); ¢ Generating Conceptual Discourse
(guru menitikberatkan pada proses yang dilakukan siswa agar menyadari bentuk
lain yang relevan dari masalah yang diberikan).

B. Hubungan Strategi Scaffolding masalah Open-Ended dengan Berpikir
Kreatif.

D. Pearce et al (2013, 8) mengatakan, “the findings from the interviews with
Grade 2-5 teachers were tabulated and compared. The interview guide to describe
any difficulties that their students have when working mathematical word problems.
Most teachers reported more than one reason for their students’ difficulties. Almost
half of teachers' responses (45%) indicated that solving math word problems is
difficult for students because students struggle with reading and understanding the
problems”. Berdasarkan temuan D. Pearce dari wawancara dari seorang guru. Hasil
dari wawancara dijelaskan bahwa kesulitan peserta didik adalah ketika
mengerjakan soal matematika. Banyak guru yang mengatakan lebih dari satu sebab
peserta didik mengalami kesulitan. Tanggapan dari guru mengatakan bahwa peserta
didik mengalami kesulitan terutama pada membaca dan memahami masalah soal.

Permasalahan yang menjadi penyebab kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika berawal dari cara membaca dan memahami

soal matematika. Dengan kata lain, peserta didik masih belum memahami soal
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matematika sehingga terdapat kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika.
Menurut (Boss’e, Adu-Gyamfi, and Cheetham, 2005:125) “levels of difficulty in
mathematical translations are: mathematical errors, instructional experiences,
interpretive and translation activities, and the use of transitional representations”.
Dari M. J. Bosse diketahui bahwa Tingkat kesulitan dalam penerjemahan
matematika adalah: kesalahan matematika, pengalaman yang bersifat pelajaran
(instruksional), kegiatan yang berkesan (interpretatif) dan penerjemahan, dan
penggunaan perubahan dari pemahaman konsep (representasi transisi).
Berdasarkan tingkat kesulitan yang berbeda yang dialami peserta didik akan
membuat pemberian bimbingan yang berbeda pula di setiap peserta didik untuk
mengatasi kesulitan tersebut. Karena hal itu peserta didik perlu memahami konsep
matematika, agar ketika mendapatkan kesulitan peserta didik mampu mengatasinya
dengan mengaplikasikan konsep matematika yang telah dipahaminya serta mampu
mencarikan solusinya.

Pendidik yang mumpuni merupakan salah satu faktor penting dalam
pembelajaran, dengan menggunakan komunikasi yang baik antara pendidik dengan
peserta didik. Sehingga pembelajaran menjadi efektif dan tidak terjadi kesalahan
konsep dikalangan peserta didik. Hal ini sesuai dalam proses pembelajaran
pengalaman guru dan penggunaan bahasa yang baik sangat diperlukan dan penting
dalam pembelajaran (Siemon and Virgona, 2003:12). Bahasa yang baik dapat
membuat peserta didik mudah memahami dan mengerti apa yang telah dijelaskan
oleh peserta didik. Bahasa yang baik perlu dimasukkan dalam sebuah strategi
pembelajaran. Seperti halnya bahwa penggunaan bahasa yang baik dapat dijadikan

sebagai bentuk Scaffolding dalam proses pembelajaran (Fernandez et al., 2001:13).
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Kedua indikator tersebut dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan juga dapat membangun karakter pada peserta didik.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan Strategi Scaffolding dapat
mengembangkan potensi dan membangun pengetahuan matematika pada siswa
(Machmud, 2011:125). Ketika pembelajaran matematika sangat diperlukan
keaktifan peserta didik serta kreativitas peserta didik dalam memahami dan mencari
solusi disetiap masalah matematika. Sehingga dapat membentuk pengetahuan
konsep dari peserta didik. Untuk membuat pelajaran lebih menarik diperlukannya
strategi, salah satunya menggunakan strategi Scaffolding.

Dalam strategi Scaffolding tidak hanya dilakukan tanpa rencana, akan tetapi
dari peserta didik perlu memahami dan mengetahui karakter yang dimiliki peserta
didik atau kesulitan yang dialami peserta didik. Dengan begitu Scaffolding yang
diberikan sesuai untuk masalah yang dialami peserta didik. N. McCosker dan C. M.
Diezmann (2009:8) mengatakan, “scaffolding can foster students’ creative and
divergent thinking skills, and enhance their independence, sense-making and self-
confidence in mathematics.” Dari pendapat di atas diketahui bahwa penggunaan
Scaffolding mampu mengembangkan proses berpikir peserta didik dan tingkat
berpikir peserta didik. Maksudnya pembelajaran dengan strategi Scaffolding
mampu membantu peserta didik dalam mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam mencari solusi masalah matematika. Hal tersebut sesuai dengan (Hasan,
2015:92), bahwa pembelajaran kooperatif dengan metakognitif Scaffolding dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika dan juga

pada prosedur matematika.
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Siswa akan lebih kreatif dalam menyelesaikan permasalahan jika dilatih

dengan banyak cara penyelesaian (Blikstein, 2011; Ozuru et al., 2013). Oleh karena

itu, pemecahan masalah disini menggunakan metode open-ended (Salas and

Wright, 2013). Dalam penyelesaian masalah open-ended agar mendapatkan hasil

yang baik maka kita juga membutuhkan bantuan atau scaffolding (Kim and Taizer,

2014)

Beberapa yang perlu diterapkan oleh pendidik ketika melakukan strategi

Scaffolding dengan bentuk kesadaran dan daya tanggap terhadap pemikiran siswa

menurut McCosker, N., and Diezmann, C. M (2009:7) yaitu:

1.

Dorongan pendidik kepada peserta didik untuk memberikan penjelasan yang
bermakna tentang strategi pemecahan masalah dengan meminta mereka
menjelaskan tindakan mereka, misalnya, “Jelaskan bagaimana Anda
memecahkan masalah ini selangkah demi selangkah.”

Dukung pemahaman siswa tentang pengerjaan masalah dari ide-ide siswa, lalu
di dukung dengan ide guru melalui pertanyaan “Apa yang Anda coba temukan?
Darimana kamu memulai? Apa yang membuatmu bingung?”

Bedakan antara dorongan positif dan Scaffolding kognitif dan bersedia
memberikan bimbingan di bagian terakhir.

Berikan instruksi tugas yang jelas dan tujuan yang jelas sambil memastikan
eksplorasi dengan tetap menggunakan pendekatan terbuka.

Sedangkan tahapan Scaffolding oleh Julia Anghileri (2006) ada tiga tingkat

hirarki yang merupakan dukungan secara khusus dalam pembelajaran matematika

yaitu:
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Level 1. Environmental provisions (classroom organization. Artifacts such as an
bloks),

Level 2. Explaining, reviewing and restructuring, and

Level 3. Developing conceptual thinking.

Menurut Paul Lau Ngee Kiong and Hwaa Tee Yong (2006:14) ada lima kunci
Scaffolding untuk berhasil dengan baik, yaitu: (1) students explain and justify their
solutions, (2) teachers continuously assess students’ understanding, (3) teachers
take into consideration students’ perspectives, (4) scaffolding tailor to the needs of
students, and (5) students take up or use the scaffolding. Finally, teachers need to
reconceptualize their role as facilitators in the development of the students’
mathematical constructions rather than the sole source of mathematical knowledge
while employing scaffolding in the classrooms. Ketika melakukan strategi
Scaffolding akan lebih baik jika sebelumnya pendidik mengetahui terlebih dahulu
kesulitan yang dialami peserta didik, mempersilahkan peserta didik
mengungkapkan kesulitan yang dialami oleh mereka. Lalu membentuk strategi
Scaffolding yang tepat digunakan oleh peserta didik tersebut. Scaffolding
memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkonstruksi konsep dari
pengetahuan matematika.

Ketika penerapan Scaffolding dikatakan berhasil dengan baik dapat
membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan yang dialami. Namun,
Scaffolding yang gagal akan menjadikan ketergantungan peserta didik terhadap
bantuan yang diberikan guru dan menghambat kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dan menjadikan peserta didik sulit untuk berpikir kreatif. Menurut David

Wood et al (1976) Scaffolding yang baik dilakukan dengan memulai agar anak
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mampu bernalar untuk mendapatkan jawaban, saat jawaban sudah dihasilkan oleh
anak, tutor menginterpretasikan ketidaksesuaian jawaban siswa dan
mengkonfirmasi sehingga anak dapat memahami maksud dari suatu masalah.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif
peserta didik pada tahapan menyelesaikan masalah matematika dan
mendeskripsikan Scaffolding yang tepat untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik pada tahapan menyelesaikan masalah matematika.
C. Kerangka Berpikir

Salah satu cara untuk melihat proses berpikir kreatif siswa salah satunya
menggunakan soal open-ended dengan tahapan wallas. Untuk mengembangkan
tingkat berpikir kreatif siswa yakni dengan menyajikan strategi Scaffolding
sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah open-ended matematika. Ada
berbagai jenis Scaffolding salah satunya dengan masalah open-ended

Proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah open-ended adalah
Tahap Persiapan, Tahap Inkubasi, tahap lluminasi, dan Verifikasi. Ditujukan untuk
memaksimalkan proses berpikir kreatif siswa, agar memenuhi beberapa aspek yaitu
Kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (novelty)

Strategi Scaffolding dapat mengembangkan proses berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah open-ended matematika. Adapun gambaran dari

kerangka berpikir tersebut adalah disajikan pada Gambar 2.1 di berikut ini:
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provisions
(classroom
organization.
Artifacts such
as an bloks),
Level 2. Explaining,
reviewing and
restructuring,
Level 3. Developing
conceptual
thinking

\_ J

Akan ditemukan perkembangan proses berpikir kreatif siswa yang dengan

bantuan strategi scaffolding

Gambar 2 1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan gejala secara holistik
kontekstual (secara luas dan sesuai dengan konteks apa adanya) berdasar
pengumpulan data dari latar pendidikan sebagai sumber langsung dengan instrumen
kunci penelitian itu sendiri.

Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
bisa diamati. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami gejala tentang apa yang dirasakan oleh subjek penelitian, secara holistik
dan dengan cara deskriptif dalam bentuk penjelasan dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang normal dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental sesuai pada observasi manusia dalam wilayahnya sendiri
dan berhubungan dengan orang-orang itu dalam pokok bahasannya dan
peristilahannya. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar
alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau
peneliti yang tertarik secara alamiah.

Penelitian kualitatif adalah suatu pengumpulan datar yang mengutamakan
fenomena yang nyata, menggunakan metode deskriptif yang disajikan dengan

bahasa dan kata-kata yang menggambarkan fenomena atau peristiwa yang diteliti.

40
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dipakai untuk memperjelas
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat natural ataupun
rekayasa manusia. Data yang dimunculkan dalam penelitian adalah kata-kata yang
ditunjukkan secara apa adanya sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan, yang
dialami, dirasakan dipikirkan oleh sumber data.

Melalui penelitian ini, peneliti ingin menjelaskan secara detail tentang proses
berpikir kreatif siswa dan strategi Scaffolding pada pelajaran matematika di SMPN.
Data yang dibuat dalam penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penjelasan secara
nyata dan baru bagaimanakan proses strategi Scaffolding apabila diterapkan dalam
pelajaran matematika dengan masalah open-ended materi SPLDV. Masalah open-
ended materi SPLDV dapat mengembangkan proses berpikir kreatif siswa.

B. Latar Penelitian

SMP ISLAM KARANGPLOSO yang beralamat di Jalan PB. Sudirman No
77 Karangploso kab. Malang merupakan sekolah yang dijadikan peneliti untuk
studi pendahuluan. Penelitian ini direncanakan untuk dilakukan di SMP ISLAM
KARANGPLOSO kab. Malang pada siswa kelas VIII Tahun Ajaran 2020/2021
yang telah ditentukan. Berdasarkan guru yang mengajar peserta didik di sekolah
tersebut menyatakan bahwa di sekolah ini terdapat peserta didik yang memiliki
tingkat berpikir kreatif yang pada tingkat 0,1, dan 2.

C. Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di salah satu kelas VIII SMP Islam
Karangploso. Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas VIII yang telah
ditentukan. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik

purposive sampling dengan ketentuan: 1) memiliki tingkat berpikir tidak kreatif,
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kurang kreatif, dan cukup kreatif dilihat dari nilai tes masalah open-ended; 2)
mampu menjawab seluruh tes yang diberikan dengan jelas dan rinci, 3) menuliskan
jawaban yang dapat dipahami oleh peneliti, 4) rekomendasi dari guru matematika;
5) mampu mengkomunikasikan pemikirannya baik secara lisan maupun tulisan;
serta 6) bersedia terlibat dalam penelitian. Subjek penelitian yang diteliti lebih
mendalam merupakan 6 orang siswa yakni 2 siswa tingkat tidak kreatif, 2 siswa
tingkat kurang kreatif, dan 2 siswa tingkat cukup kreatif.

Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII karena siswa kelas VII telah
selesai mempelajari materi sistem persamaan linier yakni dalam lingkup bab
SPLDV. Kondisi ini memungkinkan peneliti untuk melihat proses berpikir kreatif
siswa dalam memecahkan masalah SPLDV sebab materi ini telah selesai dipelajari.
Pemilihan subjek dengan mengkategorikan berpikir siswa tingkat tidak kreatif,
kurang kreatif, dan cukup kreatif dipilih karena proses berpikir siswa dalam satu
kelas berbeda-beda sehingga harus dilihat pada setiap tingkatan.

Diharapkan hasil analisis proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan
masalah open-ended dengan bantuan strategi scaffolding dapat mengembangkan
proses berpikir kreatif matematika siswa dapat menjadi rekomendasi pembentukan
proses berpikir kreatif yang lebih baik dan bisa diterapkan atau lebih ditingkatkan
lagi. Adapun diagram proses pemilihan subjek penelitian akan disajikan pada

Gambar 3.1 berikut:
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Seluruh siswa diberikan
== | lembar tes masalah open-
ended matematika

Penetapan Kelas untuk
Penelitian

l

Tidak

Apakah menunjukkan adanya
tingkat berpikir tidak kreatif,
kurang kreatif, dan cukup kreatif

r

lYa

Memilih 6 siswa yang memiliki tingkat berpikir
tidak kreatif, kurang kreatif, dan cukup kreatif.

v l v

2 siswa tingkat 2 siswa tingkat 2 siswa tingkat
tidak kreatif kurang kreatif cukup kreatif

l

Wawancara 6 Subjek
dengan siswa penelitian

Gambar 3 1 Diagram Proses Pemilihan Subjek

D. Data dan Sumber Data
Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif

siswa dalam menyelesaikan masalah open-ended pada materi sistem persamaan
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linier dua variabel dengan bantuan strategi scaffolding. Analisis proses berpikir
kreatif matematika siswa akan diukur dengan menggunakan indikator berpikir
kreatif yaitu fluency, flexibility, dan novelty, berdasarkan tes soal open-ended dan
tes wawancara. Strategi scaffolding diberikan kepada siswa yang memiliki tingkat
berpikir tidak kreatif (level 0), tingkat kurang kreatif (level 2) dan tingkat cukup
kreatif (level 2). Strategi scaffolding diberikan bertujuan untuk mengembangkan
tingkat berpikir kreatif mereka.

Data dan sumber data yang dipakai peneliti untuk mendukung penelitian ini
adalah:
1. Hasil Tes

Tes berupa soal open-ended matematika materi SPLDV. Hasil tes disini
didapat dari nilai sebelum dan sesudah diterapkannya strategi scaffolding berbasis
open ended. Hal ini dipakai untuk mengetahui peningkatan berpikir kreatif peserta
didik. Tes sebelum diberikannya Scaffolding berbasis open ended diberikan kepada
siswa satu kelas untuk mencari 6 peserta didik yang mempunyai tingkat berpikir
kreatif berbeda, yakni 2 siswa tingkat tidak kreatif, 2 siswa kurang kreatif dan dan
2 siswa cukup kreatif. Dan tes soal sesudah diberikannya Scaffolding berbasis open
ended dimaksudkan untuk melihat peningkatan tingkat berpikir kreatif peserta didik
itu sendiri.
2. Hasil Wawancara

Data ini didapat dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 6 peserta didik
yang memiliki tingkat berpikir kreatif berbeda yakni 2 siswa tingkat tidak kreatif,
2 siswa kurang kreatif dan 2 siswa cukup kreatif. Peserta didik itu diberikan

beberapa pertanyaan sebelum dan setelah mereka mendapatkan Scaffolding atau
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bimbingan. Data itu dipakai peneliti untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif
dan penerapan teknik strategi Scaffolding.
3. Hasil Observasi

Data ini diperoleh dari catatan peneliti pada saat tes soal open-ended materi
SPLDV dan pemberian strategi Scaffolding saat sedang berlangsung.

Hasil dari pemilihan subjek didapatkan sebagai berikut:

Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan purposive sampling.
Setelah melakukan tes soal untuk kelas VIII B SMP Islam Karangploso.
Selanjutnya penelitian memilih subjek yaitu 2 orang subjek dengan tingkat berpikir
siswa tingkat tidak kreatif (level 0), 2 orang tingkat kurang kreatif (level 1), dan 2
orang tingkat cukup kreatif (level 2). Dipilihnya subjek untuk dikaji lebih dalam
indikator mana yang masih sulit dan apa penyebabnya.

Berikut tabel 3.1 hasil tes soal berpikir kreatif masalah open-ended kepada

siswa SMP Islam Karangploso kelas VIII B:

NO | NAMA Fluency | Flexibility | Novelty | TKBM
1 | Subjek 3 \% - - 1
2 Subjek 1 - - - 0
3 | Subjek 2 - - - 0
4 | Subjek 5 - - \% 2
5 Subjek 4 \/ - - 1
6 | Subjek 6 - \% - 2

Tabel 3 1 Hasil Tes Soal Berpikir Kreatif Masalah Open-Ended Kepada
Siswa Kelas VIII B SMP Islam Karangploso

Langkah selanjutnya yaitu mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa dan

menentukan jadwal wawancara dengan subjek yang sudah terpilih. Peneliti
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merundingkan waktu pelaksanaan wawancara, setelah berunding, mendapatkan
waktu wawancara pada hari Senin 20 Oktober 2021.

Dalam wawancara peneliti menganalisis lebih dalam bagaimana proses
jawaban yang telah diuraikan oleh subjek, berikut disajikan inisial berdasarkan
tingkat berpikir kreatif matematika

Melakukan pengkodean untuk subjek penelitian, agar untuk mempermudah

menyajikan hasil dari penelitian. Berikut Tabel Pengkodean Peneliti dan Subjek

Penelitian:
Nama Kode Siswa Makna Kode
Peneliti P Peneliti
) Siswa dengan berpikir tingkat tidak
Subjek 1 S1 )
kreatif (level 0)
) Siswa dengan berpikir tingkat tidak
Subjek 2 S2 )
kreatif (level 0)
Siswa dengan berpikir tingkat kuran
Subjek 3 S3 ) J P : :
kreatif (level 1)
Siswa dengan berpikir tingkat kuran
Subjek 4 S4 ) J P : J
kreatif (level 1)
) Siswa dengan berpikir kreatif cukup
Subjek 5 S5 )
kreatif (level 2)
Siswa dengan berpikir tingkat cuku
Subjek 6 S6 ) : P J P
kreatif (level 2)

Tabel 3 2 Pengkodean Peneliti dan Subjek Penelitian

E. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Soal Tes
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Teknik pengumpulan data dengan tes digunakan untuk mengidentifikasi
proses berpikir kreatif siswa berdasarkan indikator tingkat berpikir kreatif
(Siswono, 2010). Tes tulis yang diberikan berupa dua masalah open-ended
matematika materi SPLDV yang mengandung pertanyaan berantai. Masalah open-
ended dapat digunakan untuk melihat proses berpikir kreatif siswa (Salas and
Wright, 2013). Tes dilakukan dengan durasi waktu pengerjaan selama 60 menit.

3. Wawancara

Wawancara diberikan sebelum dan sesudah diberikannya bantuan Scaffolding
masalah open ended. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui proses berpikir
kreatif peserta didik setelah mengerjakan tes soal dan Scaffolding masalah open
ended yang diberikan kepada peserta didik itu berdasarkan indikator tingkat
berpikir kreatif oleh Siswono. Serta untuk menyimpulkan keefektifan metode
Scaffolding.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan dipakai oleh peneliti
dalam proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini instrumen yang dipakai
antara lain:

1) Instrumen Tes

Masalah open-ended matematika materi SPLDV digunakan untuk
mendeskripsikan proses berpikir kreatif yang dimiliki siswa. Masalah open-ended
matematika materi SPLDV yang menjadi fokus dalam penelitian ini mengacu pada
proses berpikir kreatif siswa untuk mencari nilai SPLDV.

Masalah open-ended matematika materi SPLDV yang diujikan pada

penelitian ini terdiri dari dua masalah. Dalam satu tes masalah akan disertakan
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pertanyaan berantai. Pertanyaan-pertanyaan berantai yang dibuat mengandung
indikator dari fluency, flexibility, dan novelty. Tujuan dari dibuatnya pertanyaan
berantai digunakan untuk menggali apakah subjek terpilih memiliki peningkatan
berpikir kreatif berdasarkan indikator berpikir kreatif. Berikut ini proses persiapan
lembar tes soal matematika materi SPLDV yang disajikan pada Gambar 3.3 berikut

ini:

Draft Soal open-ended matematika
materi SPLDV

\4

[\/alidasi instrumen dari\

validator, yakni sebagai

berikut:

1. Isi instrumen

2. Kejelasan
pertanyaan <
instrumen

3. Kesesuain
bahasa yang
digunakan

)

l

Tidak (
R Revisi sesual

dari validator

Apakah instrumen tertulis valid
dalam indikator berpikir kreatif?

[ Instrumen siap digunakan ]
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Gambar 3 2 Diagram Proses Persiapan Lembar Tes Masalah Open-Ended
Materi SPLDV

Validasi digunakan untuk memastikan bahwa seluruh komponen dalam
lembar tes masalah open-ended matematika materi SPLDV telah layak dan siap
untuk diberikan kepada subjek penelitian. Melalui validasi ini harapannya peneliti
dapat melihat proses berpikir kreatif.

Tes soal yaitu tes tulis, dimana peneliti memberikan soal open-ended materi
sistem persamaan linier dua variabel untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif
siswa, soal yang diberikan peneliti berjumlah 1 soal dengan berbagai jawaban. Soal
dengan indikator berpikir kreatif. Indikator yang diukur yaitu fluency, flexibility,dan
novelty.

2) Instrumen Wawancara

Instrumen wawancara dibuat sebagai acuan peneliti dalam melakukan
wawancara kepada subjek penelitian terpilin. Pedoman wawancara dalam
penelitian ini bersifat semi-terstruktur yang bertujuan agar subjek penelitian terpilih
dapat terbuka dalam mengemukakan proses berpikir kreatif siswa serta ide-ide yang
diketahuinya terkait tes masalah open-ended matematika yang dibuat oleh peneliti
dan bagaimana keefektifan strategi Scaffolding.

Instrumen wawancara berisikan butiran pertanyaan yang berorientasi pada
tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa
memecahkan masalah open-ended matematika materi SPLDV. Serupa dengan
lembar tes masalah matematika materi SPLDV, pedoman wawancara juga akan
divalidasi oleh validator. Melalui validasi pedoman wawancara ini peneliti berharap

dapat menggali informasi lebih mendalam terkait proses berpikir kreatif siswa yang
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memiliki kriteria berpikir tingkat tidak kreatif, kurang kreatif dan cukup kreatif.

Berikut ini proses persiapan pedoman wawancara yang disajikan pada Gambar 3.4

berikut:

Draft pedoman wawancara

Validasi instrumen dari
validator, yakni sebagai
berikut:

1. Kejelasan poin
penting dalam
pertanyaan

2. Kesesuaian
bahasa yang
digunakan pada
tujuan penelitian

A

Revisi sesuai

Apakah instrumen wawancara valid .
dari validator

dalam indikator berpikir kreatif?

[ Instrumen wawancara digunakan ]

Gambar 3 3 Diagram Proses Persiapan Pedoman Wawancara
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3) Instrumen Dokumentasi

Instrumen dokumentasi adalah alat bantu yang dipakai untuk mengumpulkan
data-data yang berupa dokumen seperti foto-foto kegiatan dan transkrip tes soal
masalah open-ended dan wawancara.
G. Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini dipakai pengecekan
keabsahan data dengan cara triangulasi sumber. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong,
2016:330). Dalam penelitian ini triangulasi yang dipakai adalah triangulasi sumber.
triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
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[ Data Penelitian ](

S

Tes soal open-ended Wawancara

\/

[ Triangulasi ]

l

Sesuai

Tidak

Ya

Data hasil tes open-ended dan
wawancara berpikir kreatif layak

Gambar 3 4 Bagan Keabsahan Data
H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dengan mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain (Sugiyono, 2013:89). Pengumpulan dan analisis data penelitian kualitatif
bersifat interaktif, berlangsung dalam lingkaran yang saling tumpang tindih (Nana,
2013:114). Secara umum proses analisis data mencakup beberapa proses sebagai

berikut:
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1. Reduksi data

Peneliti melakukan reduksi data dengan mengklasifikasikan data dan
mengeliminasi data yang dirasa tidak diperlukan. Selanjutnya peneliti memilah
yang disesuaikan dengan kebutuhan dalam menjawab rumusan masalah yang telah
dibuat. Adapun hal-hal yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

a) Melakukan tes soal berpikir kreatif masalah open-ended SPLDV kepada seluruh
siswa kelas V111 yang telah ditentukan.

b) Melakukan koreksi hasil pekerjaan siswa serta memilih 6 subjek siswa yang
memiliki tingkat kreatif berbeda, yakni 2 siswa tingkat tidak kreatif, 2 siswa
kurang kreatif, dan 2 siswa cukup kreatif dalam menyelesaikan masalah open-
ended SPLDV.

c) Diberikannya strategi Scaffolding berbasis open ended kepada 6 subjek siswa..

d) Menganalisis dan mendeskripsikan data penelitian yang terpilih berdasarkan
indikator berpikir kreatif.

e) Melakukan transkrip hasil wawancara dengan memberikan kode tertentu
sebagai berikut:

P: Peneliti

S1 : Siswa dengan tingkat berpikir siswa tingkat tidak kreatif
S2 : Siswa dengan tingkat berpikir siswa tingkat tidak kreatif
S3 : Siswa dengan tingkat berpikir siswa tingkat kurang kreatif
S4 : Siswa dengan tingkat berpikir siswa tingkat kurang kreatif
S5 : Siswa dengan tingkat berpikir siswa tingkat cukup kreatif

S6 : Siswa dengan tingkat berpikir siswa tingkat cukup kreatif
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i. Melakukan pemeriksaan kembali transkrip hasil wawancara dengan melakukan
mengecek jawaban siswa ketika diberi pertanyaan. Hasil wawancara digunakan
sebagai triangulasi terhadap hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan masalah
open-ended SPLDV. Hasil wawancara juga digunakan untuk mengetahui aspek
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah open-ended SPLDV yang
selanjutnya digunakan untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan proses berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan masalah open ended dengan bantuan scaffolding
kepada 6 siswa yang memiliki tingkat berpikir kreatif berbeda, yakni 2 siswa tingkat
tidak kreatif, 2 siswa kurang kreatif, dan 2 siswa cukup kreatif dalam
menyelesaikan tes tertulis serta wawancara. Setelah dilakukan analisis data, peneliti
mendeskripsikan proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah open ended
dengan bantuan scaffolding.

3. Penarikan Kesimpulan

Hasil akhir yang diharapkan oleh peneliti yakni memperoleh deskripsi dari
proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah open ended dengan
bantuan scaffolding untuk mengembangkan proses berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah open-ended matematika. Kesimpulan disusun dengan
menjawab rumusan masalah yang tercantum pada bab pendahuluan.

I.  Prosedur Penelitian

Susunan rencana penelitian yang akan dilakukan dari awal hingga akhir

dijabarkan sebagai berikut:
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Melakukan studi pendahuluan (observasi lapangan). Selanjutnya melakukan
identifikasi, perumusan masalah, dan melakukan studi literatur.

Membuat instrumen penelitian yang terdiri atas tes berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah open-ended matematika, pedoman wawancara, dan
lembar validasi.

Melakukan perizinan dengan tempat penelitian yakni SMP Islam Karangploso
serta melakukan diskusi pemilihan kelas dengan guru matematika.

Melakukan tes berpikir kreatif masalah open-ended matematika materi SPLDV
kepada seluruh siswa kelas V111 yang telah ditentukan.

Melakukan pemilahan subjek dengan memilih 6 siswa dengan tingkat berpikir
kreatif berbeda 2 siswa tingkat tidak kreatif, 2 siswa kurang kreatif dan 2 siswa
cukup kreatif yang dilihat dari tes soal masalah open-ended materi SPLDV.
Melakukan wawancara dengan subjek terpilih yakni 6 siswa yang terdiri siswa
yang memiliki tingkat berpikir tidak kreatif, kurang kreatif dan cukup kreatif.
Data hasil wawancara dan pekerjaan siswa dianalisis sesuai dengan indikator
berpikir kreatif.

diberikannya strategi Scaffolding masalah open ended kepada siswa untuk
mengembangkan proses berpikir kreatif siswa.

Melakukan tes berpikir kreatif masalah open-ended matematika materi SPLDV
kepada 6 siswa setelah diberi scaffolding.

Mendeskripsikan proses berpikir kreatif dan pemberian scaffolding untuk
siswa yang memiliki tingkat berpikir kreatif tidak kreatif (0). Tingkat kurang
kreatif (2), dan Tingkat cukup kreatif (2)..

Menyimpulkan hasil penelitian.
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12. Menyusun laporan penelitian.
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini juga disajikan

dalam gambar berikut:

Observasi Lapangan

!

Menyusun instrumen penelitian

!

Mengumpulkan data dengan melakukan tes open-

ended kepada seluruh siswa kelas V111 pada kelas yang
telah ditentukan

A 4

Data
jawaban
tertulis

|
Penentuan subjek penelitian
1}
Wawancara subjek
]
Data wawancara dan Hasil Pekerjaan Siswa
|
Diberikannya strategi Scaffolding
]
Tes open-ended kepada siswa 6 kelas V111 setelah diberi Scaffolding [~
]
Analisis data

|

Mendeskripsikan hasil penelitian

|

Membuat kesimpulan akhir <

Menyusun laporan penelitian

Gambar 3 5 Prosedur Penelitian




BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data Penelitian
a) Proses Dberpikir siswa pada tingkat tidak kreatif (level 0) dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan bantuan Strategi Scaffolding.

Deskripsi berikut merupakan paparan data mengenai proses berpikir kreatif
siswa pada tingkat tidak kreatif atau level 0 dalam menyelesaikan masalah open-
ended melalui tahapan wallas materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. Siswa
yang memiliki proses berpikir kreatif pada tingkat tidak kreatif tidak memenuhi
semua aspek dari berpikir kreatif, begitu pula dalam menyelesaikan masalah open-
ended materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. Siswa yang berada pada level

0 adalah siswa S1 dan S2

1) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S1 Sebelum Scaffolding

Berikut adalah jawaban siswa S1 dalam menyelesaikan masalah open-ended
berdasarkan tahapan wallas materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel:
1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang kurang relevan padahal sudah
membaca soal open-ended yang diajukan dan menulis informasi yang kurang sesuai
dengan jawaban dari soal open-ended. Siswa membuat pasangan secara acak dan
bebas dengan menuliskan jawaban (a. Roti gabin = 4 biji, Wafer Tanggo = 5 biji,
Roti Pia = 4 Biji, Sosis Sonice = 2 Biji: Minuman Ringan: Sprite = 3 Biji, Teh Botol

= 4 Biji, Susu = 4 Biji, Yakult = 5 Biji). Berikut jawaban siswa.

57
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Gambar 4.1. 1 Jawaban Tes Soal S1 Bagian a

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Roti gabin
= 4 biji, Wafer Tanggo = 5 biji, Roti Pia = 4 Biji, Sosis Sonice = 2 Biji: Minuman
Ringan: Sprite = 3 Biji, Teh Botol = 4 Biji, Susu = 4 Biji, Yakult = 5 Biji
Diperkuat dengan transkip wawancara:

P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?
S1: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli
P: Apa yang ditanyakan dari soal ?
S1: untuk mencari jumlah yang akan dijual
P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?
S1: penjumlahan
Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan makanan dan minuman

yang akan dibeli. Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang
diberikan dengan pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat daftar yang akan
yang akan dibeli dan banyak. Hal tersebut kurang sesuai dengan jawaban tes soal
open-ended. Siswa menjawab menjawab dengan cara uang yang dimiliki
dibelanjakan semua untuk sekali beli. Siswa membeli 31 biji makanan dan atau

minuman sesuai dengan jawaban siswa berikut

\ -
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Gambar 4.1. 2 Jawaban S1 Bagian b dan ¢
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Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang diberikan dengan
pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat sistem operasi bilangan pada
pilihan makanan atau minuman yang dituliskan pada jawaban bagian a. Akan tetapi
siswa tidak menuliskan jawaban yang sesuai dengan tes soal open-ended sesuai
pada gambar 4.1.1 Jawaban S1 Bagian a.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
mengumpulkan informasi yang relevan dari pertanyaan open-ended yang telah
diberikan. Memahami pertanyaan untuk mencari jumlah makanan dan minuman
yang akan dibeli dan dijual kembali. Siswa memahami masalah open-ended
berkaitan dengan sistem operasi bilangan yaitu penjumlahan
2. Tahap Inkubasi

Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?

S5: Memerlukan waktu untuk berpikir. Mencari cara penyelesaian.

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?
S5: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan operasi bilangan.
Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan operasi bilangan

sesuai dengan wawancara pada tahap inkubasi
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Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
membangun ide berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan
masalah open-ended.

3. Tahap lluminasi

Siswa belum bisa merancang penerapan ide dengan tepat, karena siswa
tersebut tidak yakin dengan jawabannya sendiri. Siswa memang sudah menjawab
akan tetapi ketika diperjelas dan diperdalam lagi pada sesi wawancara, Siswa
mengatakan kurang tahu dan memahami, diperkuat oleh wawancara siswa berikut:
P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?

S1: diam

P: Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?
S1: tidak tau pak

Perintah soal bagian a yang diberikan yang sebenarnya adalah perintah
“Tentukan makanan dan / atau minuman ringan yang dapat dibeli Susi!” dan hanya
untuk menunjukkan satu pasangan yang akan dibeli yang misalnya hanya sosis dan
susu karena ada perintah di dalam soal (disuruh untuk membeli dua jenis makanan
dan / atau minuman). Jadi bagian 1 a jawabannya sosis dan susu, bagian 2a
jawabannya wafer dan yakult. Tetapi siswa S1 malah menjawab langsung di bagian
a4 jenis makanan dan 4 minuman ringan sesuai pada gambar 4.1.1.Siswa menjawab
soal dengan menentukan jumlah makanan dan minuman yang akan dibeli dengan
menggunakan operasi bilangan. Siswa menemukan cara untuk menghasilkan
jawaban yang berbeda akan tetapi menggunakan 1 cara saja dan tidak membuat 3
pasangan jawaban sesuai arahan soal (Gamba 4.1.1). Hal ini menunjukkan siswa
belum memunculkan aspek berpikir kreatif.

Cara menjawab Siswa S1 menunjukkan bahwa Siswa S1 belum paham apa

yang sudah diterangkan oleh peneliti. Begitu juga soal bagian b yang pertanyaannya
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“Untuk mendapatkan keuntungan yang sebanyak mungkin dengan menggunakan
uang yang dimilikinya. Berapa banyak makan dan atau minuman ringan yang dapat
dibeli Susi?”. Akan tetapi siswa S1 hanya menjawab “Suci dapat membeli 3
biji/buah makanan dan minuman ringan” sesuai dengan gambar 4.1.1.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa belum
mampu menerapkan ide untuk menyelesaikan masalah open-ended dan belum
mampu membuat penyelesaian berbeda. Siswa belum memunculkan aspek berpikir
kreatif yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan) dan novelty (kebaruan)
ditandai dengan siswa belum memiliki cara lain selain cara yang digunakan
4. Tahap Verifikasi

Siswa menemukan cara dengan menuliskan informasi dengan bahasa
matematika dengan penyelesaian operasi bilangan sesuai pada Gambar 4.1.1 dan
4.1.2. Siswa memunculkan ide belum baru dengan cara yang berbeda (flexibility).

Jawaban siswa bagian ¢ menunjukkan siswa S1 dengan menjawab “Susi
mendapatkan penghasilan Rp113.000,00” bahwa S1 tidak menjawab dengan
sungguh-sungguh dan serius, karena tiba-tiba disitu muncul nilai “Rp113.000”.
Dari mana siswa S1 mendapatkan nilai tersebut. Didukung dengan transkip
wawancara siswa berikut:

P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S1: belum pak.
P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban
yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
S1: belum pak.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa belum

mampu menerapkan ide dan menemukan cara lain untuk menyelesaikan masalah

open-ended. Siswa belum memunculkan aspek berpikir kreatif yaitu fluency
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(kelancaran), flexibility (keluwesan) dan novelty (kebaruan) ditandai dengan siswa
belum memiliki cara lain selain cara yang digunakan. Serta siswa belum bisa
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S1 masih dalam tingkat

tidak kreatif (level 0) berdasarkan tabel berikut:

Indikator Berpikir
Kreatif

Fluency 1. Tidak menuliskan 3 pasangan | Tidak Terpenuhi
Jawaban atau tidak sesuai
dengan apa yang
diperintahkan

2. Hanya menjawab dengan
seadanya

Flexibility 1. Menyelesaikan dengan cara | Tidak Terpenuhi
yang berbeda akan tetapi
tidak menyesuaikan dengan
perintah dari pertanyaan.

2. Belum ada tanda dari
flexibility (keluwesan)

Novelty 1. Cara yang digunakan tidak Tidak Terpenuhi

umum digunakan oleh orang

lain akan tetapi tidak

mengacu dari soal yang

diberikan

Tabel 4 1 Aspek Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Hasil Tes Soal dan Tes

Wawancara Siswa S1 Sebelum Scaffolding

Jawaban Subjek S1 Keterangan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek S1 maka dapat di tunjukan bahwa tidak mampu memberikan jawaban dari
pertanyaan secara tepat dengan lancar, sehingga tidak memenuhi semua
indikator berpikir kreatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari subjek S1 dalam
menyelesaikan soal, subjek S1 tidak dapat memunculkan semua indikator yang
diukur dalam aspek berpikir kreatif.

Tabel hasil tes tertulis subjek S1 beserta bentuk scaffolding yang diperlukan

akan disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tahapan Aspek
BIDe:?J?isir B;:s;;‘; Scaffolding yang diperlukan
Siswa S1
Tahap Belum ada | Meminta siswa untuk memahami kembali soal yang
Persiapan | tanda- dipaparkan dan menceritakan hasil dari pengamatan
tanda dari | mereka (Scaffolding level 2 Reviewing interaksi
aspek Looking, Touching and Verbalizing)
berpikir Memberikan arahan untuk negosiasi makna
kreatif (Scaffolding level 2 Restructuring interaksi
Negotiating Meaning)
Tahap Mengingatkan kembali fungsi SPLDV dalam
Inkubasi kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang
mengarah pada solusi (Scaffolding  Level 2
Reviewing interaksi Prompting and Probing)
Tahap Mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai
lluminasi cara dalam menyelesaikan SPLDV berupa
pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding
Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing)
Tahap Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan masalah
Verifikasi open-ended dengan berbagai cara untuk melatih
proses berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing
Conceptual Thinking interaksi Making Connection)

Tabel 4 2 Hasil Tes Soal Open-Ended dan Wawancara Siswa S1 Beserta

Scaffoldingnya

Paparan data berikutnya mengenai respon siswa yang memiliki tingkatan

berpikir tidak kreatif atau level O lain. Yaitu subjek S2.
2) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S2 Sebelum Scaffolding

Berikut merupakan hasil respon siswa S2 dalam menyelesaikan masalah
open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel
1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang kurang relevan padahal sudah
membaca soal open-ended yang diajukan dan menulis informasi yang kurang sesuai
dengan jawaban dari soal open-ended. Siswa membuat pasangan roti gabin dan susu

untuk nomor 1 dan pasangan oreo dan sprit untuk nomor 2. Berikut jawaban siswa
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Gambar 4.2. 1 Jawaban Tes Soal S2 Bagian a dan b

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membuat pasangan

roti gabin dan susu untuk nomor 1 dan pasangan oreo dan sprit untuk nomor 2.
Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan makanan dan minuman

yang akan dibeli. Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang
diberikan dengan pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat daftar yang akan
yang akan dibeli. Siswa menggunakan penyelesaian operasi bilangan untuk
menyelesaikan tes soal open-ended. Siswa menjawab menjawab dengan cara
memilih membuat pasangan roti gabin dan susu untuk nomor 1 dan pasangan oreo
dan sprit untuk nomor 2. Akan tetapi siswa hanya menjawab dengan sempurna
untuk nomor 1 dan untuk nomor 2 jawaban tidak terselesaikan sesuai pada jawaban
siswa pada gambar 4.2.1. Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang
diberikan dengan pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat sistem operasi
bilangan pada pilihan makanan atau minuman yang dituliskan pada jawaban nomor
1. sesuai pada jawaban siswa pada gambar 4.2.1
Diperkuat dalam wawancara berikut:
P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?
S2: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli
P: Apa yang ditanyakan dari soal ?
S2: untuk mencari jumlah yang akan dijual

P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?
S2: penjumlahan
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Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
mengumpulkan informasi yang relevan dari pertanyaan open-ended yang telah
diberikan. Memahami pertanyaan untuk mencari jumlah makanan dan minuman
yang akan dibeli dan dijual kembali. Siswa memahami masalah open-ended
berkaitan dengan sistem operasi bilangan yaitu penjumlahan.

b. Tahap Inkubasi

Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?

S2: Berpikir dulu pak. Karena tidak bisa saya melihat punya teman

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?
S2: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan operasi bilangan.

Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan cara
penyelesaian operasi bilangan sesuai dengan jawaban siswa pada gambar 4.2.1.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
membangun ide berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan
masalah open-ended.
c. Tahap lluminasi

Siswa merancang penerapan ide dengan menjawab perintah soal bagian a

yang diberikan yang sebenarnya adalah perintah “Tentukan makanan dan / atau
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minuman ringan yang dapat dibeli Susi!” dan hanya untuk menunjukkan satu
pasangan yang akan dibeli yang misalnya hanya sosis dan susu karena ada perintah
di dalam soal (disuruh untuk membeli dua jenis makanan dan / atau minuman). Jadi
bagian 1 jawabannya sosis dan susu, bagian 2a jawabannya wafer dan yakult.
Sesuai pada gambar 4.2.1.

Diperkuat pada tes wawancara berikut
P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?
S2: dengan cara menentukan apa yang akan dibeli lalu dikalikan dengan
jumlahnya. Maka menemukan harganya
P: Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?
S2: ada pak

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa belum
mampu menerapkan ide untuk menyelesaikan masalah open-ended dan belum
mampu membuat penyelesaian berbeda. Siswa belum memunculkan aspek berpikir
kreatif yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan) dan novelty (kebaruan)
ditandai dengan siswa belum memiliki cara lain selain cara yang digunakan.
d. Tahap Verifikasi

Siswa menemukan cara dengan menuliskan informasi dengan bahasa
matematika dengan penyelesaian operasi bilangan sesuai pada gambar 4.2.1. Siswa
memunculkan ide belum baru dengan cara yang berbeda (flexibility).

Siswa S2 sudah benar yang bagian a sudah menentukan apa yang akan dibeli
serta menunjukkan banyaknya yang akan dibeli sesuai dengan soal bagian b, akan
tetapi siswa S2 hanya membuat 2 pasangan yang seharusnya membuat 3 pasangan

makanan dan / atau minuman ringan. Siswa S2 juga sudah membelanjakan semua

uang yang dimilikinya sebesar Rp100.000,00. Siswa S2 tidak menjawab soal bagian



67

¢ yang menanyakan berapa besar keuntungan yang didapat Susi apabila makanan
dan minumannya terjual semua.
Jawaban siswa menunjukkan siswa S2 belum meneruskan biaya untuk

membeli Roti Oreo dan Sprite.

2.0fes i Jooo > § - 3S.s00 =
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Gambar 4.2. 2 Jawaban Tes Soal S2 Nomor 2

Siswa S2 juga belum menghitung keuntungan maksimal yang didapat di
bagian no 2 jawabannya dan jawaban tidak diselesaikan.

Diperkuat pada sesi wawancara siswa berikut:
P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S2: belum pak.
P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban

yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
S2: belum pak. Saya belum selesai

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan ide
untuk menyelesaikan masalah open-ended. Tetapi belum memunculkan aspek
berpikir kreatif ditandai dengan siswa belum memiliki cara lain selain cara yang
digunakan. Serta siswa belum bisa memeriksa kembali jawaban yang diperoleh
sesuai pada gambar 4.2.1.

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S2 masih dalam tingkat

tidak kreatif (level 0) berdasarkan tabel berikut:

Indikator Berpikir
Kreatif
Fluency 1. Hanya menuliskan Tidak Terpenuhi
pengeluaran untuk membeli
makanan dan minuman tanpa
menuliskan keuntungan
2. Hanya menjawab 2 pasangan
dan tidak sempurna

Jawaban Subjek S2 Keterangan
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Flexibility

2.

Menyelesaikan dengan cara
yang berbeda akan tetapi
tidak menyesuaikan dengan
perintah dari pertanyaan.
Belum ada tanda dari
flexibility (keluwesan)

Tidak Terpenuhi

Novelty

1)

Cara yang digunakan sudah
sudah umum digunakan dan
belum diselesaikan

Tidak Terpenuhi

Tabel 4 3 Aspek berpikir kreatif siswa berdasarkan Hasil Tes Soal dan
Wawancara Siswa S2 Sebelum Scaffolding

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

subjek S2 maka dapat di tunjukan bahwa mampu memberikan jawaban dari

pertanyaan akan tetapi kurang lancar dan tidak sempurna,

sehingga tidak

memenuhi semua indikator berpikir kreatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari

subjek S2 dalam menyelesaikan soal, subjek S2 tidak dapat memunculkan semua

indikator yang diukur dalam aspek berpikir kreatif.

Tabel hasil tes tertulis subjek S2 beserta bentuk scaffolding yang diperlukan

akan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tahapan Aspek Scaffolding yang diperlukan
Proses Berpikir
Berpikir Kreatif
Kreatif Siswa S2
Tahap Belum ada e Meminta siswa untuk memahami kembali soal
Persiapan tanda-tanda yang dipaparkan dan menceritakan hasil dari
dari aspek pengamatan mereka (Scaffolding level 2
aspek Reviewing interaksi Looking, Touching and
berpikir Verbalizing)
kreatif o Memberikan arahan untuk negosiasi makna
(Scaffolding level 2 Restructuring interaksi
Negotiating Meaning)
Tahap Mengingatkan kembali fungsi SPLDV dalam
Inkubasi kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang
mengarah pada solusi (Scaffolding Level 2
Reviewing interaksi Prompting and Probing)
Tahap Mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai
lluminasi cara dalam menyelesaikan SPLDV berupa
pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding
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Level 2 Reviewing interaksi Prompting and

Probing)
Tahap Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan masalah
Verifikasi open-ended dengan berbagai cara untuk melatih

proses berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing
Conceptual Thinking interaksi Making Connection)

Tabel 4 4 Hasil Tes Soal Open-Ended dan Wawancara Siswa S2 Beserta
Scaffoldingnya

Berdasarkan tes soal dan wawancara, siswa S1 dan siswa S2 belum dapat
memahami soal dengan baik meskipun sudah berulang kali diterangkan alur
pengerjaan soal tersebut oleh peneliti. Siswa S1 dan S2 belum menganalisis soal
masalah open-ended Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dan belum muncul
tanda-tanda berpikir kreatif maka dari itu siswa yang menjadi subjek S1 masuk
dalam tingkatan berpikir tidak kreatif atau level 0 berdasarkan pengkategorian oleh
Siswono (2010:23)

Proses Scaffolding pada siswa S1 yang memiliki level tidak kreatif / level 0
pada pengerjaan soal open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel.
Scaffolding diberikan untuk meningkatkan proses berpikir kreatif siswa. Strategi
yang akan diterapkan adalah scaffolding one-to one karena terfokuskan kepada
siswa untuk mengembangkan proses berpikir kreatif siswa. Scaffolding satu-ke-satu
(one-to-one scaffolding) umumnya dipertimbangkan menjadi bentuk scaffolding
yang ideal dan metode yang sangat efektif (Belland, 2017). Siswa S1 belum dapat
menganalisis soal open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel serta
belum dapat menyelesaikan masalah open-ended materi sistem persamaan linier

dua variabel. Oleh karena itu peneliti memberikan scaffolding sebagai berikut:
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Respon Siswa S1

Meminta siswa untuk memahami kembali soal yang dipaparkan dan
menceritakan hasil dari pengamatan mereka (Scaffolding level 2 Reviewing
interaksi Looking, Touching and Verbalizing)

P : Coba baca lagi soal yang saya berikan.

S1: iya pak

P : Apa tujuan dari soal tersebut?

S1: Mencari keuntungan dari penjualan pak

P : Apakah kamu masih ingat bagaimana cara mencari keuntungan tertinggi dan
apa rumusnya

S1: Lupa pak

Memberikan arahan untuk negosiasi makna (Scaffolding level 2
Restructuring interaksi Negotiating Meaning) dan Mengingatkan kembali fungsi
SPLDV dalam kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi
(Scaffolding Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P: Menggunakan SPLDV. Jadi kita bisa mengetahui keuntungan tertinggi dari

penyelesaian SPLDV. Masih ingat SPLDV ?
S1: lya pak

Mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai cara dalam menyelesaikan
SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding Level 2
Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P: Coba baca lagi bagaimana cara menyelesaikan persamaan SPLDV dan
sebutkan berbagai cara dalam menyelesaikan persamaan SPLDV

S1: iya pak. Ada substitusi, eliminasi, campuran dan grafik (Sambil melihat
catatan)

P: Sudah ingat cara mengerjakan dengan SPLDV

S1:Lumayan pak

Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan masalah open-ended dengan
berbagai cara untuk melatih proses berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing
Conceptual Thinking interaksi Making Connection)

P: Coba kerjakan soal yang kemarin lagi, diusahakan dengan menggunakan
SPLDV
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S1: lya Pak

Respon Siswa S2

Meminta siswa untuk memahami kembali soal yang dipaparkan dan
menceritakan hasil dari pengamatan mereka (Scaffolding level 2 Reviewing
interaksi Looking, Touching and Verbalizing)

P: Coba baca lagi soal yang saya berikan.

S2: iya pak

P: Apa tujuan dari soal tersebut?

S2: Mencari keuntungan dari penjualan pak

P: Apakah kamu masih ingat bagaimana cara mencari keuntungan tertinggi dan
apa rumusnya

S2: (diam)

Memberikan arahan untuk negosiasi makna (Scaffolding level 2
Restructuring interaksi Negotiating Meaning) dan Mengingatkan kembali fungsi
SPLDV dalam kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi
(Scaffolding Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P: Menggunakan SPLDV. Jadi kita bisa mengetahui keuntungan tertinggi dari

penyelesaian SPLDV. Masih ingat SPLDV ?
S2: lya pak

Mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai cara dalam menyelesaikan
SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding Level 2
Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P: Coba baca lagi bagaimana cara menyelesaikan persamaan SPLDV dan

sebutkan berbagai cara dalam menyelesaikan persamaan SPLDV
S2: iya pak. Ada substitusi, eliminasi, campuran dan grafik (Sambil melihat

catatan)
P: Sudah ingat cara mengerjakan dengan SPLDV
S2: lya pak

Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan masalah open-ended dengan
berbagai cara untuk melatih proses berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing

Conceptual Thinking interaksi Making Connection)
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P: Coba kerjakan soal yang kemarin lagi, diusahakan dengan menggunakan
SPLDV

S2: bagaimana caranya pak ?

P: Dengan membuat persamaan SPLDV yang pertama dahulu bahwa makanan dan
minuman tidak boleh lebih dari 80. Misal x=susu yang harganya Rp5000,00
dan y= teh gelas yang harganya Rp1000,00. Jadi x+y=80 persamaan (1).
Dari uang yang dimilikinya Rp100.000 jadi 5000x+1000y=100.000
persamaan (2). Kita selesaikan persamaan satu dengan persamaan dua

S2: iya pak

Setelah diberi bantuan scaffolding siswa diminta untuk mengerjakan ulang tes
soal open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel untuk melihat
perkembangan proses berpikir siswa.

Berikut merupakan jawaban siswa S1 dan siswa S2 setelah diberi bantuan

scaffolding.

3) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S1 Setelah Scaffolding
1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan membaca soal open-
ended yang diajukan dan menulis informasi yang terdapat pada soal open-ended

dengan membuat pasangan nomor 1. Roti roma dan yakult, pasangan nomor 2 susu

dan tanggo, pasangan nomor 3 Roti pia dan sprite. Sesuai dengan jawaban tes soal

siswa berikut:

Gambar 4.1. 3 Jawaban S1 Nomor 1a, 2a, dan 3a Setelah Scaffolding

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Susu dan
roti Roma untuk nomor 1. Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih
untuk membeli susu dan tanggo untuk nomor 2. Siswa mendapatkan informasi dari
soal dan memilih untuk membeli 3 Roti pia dan sprite untuk nomor 3.

Diperkuat dengan transkip wawancara:
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P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?
S1: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli

P: Apa yang ditanyakan dari soal ?

S2: untuk mencari jumlah yang akan dijual

P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?

S2: penjumlahan dan penyelesaian SPLDV

Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan makanan dan minuman
yang akan dibeli. Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang
diberikan dengan pelajaran yang telah dipelajari dengan sistem operasi bilangan
sesuai dengan jawaban siswa nomor 1 dan 2 . Siswa membuat rencana berapa
jumlah yang dapat dibeli dari uang 100.000 untuk membeli Roti roma dan yakult
pada nomor 1 jawaban siswa, susu dan tanggo pada homor 2 jawaban siswa. Siswa
mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan sebelumnya
dengan sistem operasi bilangan. Diperkuat dengan jawaban tes soal siswa nomor 1

dan 2.

Gambar 4.1. 4 Jawaban S1 Nomor 1 dan 2 Setelah Scaffolding

Siswa mengaitkan informasi dengan penyelesaian operasi bilangan. Uang
yang dimiliki siswa yaitu Rp 100.000,00 pada nomor 1 digunakan untuk membeli
Roti roma berjumlah 10 seharga Rp 60.00,00 dan yakult berjumlah 20 seharga Rp
40.000,00. Uang tersebut sesuai dengan yang dimiliki serta siswa mendapatkan

keuntungan sebesar Rp 40.000,00 yang dituliskan pada nomor 1c. Jawaban siswa
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nomor 2 uang Rp100.000,00 digunakan untuk membeli susu berjumlah 10 seharga
Rp 50.00,00 dan tanggo berjumlah 10 seharga Rp 50.000,00. Uang tersebut sesuai
dengan yang dimiliki serta siswa mendapatkan keuntungan sebesar Rp 30.000,00

akan tetapi tidak dituliskan keuntungan yang didapat.

Gambar 4.1. 5 Jawaban S1 Nomor 3 Setelah Scaffolding

Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan makanan dan minuman
yang akan dibeli. Jawaban siswa nomor 3 siswa mensintesis ide dengan mengaitkan
informasi yang diberikan dengan pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat
variabel untuk setiap makanan atau minuman. Roti pia = Xx dan sprite = .
Menggunakan metode subtitusi siswa menemukan jumlah yang akan dibeli yaitu
roti pia sejumlah 70 dan sprite 10 buah. Siswa juga mendapatkan keuntungan
sebesar Rp 55.000,00 sesuai dengan jawaban siswa pada gambar 4.1.5.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
mengumpulkan informasi yang relevan dari pertanyaan open-ended yang telah
diberikan. Memahami pertanyaan untuk mencari jumlah makanan dan minuman
yang akan dibeli dan dijual kembali. Siswa memahami masalah open-ended
berkaitan dengan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel.

2. Tahap Inkubasi
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Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?

S1: iya pak butuh waktu. Saya menentukan dulu apa yang akan dibeli

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?
S1: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan operasi bilangan
dan penyelesaian SPLDV.

Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan cara
penjumlahan dan perkalian untuk nomor 1 dan 2 dengan cara penyelesaian SPLDV
sesuai dengan jawaban siswa pada gambar 4.1.5.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
membangun ide berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya yaitu penyelesaian
dengan sistem persamaan linier dua variabel untuk menyelesaikan masalah open-
ended.

3. Tahap lluminasi

siswa merancang penerapan ide dengan menuliskan informasi, memilih ide
yang tepat, menerapkan ide tersebut dengan yakin dengan bukti siswa menjawab
dengan memilih apa yang akan dibeli lalu mencari penyelesaian dengan cara
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel sesuai dengan gambar 4.1.5

diperkuat oleh wawancara siswa berikut
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P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?
S1: Dengan cara penyelesaian SPLDV

P: Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?

S1: ada pak

Siswa menyelesaikan masalah open-ended dengan cara penyelesaian
SPLDV. Siswa menemukan cara untuk menghasilkan jawaban yang berbeda
dengan memberikan solusi lain untuk memecahkan masalah (flexibility) ditandai
jawaban siswa yang menggunakan informasi yang berbeda pada nomor 1, nomor 2
dan nomor 3 pada gambar 4.1.3. Hal tersebut juga berlaku pada pengerjaan pertama
siswa mampu menggunakan cara operasi bilangan.

Dari jawaban tes soal dan wawancara siswa didapatkan bahwa siswa mampu
menerapkan berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum
memunculkan aspek berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran) dan novelty
(kebaruan) ditandai dengan siswa memiliki cara lain selain cara yang digunakan
sebelumnya.

4. Tahap Verifikasi

Siswa menemukan cara lain dengan menuliskan informasi dengan bahasa

matematika dengan memuat variabel x dan y sesuai pada gambar 4.1.5. Siswa
memunculkan ide baru dengan cara yang berbeda (flexibility), berbeda yang
dimaksudkan adalah siswa menggunakan cara yang berbeda yaitu operasi bilangan
dan cara penyelesaian SPLDV sesuai pada jawaban siswa pada gambar 4.1.3.
Didukung dengan transkip wawancara siswa berikut:
P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S1: bisa pak. Saya bisa menggunakan cara penyelesaian SPLDV dan penjumlahan
E’?kBagaimana anda dapat menemukan cara yang berbeda dari cara sebelumnya?
S1: dengan berbagai cara penyelesaian SPLDV dan memilih untuk membeli
makanan atau minuman lain pak

P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban
yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
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S1: yakin pak.

Siswa S1 sudah memunculkan aspek flexibility (keluwesan) karena
setidaknya sudah membuat dua cara dalam pengerjaannya.

Dari jawaban tes soal dan wawancara siswa didapatkan bahwa siswa belum
mampu menerapkan ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum
memunculkan aspek berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran) ditandai dengan
siswa belum memiliki cara lain selain cara yang digunakan. Serta siswa belum bisa
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S1 sudah masuk dalam

tingkat cukup kreatif (level 2) berdasarkan tabel berikut:

Indikator Berpikir
Kreatif
Fluency 1. Menuliskan 3 pasangan Tidak Terpenuhi
Jawaban tapi tidak hanya 1
penyelesaian SPLDV
2. Hanya menjawab dengan
seadanya
Flexibility 1. Menyelesaikan dengan cara | Terpenuhi
yang berbeda akan tetapi
tidak menyesuaikan dengan
perintah dari pertanyaan.
2. Ada tanda dari flexibility
(keluwesan)
Novelty 1. Cara yang digunakan umum | Tidak Terpenuhi
digunakan oleh orang lain
Tabel 4 5 Aspek berpikir kreatif siswa berdasarkan Hasil Tes Soal dan
Wawancara Siswa S1 Setelah Scaffolding

Jawaban Subjek S1 Keterangan

.Paparan data berikutnya mengenai respon siswa yang memiliki tingkatan
berpikir tidak kreatif atau level 0 lain setelah diberi scaffolding. Yaitu subjek S2.
Gambar berikut ini menunjukkan hasil respon siswa S2 dalam menyelesaikan
masalah open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel setelah diberi

scaffolding.
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4) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S2 Setelah Scaffolding

Berikut ini menunjukkan hasil respon siswa S2 dalam menyelesaikan masalah
open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel setelah diberi scaffolding.
1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan membaca soal open-
ended yang diajukan dan menulis informasi yang terdapat pada soal open-ended
dengan membuat pasangan nomor 1. Oreo dan sprite, pasangan nomor 2 susu dan
tanggo, pasangan nomor 3 Sosis dan teh gelas. Sesuai dengan jawaban tes soal

siswa berikut

Gambar 4.2. 3 Jawaban Tes Soal S1 Setelah Scaffolding

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih 1. Oreo dan sprite,
pasangan nomor 2 susu dan tanggo, pasangan nomor 3 Sosis dan teh gelas.

Siswa mengaitkan informasi dengan penyelesaian operasi bilangan. Uang
yang dimiliki siswa yaitu Rp 100.000,00 pada nomor 1 digunakan untuk membeli
oreo berjumlah 10 seharga Rp 70.00,00 dan sprite berjumlah 10 seharga Rp
30.000,00. Uang tersebut sesuai dengan yang dimiliki serta siswa mendapatkan
keuntungan sebesar Rp 40.000,00. Jawaban siswa nomor 2 uang Rp100.000,00
digunakan untuk membeli susu berjumlah 10 seharga Rp 50.00,00 dan tanggo

berjumlah 10 seharga Rp 50.000,00. Uang tersebut sesuai dengan yang dimiliki
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serta siswa mendapatkan keuntungan sebesar Rp 30.000,00 sesuai dengan gambar

jawaban siswa berikut.

Gambar 4.2. 4 Jawaban Tes Soal S2 Nomor 1 dan 2

Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang diberikan dengan
pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat variabel untuk setiap makanan atau
minuman yang dituliskan nomor 3. sosis = x dan teh gelas = y. Hal tersebut
merupakan materi dari sistem persamaan linier dua variabel sesuai dengan jawaban

siswa pada berikut:

Gambar 4.2. 5 Jawaban Tes Soal S2 untuk nomor 3
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Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV untuk
nomor 3 dan memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 37.000. Akan tetapi

siswa tidak menuliskan permisalan terhadap pembuatan variabel

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV. Sesuai
dengan gambar 4.2.5.

Diperkuat dengan dengan transkip wawancara berikut:

P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?
S2: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli

P: Apa yang ditanyakan dari soal ?

S2: untuk mencari jumlah yang akan dijual

P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?
S2: penjumlahan dan penyelesaian SPLDV

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
mengumpulkan informasi yang relevan dari pertanyaan open-ended yang telah
diberikan. Memahami pertanyaan untuk mencari jumlah makanan dan minuman
yang akan dibeli dan dijual kembali. Siswa memahami masalah open-ended
berkaitan dengan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel.

2. Tahap Inkubasi

Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?

S2: Langsung pak. dengan cara menentukan apa yang akan dibeli
P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?
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S2: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan penjumlahan dan
penyelesaian SPLDV.

Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan cara
penyelesaian SPLDV sesuai dengan jawaban siswa pada gambar 4.2.5.

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu mencari ide untuk
menyelesaikan masalah open-ended. Mencoba untuk menerapkan ide yang didapat.
Sesuai dengan gambar bagian jawaban siswa.

3. Tahap lluminasi

Siswa merancang penerapan ide dengan menuliskan informasi, memilih ide
yang tepat, menerapkan ide tersebut dengan yakin dengan bukti siswa menjawab
dengan memilih apa yang akan dibeli lalu mencari penyelesaian dengan cara
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel sesuai dengan gambar 5
diperkuat oleh wawancara siswa berikut
P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?

S2: Dengan cara penyelesaian SPLDV

P: Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?
S2: ada pak

Siswa S2 membuat 3 pasangan makanan dan minuman. Pasangan nomor 1
sudah terjawab akan tetapi masih menggunakan cara perkalian biasa, begitu pula
bagian nomor 2 juga menggunakan perkalian biasa dengan langsung menentukan
banyaknya makanan atau minuman yang akan dibeli lalu mencari keuntungan.

Sesuai pada gambar 4.2.4. Pada jawaban siswa nomor 3, siswa S2 menggunakan
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penyelesaian SPLDV sesuai dengan arahan dari peneliti ketika pemberian
scaffolding. Sesuai pada gambar 4.2.5.

Dari sini kita bisa melihat bahwa siswa S2 sudah mampu mengatasi masalah
open-ended akan tetapi masih dalam cara manual dan bukan dengan penyelesaian
SPLDV jadi untuk aspek fluency (kelancaran) dalam penyelesaian masalah open-
ended masih kurang karena setelah scaffolding diberi instruksi untuk menggunakan
berbagai cara dalam penyelesaian masalah open-ended.

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan berbagai
ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum memunculkan aspek
berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran) dan novelty (kebaruan) ditandai dengan
siswa memiliki cara lain selain cara yang digunakan sebelumnya.

Dari jawaban tes soal dan wawancara siswa didapatkan bahwa siswa mampu
menerapkan berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa
memunculkan aspek keluwesan (flexibility) tanpa memunculkan aspek berpikir
kreatif yaitu fluency (kelancaran) dan novelty (kebaruan) ditandai dengan siswa
memiliki cara lain selain cara yang digunakan sebelumnya.

4. Tahap Verifikasi

Siswa menemukan cara lain dengan menuliskan informasi dengan bahasa
matematika dengan memuat variabel x dan y sesuai pada gambar 4.2.5. Siswa
memunculkan ide baru dengan cara yang berbeda (flexibility), berbeda yang
dimaksudkan adalah siswa menggunakan cara yang berbeda yaitu operasi bilangan
dan cara penyelesaian SPLDV sesuai pada jawaban siswa pada gambar 3 dan
gambar 5. Didukung dengan transkip wawancara siswa berikut:

P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
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S2: bisa pak. Saya bisa menggunakan cara penyelesaian SPLDV dan penjumlahan
pak

P: Bagaimana anda dapat menemukan cara yang berbeda dari cara sebelumnya?
S2: dengan berbagai cara penyelesaian SPLDV dan memilih untuk membeli
makanan atau minuman lain pak

P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban
yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!

S2: yakin pak.

Siswa S2 sudah memunculkan aspek flexibility (keluwesan) karena
setidaknya sudah membuat dua cara dalam pengerjaannya. Dapat disimpulkan
bahwa siswa S2 sudah berkembang dalam proses berpikir kreatif soal penyelesaian
masalah open-ended jadi masuk level 2.

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa belum mampu menerapkan
ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum memunculkan aspek
berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran) dan novelty (kebaruan) ditandai dengan
siswa belum memiliki cara lain selain cara yang digunakan. Serta siswa belum bisa
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S2 sudah masuk dalam

tingkat cukup kreatif (level 2) berdasarkan tabel berikut:

Indikator Berpikir
Kreatif
Fluency 1. Menuliskan 3 pasangan Tidak Terpenuhi
Jawaban tapi tidak hanya 1
penyelesaian SPLDV
2. Hanya menjawab dengan
seadanya
Flexibility 1. Menyelesaikan dengan cara | Terpenuhi
yang berbeda akan tetapi
tidak menyesuaikan dengan
perintah dari pertanyaan.
2. Ada tanda dari flexibility
(keluwesan)
Novelty 1. Carayang digunakan umum | Tidak Terpenuhi
digunakan oleh orang lain
Tabel 4 6 Aspek berpikir kreatif siswa berdasarkan Hasil Tes Soal dan
Wawancara Siswa S2 Setelah Scaffolding

Jawaban Subjek S2 Keterangan
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Hasil wawancara dan tes soal di atas menunjukkan bahwa siswa S1 dan
S2 dapat memahami jenis jenis bagaimana cara menyelesaikan soal open-ended
materi SPLDV yang diberikan, setelah diberikannya scaffolding jadi lebih

memahami alur dari penggunaan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari.

b) Proses berpikir siswa pada tingkat kurang kreatif (level 1) dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan bantuan Strategi Scaffolding.

Deskripsi berikut merupakan paparan data mengenai proses berpikir kreatif
siswa pada tingkat kurang kreatif atau level 1 dalam menyelesaikan masalah open-
ended materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. Menurut Siswono (2010:23),
siswa yang memiliki tingkatan berpikir kreatif pada tingkat kurang kreatif hanya
memenuhi aspek fluency (kelancaran) dari berpikir kreatif, begitu pula dalam
menyelesaikan masalah open-ended materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
Siswa yang berada pada level 1 berdasarkan Siswono (2010:23) adalah siswa S3
dan S4
1) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S3 Sebelum Scaffolding

Berikut adalah jawaban siswa S3 dalam menyelesaikan masalah open-ended
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan membaca soal open-
ended yang diajukan dan menulis informasi yang terdapat pada soal open-ended
dengan membuat pasangan nomor 1. Oreo dan Sprite, pasangan nomor 2 Susu dan

Tanggo, dan pasangan nomor 3 Roti Roma dan yakult.
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Gambar 4.3. 1 Jawaban Tes Soal S3 Nomor 1a, 2a, dan 3a

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Oreo dan
Sprite untuk nomor 1. Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk
membeli susu dan tanggo untuk nomor 2. Siswa mendapatkan informasi dari soal
dan memilih untuk membeli Roti Roma dan yakult untuk nomor 3.

Siswa mengaitkan informasi dengan penyelesaian operasi bilangan. Uang
yang dimiliki siswa yaitu Rp 100.000,00 pada nomor 1 digunakan untuk membeli
Oreo berjumlah 10 seharga Rp 70.00,00 dan Sprite berjumlah 10 seharga Rp
30.000,00. Uang tersebut sesuai dengan yang dimiliki serta siswa mendapatkan
keuntungan sebesar Rp 40.000,00 yang dituliskan pada nomor 1c. Jawaban siswa
nomor 2 uang Rp100.000,00 digunakan untuk membeli susu berjumlah 10 seharga
Rp 50.000,00 dan tanggo berjumlah 10 seharga Rp 50.000,00. Uang tersebut sesuai
dengan yang dimiliki serta siswa mendapatkan keuntungan sebesar Rp 40.000,00.
Jawaban siswa nomor 3 uang Rp100.000,00 digunakan untuk membeli roma
berjumlah 10 seharga Rp 60.000,00 dan yakult berjumlah 20 seharga Rp 40.000,00.
Uang tersebut sesuai dengan yang dimiliki serta siswa mendapatkan keuntungan

sebesar Rp 30.000,00. Sesuai dengan gambar jawaban tes soal siswa berikut.
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Gambar 4.3. 2 Gambar Jawaban Tes Soal S3

Diperkuat pada sesi wawancara berikut
P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?
S3: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli
P: Apa yang ditanyakan dari soal ?
S3: untuk mencari jumlah yang akan dijual
P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?
S3: penjumlahan dan perkalian pak

Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan makanan dan minuman
yang akan dibeli. Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang
diberikan dengan pelajaran yang telah dipelajari dengan sistem operasi bilangan
sesuai dengan gambar 4.3.2 jawaban siswa. Siswa membuat rencana berapa jumlah
yang dapat dibeli dari uang 100.000 untuk membeli makanan dan minuman. Siswa
mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan sebelumnya
dengan sistem operasi bilangan. Sesuai pada gambar 4.3.2.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu

mengumpulkan informasi yang relevan dari pertanyaan open-ended yang telah
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diberikan. Memahami pertanyaan untuk mencari jumlah makanan dan minuman
yang akan dibeli dan dijual kembali. Siswa memahami masalah open-ended
berkaitan dengan sistem operasi bilangan yaitu penjumlahan

2. Tahap Inkubasi

Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?

S3: Memerlukan waktu pak. dengan cara menentukan apa yang akan dibeli

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?

S3: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan operasi bilangan
untuk menyelesaikan tes soal masalah open-ended sesuai pada gambar 4.3.2
jawaban s3.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
membangun ide berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan
masalah open-ended.

3. Tahap lluminasi

siswa merancang penerapan ide dengan menuliskan informasi, memilih ide
yang tepat, menerapkan ide tersebut dengan yakin dengan bukti siswa menjawab
dengan memilih apa yang akan dibeli lalu mencari penyelesaian dengan cara

operasi bilangan sesuai dengan gambar 4.3.2 diperkuat oleh wawancara siswa

berikut
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P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?
S3: Dengan cara dijumlahkan dan dikalikan pak

P: Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?

S3: ada pak

Siswa S3 menjawab tidak menggunakan langkah-langkah dari penyelesaian
sistem persamaan dua variabel. Siswa S3 sudah mampu memahami untuk
menyelesaikan masalah bagian a, b, dan c. Siswa S3 di Soal bagian a sudah
menjawab dengan benar untuk memilih apa yang akan dibeli serta sudah memilih
berbagai makanan dan minuman sehingga terbentuk 3 pasangan, sesuai dengan
arahan yang diberikan. Sesuai pada gambar 4.3.2 jawaban s3.

Siswa S3 menerapkan ide untuk soal bagian b dengan menentukan
terdahulu apa yang akan dibeli lalu jika sisa uang yang dimilikinya dibelikan
lainnya. Setelah mendapatkan apa yang dibeli siswa S3 menghitung pendapatan
yang akan diterimanya melalui harga jual yang tertera didalam soal serta apabila
makanan dan minumannya terjual semuanya. Sesuai pada gambar 4.3.2 jawaban s3.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa belum
mampu menerapkan ide untuk menyelesaikan masalah open-ended dan belum
mampu membuat penyelesaian berbeda.. Siswa memunculkan aspek berpikir
kreatif yaitu fluency (kelancaran) karena hanya menerapkan untuk satu cara dengan
operasi bilangan. Siswa belum memunculkan aspek flexibility (keluwesan) ditandai
dengan siswa mampu menyelesaikan beberapa masalah dengan cara yang sama.

4. Tahap Verifikasi
Siswa mampu mengkombinasikan ide-ide ditandai siswa menjawab soal
dengan benar akan tetapi siswa belum menemukan cara lain untuk menyelesaikan

masalah open-ended. Siswa belum memunculkan penyelesaian dengan cara yang

berbeda (flexibility). Siswa sudah memunculkan aspek kelancaran (fluency) dalam
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menyelesaikan masalah. Sesuai dengan gambar 4.3.2. diperkuat dengan wawancara
berikut.

P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S3: tidak bisa pak

P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban

yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
S3: yakin pak.

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan ide
untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum memunculkan aspek
berpikir kreatif yaitu flexibility (keluwesan) tanpa novelty (kebaruan) ditandai
dengan siswa belum memiliki cara lain selain cara yang digunakan. Serta siswa
belum bisa memeriksa kembali jawaban yang diperoleh

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S3 masuk dalam tingkat

kurang kreatif (level 1) berdasarkan tabel berikut:

Indikator Berpikir
Kreatif
Fluency 1. Sudah menuliskan 3 Terpenuhi
Jawaban benar akan tetapi
tidak menggunakan langkah
penyelesaian SPLDV
Flexibility 1. Menyelesaikan dengan cara | Tidak Terpenuhi
yang sudah umum
digunakan, yaitu dengan
perkalian biasa.

2. Belum ada tanda dari
flexibility (keluwesan)
Novelty 1. Cara yang digunakan umum | Tidak Terpenuhi

digunakan oleh orang lain.
2. Belum ada tanda dari
novelty (kebaruan)
Tabel 4 7 Aspek berpikir Kreatif Berdasarkan Jawaban Tes Soal dan Tes
Wawancara Siswa S3 Sebelum Scaffolding
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

Jawaban Subjek S3 Keterangan

subjek S3 maka dapat di tunjukan bahwa mampu memberikan jawaban dari

pertanyaan secara tepat dengan lancar, akan tetapi dengan cara yang biasa,
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sehingga kurang mendapatkan keuntungan yang maksimal. Siswa S3 hanya

memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran). Berdasarkan

hasil yang diperoleh dari subjek S3 dalam menyelesaikan soal, subjek S3 dapat

memunculkan satu indikator yang diukur dalam aspek berpikir kreatif yaitu fluency

(kelancaran).

Tabel hasil tes tertulis subjek S3 beserta bentuk scaffolding yang diperlukan

akan disajikan dalam tabel berikut ini:

e Siswa sudah

Tahapan Aspek Berpikir Scaffolding yang diperlukan
Proses Kreatif Siswa S3
Berpikir
Kreatif
Tahap Fluency e Meminta siswa untuk memahami kembali
Persiapan | (kelancaran) soal yang dipaparkan dan menceritakan hasil

dari pengamatan mereka (Scaffolding level 2

e Siswa sudah
mampu
menyajikan hasil
temuannya tetapi
kurang sistematis

memahami Reviewing interaksi Looking, Touching and
masalah yang Verbalizing)
diberikan e Memberikan arahan untuk negosiasi makna
(Scaffolding level 2 Restructuring interaksi
Negotiating Meaning)
Tahap Fluency ¢ Mengingatkan kembali fungsi SPLDV dalam
Inkubasi (kelancaran) kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan
¢ Siswa sudah yang mengarah pada solusi (Scaffolding
mampu Level 2 Reviewing interaksi Prompting and
menemukan pola Probing)
dari masalah
yang diberikan
Tahap Fluency e Mengingatkan kembali langkah-langkah
lluminasi | (kelancaran) berbagai cara dalam menyelesaikan SPLDV
e Siswa hanya berupa pertanyaan yang mengarah pada
menggunakan solusi (Scaffolding Level 2 Reviewing
satu cara saja interaksi Prompting and Probing)
Tahap Fluency e Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan
Verifikasi | (kelancaran) masalah open-ended dengan berbagai cara

untuk melatih proses berpikirnya (Scaffolding
Level 3 Developing Conceptual Thinking
interaksi Making Connection)

Tabel 4 8 Hasil tes soal open-ended dan wawancara siswa S3 beserta
scaffoldingnya
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Paparan data berikutnya mengenai respon siswa tingkat kurang kreatif atau
level 1 lain. Yaitu subjek S4.
2) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S34 Sebelum Scaffolding

Berikut ini menunjukkan hasil respon siswa S4 dalam menyelesaikan masalah

open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel.
1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan membaca soal open-
ended yang diajukan dan menulis informasi yang terdapat pada soal open-ended
dengan membuat pasangan nomor 1. C1000 dan Teh Botol, pasangan nhomor 2 oreo

dan Tanggo, dan pasangan nomor 3 Roti Gabin dan yakult.

Gambar 4.4. 1 Jawaban Tes Soal S4 Nomor 1a, 2a, dan 3a

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli C1000
dan Teh Botol untuk nomor 1. Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih
untuk membeli oreo dan Tanggo untuk nomor 2. Siswa mendapatkan informasi dari
soal dan memilih untuk membeli Roti Gabin dan yakult untuk nomor 3.

Siswa mengaitkan informasi dengan penyelesaian operasi bilangan. Uang

yang dimiliki siswa yaitu Rp 100.000,00 pada nomor 1 digunakan untuk membeli
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C1000 berjumlah 10 seharga Rp 60.00,00 dan teh botol berjumlah 20 seharga Rp
40.000,00. Uang tersebut sesuai dengan yang dimiliki serta siswa mendapatkan
keuntungan sebesar Rp 30.000,00. Jawaban siswa nomor 2 uang Rp100.000,00
digunakan untuk membeli oreo berjumlah 10 seharga Rp 70.000,00 dan tanggo
berjumlah 6 seharga Rp 30.000,00. Uang tersebut sesuai dengan yang dimiliki serta
siswa mendapatkan keuntungan sebesar Rp 32.000,00. Jawaban siswa nomor 3
uang Rp100.000,00 digunakan untuk membeli roti gabin berjumlah 20 seharga Rp
80.000,00 dan yakult berjumlah 10 seharga Rp 20.000,00. Uang tersebut sesuai
dengan yang dimiliki serta siswa mendapatkan keuntungan sebesar Rp 45.000,00.

Sesuai dengan gambar jawaban tes soal siswa berikut.

Gambar 4.4. 2 Jawaban Tes Soal S4
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Diperkuat dalam wawancara
P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?

S4: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli
P: Apa yang ditanyakan dari soal ?
S4: untuk mencari jumlah yang akan dijual
P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?
S4: penjumlahan dan perkalian pak

Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan makanan dan minuman
yang akan dibeli. Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang
diberikan dengan pelajaran yang telah dipelajari dengan sistem operasi bilangan
sesuai dengan gambar 4.4.2 jawaban siswa. Siswa membuat rencana berapa jumlah
yang dapat dibeli dari uang 100.000 untuk membeli makanan dan minuman. Siswa
mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan sebelumnya
dengan sistem operasi bilangan. Sesuai pada gambar 4.4.2.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
mengumpulkan informasi yang relevan dari pertanyaan open-ended yang telah
diberikan. Memahami pertanyaan untuk mencari jumlah makanan dan minuman
yang akan dibeli dan dijual kembali. Siswa memahami masalah open-ended
berkaitan dengan sistem operasi bilangan yaitu penjumlahan
2. Tahap Inkubasi

Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?

S4: Langsung pK pak. dengan cara menentukan apa yang akan dibeli

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?
S4: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak
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Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan operasi bilangan
untuk menyelesaikan tes soal masalah open-ended sesuai pada gambar 4.4.2
jawaban S4.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
membangun ide berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan
masalah open-ended.

3. Tahap lluminasi

Siswa merancang penerapan ide dengan menuliskan informasi, memilih ide
yang tepat, menerapkan ide tersebut dengan yakin dengan bukti siswa menjawab
dengan memilih apa yang akan dibeli lalu mencari penyelesaian dengan cara
operasi bilangan sesuai dengan gambar 4.4.2 diperkuat oleh wawancara siswa
berikut
P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?

S4: Dengan cara dijumlahkan dan dikalikan pak

P: Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?
S4: ada pak

Siswa S4 menjawab tidak menggunakan langkah-langkah dari penyelesaian
sistem persamaan dua variabel. Siswa S4 sudah mampu memahami untuk
menyelesaikan masalah bagian a, b, dan c. Siswa S4 di Soal bagian a sudah
menjawab dengan benar untuk memilih apa yang akan dibeli serta sudah memilih
berbagai makanan dan minuman sehingga terbentuk 3 pasangan, sesuai dengan
arahan yang diberikan. Sesuai pada gambar 4.4.2 jawaban S4.

Siswa S4 menerapkan ide untuk soal bagian b dengan menentukan
terdahulu apa yang akan dibeli lalu jika sisa uang yang dimilikinya dibelikan

lainnya. Setelah mendapatkan apa yang dibeli siswa S4 menghitung pendapatan
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yang akan diterimanya melalui harga jual yang tertera didalam soal serta apabila
makanan dan minumannya terjual semuanya. Sesuai pada gambar 4.4.2 jawaban
S4.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa belum
mampu menerapkan ide untuk menyelesaikan masalah open-ended dan belum
mampu membuat penyelesaian berbeda.. Siswa memunculkan aspek berpikir
kreatif yaitu fluency (kelancaran) karena hanya menerapkan untuk satu cara dengan
operasi bilangan. Siswa belum memunculkan aspek flexibility (keluwesan) ditandai
dengan siswa mampu menyelesaikan beberapa masalah dengan cara yang sama.

4. Tahap Verifikasi

Siswa mampu mengkombinasikan ide-ide ditandai siswa menjawab soal
dengan benar akan tetapi siswa belum menemukan cara lain untuk menyelesaikan
masalah open-ended. Siswa belum memunculkan penyelesaian dengan cara yang
berbeda (flexibility). Siswa sudah memunculkan aspek kelancaran (fluency) dalam
menyelesaikan masalah. Sesuai dengan gambar 4.4.2. diperkuat dengan wawancara
berikut.
P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S4: tidak bisa pak
P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban
yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
S4: yakin pak.

Jawaban siswa bagian ¢ menunjukkan siswa S4 dengan menjawab dengan
benar keuntungan yang didapatkan. Hal itu menunjukkan siswa S4 sudah mampu
mencari keuntungan. Tetapi menggunakan operasi penjumlahan dan perkalian.

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan ide

untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum memunculkan aspek
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berpikir kreatif yaitu flexibility (keluwesan) ditandai dengan siswa belum memiliki
cara lain selain cara yang digunakan. Serta siswa belum bisa memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S4 masuk dalam tingkat

kurang kreatif (level 1) berdasarkan tabel berikut:

Indikator Berpikir
Kreatif
Fluency 1. Sudah menuliskan 3 Jawaban | Terpenuhi
benar akan tetapi tidak
menggunakan langkah
penyelesaian SPLDV
Flexibility 1. Menyelesaikan dengan cara | Tidak Terpenuhi
yang sudah umum
digunakan, yaitu dengan
perkalian biasa.
2. Belum ada tanda dari
flexibility (keluwesan)

Jawaban Subjek S4 Keterangan

Novelty 1. Cara yang digunakan umum | Tidak Terpenuhi
digunakan oleh orang lain.
2. Belum ada tanda dari novelty
(kebaruan)
Tabel 4 9 Aspek Berpikir Kreatif Berdasarkan Jawaban Tes Soal dan Tes
Wawancara Siswa S4 Sebelum Scaffolding

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek S4 maka dapat di tunjukan bahwa mampu memberikan jawaban dari
pertanyaan secara tepat dengan lancar, akan tetapi dengan cara yang biasa,
sehingga kurang mendapatkan keuntungan yang maksimal. Siswa S4 hanya
memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran). Berdasarkan
hasil yang diperoleh dari subjek S3 dalam menyelesaikan soal, subjek S3 dapat
memunculkan satu indikator yang diukur dalam aspek berpikir kreatif yaitu fluency

(kelancaran).
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Tabel hasil tes tertulis subjek S4 beserta bentuk scaffolding yang diperlukan

akan disajikan dalam tabel berikut ini:

Tahapan Aspek Berpikir Scaffolding yang diperlukan
Proses Kreatif Siswa S4
Berpikir
Kreatif
Tahap Fluency e Meminta siswa untuk memahami
Persiapan (kelancaran) kembali soal yang dipaparkan dan
e Siswa sudah menceritakan hasil dari pengamatan
memahami mereka (Scaffolding level 2 Reviewing
masalah yang interaksi Looking, Touching and
diberikan Verbalizing)

e Memberikan arahan untuk negosiasi
makna (Scaffolding level 2 Restructuring
interaksi Negotiating Meaning)

Tahap Fluency e Mengingatkan kembali fungsi SPLDV
Inkubasi (kelancaran) dalam kehidupan sehari-hari berupa
e Siswa sudah pertanyaan yang mengarah pada solusi
mampu (Scaffolding Level 2 Reviewing interaksi
menemukan pola Prompting and Probing)
dari masalah
yang diberikan
Tahap Fluency e Mengingatkan kembali langkah-langkah
lluminasi (kelancaran) berbagai cara dalam menyelesaikan
e Siswa hanya SPLDV berupa pertanyaan yang
menggunakan mengarah pada solusi (Scaffolding Level
satu cara saja 2 Reviewing interaksi Prompting and
Probing)
Tahap Fluency e Mengarahkan Siswa untuk
Verifikasi (kelancaran) menyelesaikan masalah open-ended
e Siswa sudah dengan berbagai cara untuk melatih
mampu proses berpikirnya (Scaffolding Level 3
menyajikan hasil Developing Conceptual Thinking
temuannya tetapi interaksi Making Connection)
kurang sistematis

Tabel 4 10 Hasil Tes Soal Open-Ended dan Wawancara Siswa S4 Beserta

Scaffoldingnya
Berdasarkan tes soal dan wawancara, siswa S3 dan siswa S4 sudah dapat

memahami soal dengan baik terlihat pada hasil tes soal dan wawancara mereka yang
terjawab semuanya. Tapi siswa S3 dan S4 belum menganalisis soal masalah open-

ended menggunakan persamaan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. Siswa S3
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dan S4 sudah memunculkan indikator dari berpikir kreatif yaitu fluency
(kelancaran) dan masuk dalam tingkat berpikir kreatif tingkat kurang kreatif atau
level 1 berdasarkan pengkategorian oleh Siswono (2010:23).

Proses Scaffolding pada siswa S3 yang memiliki level kurang kreatif / level 1
pada pengerjaan soal open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel.
Scaffolding diberikan untuk meningkatkan proses berpikir kreatif siswa. Strategi
yang akan diterapkan adalah scaffolding one-to one karena terfokuskan kepada
siswa untuk mengembangkan proses berpikir kreatif siswa. Scaffolding satu-ke-satu
(one-to-one scaffolding) umumnya dipertimbangkan menjadi bentuk scaffolding
yang ideal dan metode yang sangat efektif (Belland, 2017). Siswa S3 dan S4 sudah
dapat menganalisis soal open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel
tetapi belum dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan langkah penyelesaian
persamaan linier dua variabel. Oleh karena itu peneliti memberikan scaffolding
sebagai berikut:

Respon Siswa S3

Meminta siswa untuk memahami kembali soal yang dipaparkan dan menceritakan
hasil dari pengamatan mereka (Scaffolding level 2 Reviewing interaksi Looking,

Touching and Verbalizing)

P : Coba baca lagi soal yang saya berikan.

S3 :iyapak

P : Apa tujuan dari soal tersebut?

S3  : Mencari keuntungan dari penjualan pak

P . Apakah kamu masih ingat bagaimana cara mencari keuntungan tertinggi
dan apa rumusnya

S3  :(Diam)

Memberikan arahan untuk negosiasi makna (Scaffolding level 2 Restructuring

interaksi Negotiating Meaning) dan Mengingatkan kembali fungsi SPLDV dalam
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kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding

Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P : Menggunakan SPLDV. Jadi kita bisa mengetahui keuntungan tertinggi
dari penyelesaian SPLDV. Masih ingat SPLDV ?

S3  :lyapak

Mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai cara dalam menyelesaikan

SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding Level 2

Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P : Coba baca lagi bagaimana cara menyelesaikan persamaan SPLDV dan
sebutkan berbagai cara dalam menyelesaikan persamaan SPLDV

S3  : Substitusi, eliminasi, dan grafik (Sambil melihat catatan)

P : Sudah ingat cara mengerjakan dengan SPLDV

S3  : Lumayan pak

Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan masalah open-ended dengan berbagai

cara untuk melatih proses berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing Conceptual

Thinking interaksi Making Connection)

P : Coba kerjakan soal yang kemarin lagi, diusahakan dengan menggunakan
SPLDV
S3  :lyaPak

Respon Siswa S4
Meminta siswa untuk memahami kembali soal yang dipaparkan dan menceritakan
hasil dari pengamatan mereka (Scaffolding level 2 Reviewing interaksi Looking,

Touching and Verbalizing)

P : Coba baca lagi soal yang saya berikan.

S4  :iyapak

P - Apa tujuan dari soal tersebut?

S4  : Mencari keuntungan dari penjualan pak

P - Apakah kamu masih ingat bagaimana cara mencari keuntungan tertinggi
dan apa rumusnya

S4  :(diam)

Memberikan arahan untuk negosiasi makna (Scaffolding level 2 Restructuring

interaksi Negotiating Meaning) dan Mengingatkan kembali fungsi SPLDV dalam
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kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding

Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P : Menggunakan SPLDV. Jadi kita bisa mengetahui keuntungan tertinggi
dari penyelesaian SPLDV. Masih ingat SPLDV ?

S4  :lyapak

Mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai cara dalam menyelesaikan

SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding Level 2

Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P : Coba baca lagi bagaimana cara menyelesaikan persamaan SPLDV dan

sebutkan berbagai cara dalam menyelesaikan persamaan SPLDV
S4  :iyapak. Ada substitusi, eliminasi, campuran dan grafik (Sambil melihat

catatan)
P : Sudah ingat cara mengerjakan dengan SPLDV
S4  :lyapak

Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan masalah open-ended dengan berbagai
cara untuk melatih proses berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing Conceptual

Thinking interaksi Making Connection)

P : Coba kerjakan soal yang kemarin lagi, diusahakan dengan menggunakan
SPLDV

S4  :bagaimana caranya pak ?

P : Dengan membuat persamaan SPLDV yang pertama dahulu bahwa makanan

dan minuman tidak boleh lebih dari 80. Misal x=susu yang harganya
Rp5000,00 dan y= teh gelas yang harganya Rp1000,00. Jadi x+y=80
persamaan (1). Dari uang yang dimilikinya Rp100.000 jadi
5000x+1000y=100.000 persamaan (2). Kita selesaikan persamaan satu
dengan persamaan dua

S4  :iyapak

Setelah diberi bantuan scaffolding siswa diminta untuk mengerjakan ulang tes
soal open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel untuk melihat

perkembangan proses berpikir siswa.
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3) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S3 Setelah Scaffolding
Berikut merupakan jawaban siswa S3 setelah diberi bantuan scaffolding
1. Tahap Persiapan
Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan membaca soal open-
ended yang diajukan dan menulis informasi yang terdapat pada soal open-ended
dengan membuat pasangan nomor 1. Sosis sonice dan Teh Gelas, pasangan nomor
2 Roti Pia dan Yakult, pasangan nomor 3 Susu dan Roti Pia. Sesuai pada jawaban

berikut:

Gambar 4.3. 3 Jawaban Tes Soal S3 Nomor 1a, 2a, dan 3
Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Sosis
sonice dan Teh Gelas untuk nomor 1, Roti Pia dan Yakult untuk nomor 2, dan Susu
dan Roti Pia untuk nomor 3.
Diperkuat pada sesi wawancara

S3: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli
P: Apa yang ditanyakan dari soal ?

S3: untuk mencari jumlah yang akan dijual

P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?
S3: dengan berbagai penyelesaian SPLDV
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Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang diberikan dengan
pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat variabel untuk setiap makanan atau
minuman yang dituliskan nomor 1. Sosis sonice = x dan teh gelas =y, pasangan
nomor 2 roti pia = x dan yakult = y. Hal tersebut merupakan materi dari sistem

persamaan linier dua variabel sesuai dengan jawaban siswa pada gambar 4.3.3.
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Gambar 4.3. 4 Jawaban Tes Soal Siswa Nomor 1 dan 2

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV untuk
nomor 1 dan 2. Nomor 1 memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 55.000.
Nomor 2 memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 40.000. Akan tetapi

siswa tidak menuliskan permisalan terhadap pembuatan variabel.
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Jawaban siswa nomor 3, siswa mengaitkan informasi dengan penyelesaian
operasi bilangan. Uang yang dimiliki siswa yaitu Rp 100.000,00 digunakan untuk
membeli susu berjumlah 19 seharga Rp 95.00,00 dan roti pia berjumlah 5 seharga
Rp 5.000,00. Uang tersebut sesuai dengan yang dimiliki serta siswa mendapatkan

keuntungan sebesar Rp 40.500,00 sesuai pada gambar jawaban siswa berikut:

Gambar 4.3. 5 Jawaban Tes Soal Siswa Nomor 3

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian operasi
bilangan untuk nomor 2 dan memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp
40.500.

Siswa membaca soal open-ended yang diajukan dan menulis informasi yang
terdapat pada soal open-ended. Siswa S3 menyatakan bahwa sudah mengerti
perintah dan arahan dari peneliti terkait perintah dalam menyelesaikan masalah
open-ended materi sistem persamaan dua variabel yang diberikan.

Dari Jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa sudah
menelaah masalah dan mengumpulkan informasi dari pertanyaan open-ended yang
telah diberikan. Serta siswa sudah memahami memahami masalah open-ended
dengan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel.

2. Tahap Inkubasi
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Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?

S3: dengan cara menentukan apa yang akan dibeli

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?
S3: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan penjumlahan dan
penyelesaian SPLDV.

Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan penyelesaian
operasi bilangan untuk nomor 3. Sedangkan nomor 1 dan 2 menggunakan cara
penyelesaian SPLDV sesuai dengan jawaban siswa pada gambar 4.3.4 dan 4.3.5.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
membangun ide berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya yaitu penyelesaian
dengan sistem persamaan linier dua variabel untuk menyelesaikan masalah open-
ended.

3. Tahap lluminasi

siswa merancang penerapan ide dengan menuliskan informasi, memilih ide
yang tepat, menerapkan ide tersebut dengan yakin dengan bukti siswa menjawab
dengan memilih apa yang akan dibeli lalu mencari penyelesaian dengan cara
operasi bilangan dan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel sesuai

dengan gambar 4.3.4 dan 4.3.5 diperkuat oleh wawancara siswa berikut
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P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?
S3: Dengan cara penyelesaian SPLDV

P: Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?

S3: ada pak

Dari jawaban wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan
berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended yaitu menggunakan operasi
bilangan dan penyelesaian SPLDV.

Siswa menemukan cara untuk menghasilkan jawaban yang berbeda dengan
memberikan solusi lain untuk memecahkan masalah (flexibility) ditandai jawaban
siswa yang menggunakan cara yang berbeda pada nomor 2 dan nomor 3 pada
gambar 4.3.4 dan 4.3.5.

Pasangan nomor 1 dan 2 sudah terjawab dengan menggunakan persamaan
linier dua variabel dengan cara eliminasi substitusi, begitu pula bagian nomor 2 juga
menggunakan penyelesaian SPLDV dengan berujung mencari keuntungan.
Sedangkan nomor 3, siswa S3 menggunakan penyelesaian operasi bilangan sesuai
dengan gambar 4.3.4 dan 4.3.5.

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan berbagai
ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum memunculkan aspek
berpikir kreatif yaitu n novelty (kebaruan) ditandai dengan siswa memiliki cara lain
selain cara yang digunakan sebelumnya.

Dari jawaban tes soal dan wawancara siswa didapatkan bahwa siswa mampu
menerapkan berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa sudah
memunculkan aspek berpikir kreatif kelancaran (fluency) dan keluwesan
(flexibility) ditandai siswa sudah menjawab soal secara benar dan dengan lebih dari

satu cara. Sesuai pada gambar 4.3.4 dan 4.3.5. siswa belum memunculkan aspek
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berpikir kreatif yaitu novelty (kebaruan) karena siswa masih menggunakan cara
yang umum digunakan oleh siswa lain.
4. Tahap Verifikasi

Siswa mampu menemukan cara lain dengan menuliskan informasi dengan
bahasa matematika dengan memuat variabel x dan y pada nomor 1 dan 2 sesuai
pada gambar 4.3.4. Siswa memunculkan ide baru dengan cara yang berbeda
(flexibility), berbeda yang dimaksudkan adalah siswa menggunakan cara yang
berbeda untuk nomor 1 dan nomor 3 sesuai pada jawaban siswa pada gambar 4.3.4
dan 4.3.5. Didukung dengan transkip wawancara siswa berikut:
P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S3: bisa pak. Saya bisa menggunakan cara penyelesaian SPLDV dan penjumlahan
pak
P: Bagaimana anda dapat menemukan cara yang berbeda dari cara sebelumnya?
S3: dengan berbagai cara penyelesaian SPLDV dan memilih untuk membeli
makanan atau minuman lain pak
P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban

yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
S3: yakin pak.

Dari sini kita bisa melihat bahwa siswa S3 sudah mampu mengatasi masalah
open-ended dengan penyelesaian SPLDV jadi untuk aspek fluency (kelancaran)
dalam penyelesaian masalah open-ended sudah terpenuhi dengan bantuan
scaffolding. Scaffolding dengan instruksi untuk menggunakan berbagai cara dalam
penyelesaian masalah open-ended. Siswa S3 sudah memunculkan aspek flexibility
(keluwesan) karena setidaknya sudah membuat cara yang berbeda dengan biasanya.
Dapat disimpulkan bahwa siswa S3 sudah berkembang dalam proses berpikir
kreatif soal penyelesaian masalah open-ended jadi masuk level 3

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa belum mampu menerapkan
ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum memunculkan aspek

berpikir kreatif yaitu dan novelty (kebaruan) ditandai dengan siswa belum memiliki
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cara lain selain cara yang digunakan. Serta siswa belum bisa memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh
Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S3 sudah masuk dalam

tingkat kreatif (level 3) berdasarkan tabel berikut

Indikator Berpikir

) Jawaban Subjek S3 Keterangan
Kreatif
Fluency 1. Menuliskan 3 pasangan Terpenuhi
dengan penyelesaian SPLDV
Flexibility 1. Menyelesaikan dengan cara | Terpenuhi

yang berbeda akan tetapi
tidak menyesuaikan dengan
perintah dari pertanyaan.
2. Ada tanda dari flexibility
(keluwesan)
Novelty 1. Carayang digunakan belum | Tidak Terpenuhi
unik dan masih digunakan
oleh beberapa orang
Tabel 4 11 Aspek Berpikir Kreatif Berdasarkan Jawaban Tes Soal dan Tes
Wawancara Siswa S3 Setelah Scaffolding

. Paparan data berikutnya mengenai respon siswa yang memiliki tingkatan

berpikir tidak kreatif atau level O lain setelah diberi scaffolding. Yaitu subjek S4.

4) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S3 Setelah Scaffolding

Gambar berikut ini menunjukkan hasil respon siswa S4 dalam menyelesaikan
masalah open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel setelah diberi
scaffolding.
1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan membaca soal open-
ended yang diajukan dan menulis informasi yang terdapat pada soal open-ended
dengan membuat pasangan nomor 1. Roti pia dan Sprite, pasangan nomor 2 tanggo

dan yakult, pasangan nomor 3 Susu dan Roti Roma.
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Gambar 4.4. 3 Jawaban Tes Soal S4 untuk Nomor 1a, 2a, dan 3a

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Roti pia
dan Sprite untuk nomor 1, tanggo dan yakult nomor 2, dan Susu dan Roti Roma

untuk nomor 3.

Diperkuat dengan transkip wawancara:
P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?
S4: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli
P: Apa yang ditanyakan dari soal ?
S4: untuk mencari jumlah yang akan dijual
P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?
S4: berbagai penyelesaian SPLDV
Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang diberikan dengan
pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat variabel untuk setiap makanan atau
minuman yang dituliskan nomor 1. Roti Pia = x dan Sprite =y, pasangan nomor 2
tanggo = x dan yakult =y, dan pasangan nomor 3 susu = x dan roti roma = y. Hal

tersebut merupakan materi dari sistem persamaan linier dua variabel sesuai dengan

jawaban siswa pada gambar 4.4.3. Berikut adalah jawaban penuh tes soal S4:
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Gambar 4.4. 4 Jawaban Tes Soal S4 Setelah Scaffolding

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV. Nomor
1 memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 55.000. Nomor 2 memperoleh
jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 90.000. Nomor 3 memperoleh jawaban
berupa keuntungan yaitu Rp 38.000. Akan tetapi siswa tidak menuliskan permisalan
terhadap pembuatan variabel. Sesuai pada gambar 4.4.4.

Siswa membaca soal open-ended yang diajukan dan menulis informasi yang

terdapat pada soal open-ended. Siswa S4 menyatakan bahwa sudah mengerti
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perintah dan arahan dari peneliti terkait perintah dalam menyelesaikan masalah
open-ended materi sistem persamaan dua variabel yang diberikan.

Dari Jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa sudah
menelaah masalah dan mengumpulkan informasi dari pertanyaan open-ended yang
telah diberikan. Serta siswa sudah memahami memahami masalah open-ended
dengan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel.

2. Tahap Inkubasi

Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?

S4: dengan cara menentukan apa yang akan dibeli

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?
S4: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan penjumlahan dan
penyelesaian SPLDV.

Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan cara
penyelesaian SPLDV yaitu substitusi dan eliminasi sesuai dengan jawaban siswa
pada gambar 4.4.4.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu

membangun ide berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya yaitu penyelesaian
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dengan sistem persamaan linier dua variabel untuk menyelesaikan masalah open-
ended.
3. Tahap lluminasi

siswa merancang penerapan ide dengan menuliskan informasi, memilih ide
yang tepat, menerapkan ide tersebut dengan yakin dengan bukti siswa menjawab
dengan memilih apa yang akan dibeli lalu mencari penyelesaian dengan cara
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel sesuai dengan gambar 4.4.4
diperkuat oleh wawancara siswa berikut
P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?
S4: Dengan cara penyelesaian SPLDV

P: Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?
S4: ada pak

Dari jawaban wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan
berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended yaitu menggunakan operasi
bilangan dan penyelesaian SPLDV.

Siswa menemukan cara untuk menghasilkan jawaban yang berbeda dengan
memberikan solusi lain untuk memecahkan masalah (flexibility) ditandai jawaban
siswa yang menggunakan cara yang berbeda pada nomor 1 dan nomor 2 pada
gambar 3

Siswa S4 menyatakan hanya banyaknya yang akan dibeli dan membuat 3
pasangan makanan dan minuman sesuai pada gambar 4.4.4. Pasangan nomor 1
sudah terjawab dengan menggunakan persamaan linier dua variabel dengan cara
eliminasi substitusi, begitu pula bagian nomor 2 juga menggunakan penyelesaian
SPLDV dengan berujung mencari keuntungan. Begitu juga nomor 3. Sesuai pada
gambar 4.4.4. Siswa S4 sudah bisa menggunakan penyelesaian SPLDV sesuai

dengan arahan dari peneliti ketika pemberian scaffolding.
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Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
menerapkan berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa sudah
memunculkan aspek berpikir kreatif yaitu flexibility (keluwesan) dan kelancaran
(fluency) ditandai dengan siswa memiliki cara lain selain cara yang digunakan
sebelumnya.

4. Tahap Verifikasi

Siswa menemukan cara lain dengan menuliskan informasi dengan bahasa
matematika dengan memuat variabel x dan y sesuai pada Gambar 4.4.4. Siswa
memunculkan ide baru dengan cara yang berbeda (flexibility), berbeda yang
dimaksudkan adalah siswa menggunakan cara yang berbeda yaitu substitusi dan
eliminasi cara penyelesaian SPLDV sesuai pada jawaban siswa pada gambar 4.4.4.
Didukung dengan transkip wawancara siswa berikut:

P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S4: bisa pak. Saya bisa menggunakan cara penyelesaian SPLDV dan penjumlahan
pak

P: Bagaimana anda dapat menemukan cara yang berbeda dari cara sebelumnya?
S4: dengan berbagai cara penyelesaian SPLDV dan memilih untuk membeli
makanan atau minuman lain pak

P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban
yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!

S4: yakin pak.

Dari sini kita bisa melihat bahwa siswa S4 sudah mampu mengatasi masalah
open-ended dengan penyelesaian SPLDV jadi untuk aspek fluency (kelancaran)
dalam penyelesaian masalah open-ended sudah terpenuhi dengan bantuan
scaffolding. Scaffolding dengan instruksi untuk menggunakan berbagai cara dalam
penyelesaian masalah open-ended.

Siswa S4 sudah memunculkan aspek flexibility (keluwesan) karena

setidaknya sudah membuat cara yang berbeda dengan biasanya. Dapat disimpulkan
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bahwa siswa S4 sudah berkembang dalam proses berpikir kreatif soal penyelesaian
masalah open-ended jadi masuk level 3.

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa belum mampu menerapkan
ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum memunculkan aspek
berpikir kreatif yaitu novelty (kebaruan) ditandai dengan siswa belum memiliki cara
lain selain cara yang digunakan. Serta siswa belum bisa memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S4 sudah masuk dalam

tingkat kreatif (level 3) berdasarkan tabel berikut:

Indikator Berpikir

. Jawaban Subjek S4 Keterangan
Kreatif
Fluency 1. Menuliskan 3 pasangan Terpenuhi
dengan penyelesaian SPLDV
Flexibility 1. Menyelesaikan dengan cara | Terpenuhi

yang berbeda akan tetapi
tidak menyesuaikan dengan
perintah dari pertanyaan.
2. Ada tanda dari flexibility
(keluwesan)
Novelty 1. Carayang digunakan belum | Tidak Terpenuhi
unik dan masih digunakan
oleh beberapa orang
Tabel 4 12 Aspek berpikir kreatif siswa berdasarkan Hasil Tes Soal dan
Wawancara Siswa S4 Setelah Scaffolding

Hasil wawancara dan tes soal di atas menunjukkan bahwa siswa S3 dan S4
dapat memahami jenis jenis bagaimana cara menyelesaikan soal open-ended
materi SPLDV vyang diberikan, setelah diberikannya scaffolding jadi lebih

memahami alur dari penggunaan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari.
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c) Proses berpikir siswa pada tingkat cukup kreatif (level 2) dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan bantuan Strategi Scaffolding.

Deskripsi berikut merupakan paparan data mengenai proses berpikir kreatif
siswa pada tingkat cukup kreatif atau level 2 dalam menyelesaikan masalah open-
ended materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. Menurut Siswono (2010:23),
siswa yang memiliki tingkatan berpikir kreatif pada tingkat cukup kreatif
memenuhi 1 aspek flexibility (keluwesan) dari berpikir kreatif, begitu pula dalam
menyelesaikan masalah open-ended materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
Siswa yang berada pada level 2 berdasarkan Siswono (2010:23) adalah siswa S5

dan S6.

1) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S5 Sebelum Scaffolding

Berikut adalah jawaban siswa S5 dalam menyelesaikan masalah open-ended
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel:
1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan membaca soal open-
ended yang diajukan dan menulis informasi yang terdapat pada soal open-ended
dengan membuat pasangan nomor 1. Susu dan roti roma, pasangan nomor 2 roti

gabin dan yakult.

5] Sue_dan R toma
Gambar 4.5. 1 1a Jawaban Tes Soal S5 untuk nomor 1a

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Susu dan

roti Roma untuk nomor 1.

EJ 0\! VJE\I {'a\\' : 30{\;&“ dan’ uq‘\u“: 5

Gambar 4.5. 2 Jawaban Tes Soal S5 untuk nomor 2a
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Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Roti
Kabin dan Yakult untuk nomor 2.
Diperkuat dengan transkip wawancara:

P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?
S5: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli

Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan makanan dan minuman
yang akan dibeli. Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang
diberikan dengan pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat variabel untuk
setiap makanan atau minuman yang dituliskan nomor 1. Susu = x dan roti roma =
y , sedangkan nomor 2 siswa membuat rencana berapa jumlah yang dapat dibeli

dari uang 100.000 untuk membeli roti gabin dan yakult. Berikut jawaban siswa

51. Susu e

A BQ“ oM 2 Y

Gambar 4.5. 3 Jawaban Tes Soal S5 untuk soal nomor 1b

Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang diberikan dengan
pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat variabel untuk setiap makanan atau
minuman yang dituliskan nomor 1. Susu = x dan roti roma = y. Akan tetapi siswa

tidak menuliskan permisalan terhadap pembuatan variabel.

el raok 3«\;\1\ 'o\an;gq'\u“:' i
RoK o abin 4000 x 2 = 30-c°0 :
Yakilt 2000 X & - 30.000 e

wo oI O
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Gambar 4.5. 4 Jawaban Tes Soal S5 untuk soal nomor 2a dan 2b

Siswa membuat rencana berapa jumlah yang dapat dibeli dari uang 100.000
untuk membeli roti gabin dan yakult. Siswa mengaitkan informasi dengan soal

matematika yang pernah dikerjakan sebelumnya dengan menuliskan jawaban
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dengan cara penyelesaian SPLDV untuk nomor 1 dan operasi bilangan untuk nomor

2. Berikut adalah jawaban siswa:

Gambar 4.5. 5 Jawaban Tes Soal S5 untuk nomor 1b dan 1c

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV untuk
nomor 1 dan memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 82.000. Akan tetapi

siswa tidak menuliskan permisalan terhadap pembuatan variabel.

Gambar 4.5. 6 Jawaban Tes Soal S5 untuk nomor 2b dan 2c

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan

sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian operasi



117

bilangan untuk nomor 2 dan memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp
42.000.

Diperkuat oleh wawancara siswa

P: Apa yang ditanyakan dari soal ?

S5: untuk mencari jumlah yang akan dijual

P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?

S5: penjumlahan dan penyelesaian SPLDV

Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan jumlah makanan dan
minuman yang akan dibeli dengan menggunakan penjumlahan dan penyelesaian
SPLDV.

Dari Jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa sudah
menelaah masalah dan mengumpulkan informasi dari pertanyaan open-ended yang
telah diberikan. Serta siswa sudah memahami memahami masalah open-ended
dengan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel.

2. Tahap Inkubasi

Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?

S5: Memerlukan waktu untuk berpikir. Mencari cara penyelesaian.

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?
S5: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan penjumlahan dan

penyelesaian SPLDV.
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Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya nomor 1 dengan menggunakan cara
operasi bilangan untuk nomor 2 dengan cara penyelesaian SPLDV sesuai dengan
jawaban siswa pada gambar 4.5.5 dan 4.5.6.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
menambahkan informasi yang berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya untuk
menyelesaikan masalah open-ended.

3. Tahap lluminasi

siswa merancang penerapan ide dengan menuliskan informasi, memilih ide
yang tepat, menerapkan ide tersebut dengan yakin dengan bukti siswa menjawab
dengan memilih apa yang akan dibeli lalu mencari penyelesaian dengan cara
operasi bilangan dan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel sesuai
dengan gambar 4.5.5 diperkuat oleh wawancara siswa berikut
P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?

S5: Dengan cara Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Siswa menjawab soal dengan menentukan jumlah makanan dan minuman
yang akan dibeli dengan menggunakan penjumlahan dan penyelesaian SPLDV

Siswa menemukan cara untuk menghasilkan jawaban yang berbeda dengan
memberikan solusi lain untuk memecahkan masalah (flexibility) ditandai jawaban
siswa yang menggunakan cara yang berbeda pada nomor 1 dan nomor 2 pada
gambar 4.5.5 dan 4.5.6.

Diperkuat oleh wawancara siswa

P: Apakah terdapat cara dan jawaban lain dari soal tersebut?
S5: Ada pak

P: Cara dan jawaban seperti apa?

S5: Dengan cara operasi bilangan dan memilih makanan atau minuman yang
berbeda
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Dari jawaban wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan
berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended yaitu menggunakan operasi
bilangan dan penyelesaian SPLDV.

Dari jawaban soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
menerapkan berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum
memunculkan aspek berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran) tetapi sudah
memunculkan flexibility (keluwesan) ditandai dengan siswa memiliki cara lain
selain cara yang digunakan sebelumnya.

4. Tahap Verifikasi

Siswa menemukan cara lain dengan menuliskan informasi dengan bahasa
matematika dengan memuat variabel x dan y pada nomor 1 sesuai pada Gambar
4.5.5. Siswa memunculkan ide baru dengan cara yang berbeda (fluency), berbeda
yang dimaksudkan adalah siswa menggunakan cara yang berbeda untuk nomor 1
dan nomor 2 sesuai pada jawaban siswa pada gambar 4.5.6. Didukung dengan
transkip wawancara siswa berikut:

P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S5: bisa pak. Saya bisa menggunakan cara penyelesaian SPLDV dan penjumlahan
pak
P: Bagaimana anda dapat menemukan cara yang berbeda dari cara sebelumnya?
S5: karena menggunakan penyelesaian spldv terlalu lama, saya menggunakan
penyelesaian operasi bilangan.
P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban
yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
S5: yakin pak.

Siswa bisa menggunakan cara penyelesaian SPLDV dan penjumlahan.

Siswa lebih cepat menggunakan cara operasi bilangan daripada menggunakan

penyelesaian SPLDV.
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Dari hasil jawaban tes soal wawancara siswa didapatkan bahwa siswa belum
bisa memunculkan aspek berpikir kreatif fluency dan novelty karena siswa belum
menjawab dengan sempurna ditandai siswa hanya menjawab dengan 2 pasangan
makanan dan atau minuman yang seharusnya membuat 3 pasangan. Siswa belum
memunculkan aspek novelty karena cara siswa menjawab masih umum digunakan
oleh teman sekelasnya.

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S5 dalam tingkat cukup

kreatif (level 2) berdasarkan tabel berikut:

Indikator Berpikir
Kreatif
Fluency 1. Sudah menuliskan 1 Jawaban | Tidak Terpenuhi
dan masih salah dengan
penyelesaian SPLDV
Flexibility 1. Menyelesaikan dengan cara | Terpenuhi
yang berbeda digunakan
siswa lain, yaitu persamaan
SPLDV.
Novelty 1. Cara yang digunakan umum | Tidak Terpenuhi
digunakan oleh orang lain.
2. Belum ada tanda dari novelty
(kebaruan)
Tabel 4 13 Aspek berpikir kreatif siswa berdasarkan Hasil Tes Soal dan
Wawancara Siswa S5 Sebelum Scaffolding

Jawaban Subjek S5 Keterangan

Dari hasil yang diperoleh melalui tes tulis, maka selanjutnya peneliti
melakukan wawancara dengan subjek S5 terkait dengan jawaban pada tes tulis
untuk meneliti lebih dalam lagi dan mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam
menghadapi masalah open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel.
Berikut adalah tes wawancara dengan siswa S5 sebelum diberikannya bantuan
dengan strategi scaffolding.

P: Apakah kamu paham soal masalah open-ended ini?

S5: iya pak
P: Apa yang kamu ketahui dari soal ini ?
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S5: Uang yang dimilikinya 100.000 untuk membeli 2 jenis makanan dan minuman
yang berjumlah 80

P: untuk menyelesaikan soal seperti ini, bagaimana langkah menyelesaikannya ?

S5: dengan SPLDV

P: Kenapa menggunakan SPLDV ?

S5: Untuk mencari keuntungan maksimal pak

(kode S61)
P: kenapa hanya dengan satu pasangan 1 ?

(kode S62) (kode S63)

S5:karena yang lain ga pake, saya jadi ragu pak.

P: Lalu kenapa kamu memilih kenapa kamu memilih beli itu ?
S5: karena suka pak

Berdasarkan hasil tes wawancara subjek S5 tingkat cukup kreatif (level 2)

siswa berkode S5 didapatkan sebagai tabel berikut:

Indikator Berpikir
Kreatif
Fluency 1. Belum fasih dalam Tidak Terpenuhi
pengerjaan soal karena masih
menuliskan 1 Jawaban dan
masih salah dengan
penyelesaian SPLDV
Flexibility 1. Sudah mampu Terpenuhi
menyelesaikan dengan cara
yang berbeda digunakan
siswa lain, yaitu persamaan
SPLDV. Meskipun sedikit
ragu.
Novelty 1. Cara yang digunakan umum | Tidak Terpenuhi
digunakan oleh orang lain.
2. Belum ada tanda dari novelty
(kebaruan)
Tabel 4 14 Aspek berpikir kreatif siswa berdasarkan Hasil Tes Soal dan
Wawancara Siswa S5 Sebelum Scaffolding

Jawaban Subjek S5 Keterangan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek S5 maka dapat di tunjukan bahwa mampu memberikan solusi jawaban dari
pertanyaan secara tepat tapi tidak lancar, hasil yang salah walaupun menggunakan

SPLDV. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari subjek S5 dalam menyelesaikan
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soal, subjek S5 dapat memunculkan satu indikator yang diukur dalam aspek

berpikir kreatif yaitu flexibility (keluwesan).

Tabel hasil tes tertulis subjek S5 beserta bentuk scaffolding yang diperlukan

akan disajikan dalam tabel berikut ini:

Tahapan | Aspek Berpikir
Proses Kreatif Siswa S5

Scaffolding yang diperlukan

mengerjakan

Berpikir

Kreatif
Tahap Masih ada e Meminta siswa untuk memahami kembali
Persiapan | keraguan dalam soal yang dipaparkan dan menceritakan

hasil dari pengamatan mereka (Scaffolding
level 2 Reviewing interaksi Looking,
Touching and Verbalizing)

e Memberikan arahan untuk negosiasi makna
(Scaffolding level 2 Restructuring interaksi
Negotiating Meaning)

Tahap flexibility

Inkubasi (keluwesan)

e Siswa sudah
mampu
menemukan
pola dari
masalah yang
diberikan

Tahap Flexibility

lluminasi | (keluwesan)

e Siswa
menggunakan
cara
lain,berbeda
dengan siswa
lainnya

¢ Mengingatkan kembali langkah-langkah
berbagai cara dalam menyelesaikan SPLDV
berupa pertanyaan yang mengarah pada
solusi (Scaffolding Level 2 Reviewing
interaksi Prompting and Probing)

Tahap Siswa belum
Verifikasi | mampu
menyajikan hasil
temuannya
dengan tidak
sempurna dan
sistematis

e Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan
masalah open-ended dengan berbagai cara
untuk melatih proses berpikirnya
(Scaffolding Level 3 Developing Conceptual
Thinking interaksi Making Connection)

Tabel 4 15 Hasil Tes Soal Open-Ended dan Wawancara Siswa S5 Beserta
Scaffoldingnya
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Paparan data berikutnya mengenai respon siswa tingkat cukup kreatif atau
level 2 lain. Yaitu subjek S6.
2) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S6 Sebelum Scaffolding

Berikut adalah jawaban siswa S6 dalam menyelesaikan masalah open-ended
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel:
1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan membaca soal open-
ended yang diajukan dan menulis informasi yang terdapat pada soal open-ended
dengan membuat pasangan nomor 1. Susu dan roti roma, pasangan nomor 2 roti
roma dan yakult.

Siswa membaca soal open-ended yang diajukan dan menulis informasi yang
terdapat pada soal open-ended. Siswa S6 menyatakan bahwa sudah mengerti
perintah dan arahan dari peneliti terkait perintah dalam menyelesaikan masalah

open-ended yang diberikan. Sesuai pada gambar jawaban tes soal siswa berikut:
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Gambar 4.6. 1 Jawaban Tes Soal S6 untuk Nomor la dan 2a

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Susu dan
roti Roma untuk nomor 1 dan membeli roti roma dan yakult untuk nomor 2.

Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan makanan dan minuman
yang akan dibeli. Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang

diberikan dengan pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat variabel untuk
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setiap makanan atau minuman yang dituliskan nomor 1. Susu = x dan roti roma =
y , sedangkan nomor 2 siswa membuat rencana berapa jumlah yang dapat dibeli
dari uang 100.000 untuk membeli roti roma dan yakult.

Siswa membuat rencana berapa jumlah yang dapat dibeli dari uang 100.000
untuk membeli roti roma dan yakult pada nomor 2. Siswa mengaitkan informasi
dengan soal matematika yang pernah dikerjakan sebelumnya dengan menuliskan
jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV untuk nomor 1 dan operasi bilangan

untuk nomor 2. Berikut adalah jawaban siswa:
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Gambar 4.6. 2 Jawaban tes Soal S6 untuk Nomor 1

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan

sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV untuk
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nomor 1 dan memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 82.000. Akan tetapi

siswa tidak menuliskan permisalan terhadap pembuatan variabel.
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Gambar 4.6. 3 Jawaban Tes Soal S6 untuk Nomor 2

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian operasi
bilangan untuk nomor 2 dan memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp
30.000.

Diperkuat oleh wawancara siswa

P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?
S6: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli

P: Apa yang ditanyakan dari soal ?

S6: untuk mencari jumlah yang akan dijual

P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?
S6: penjumlahan dan penyelesaian SPLDV

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
mengumpulkan informasi yang relevan dari pertanyaan open-ended yang telah
diberikan. Memahami pertanyaan untuk mencari jumlah makanan dan minuman
yang akan dibeli dan dijual kembali. Siswa memahami masalah open-ended

berkaitan dengan sistem operasi bilangan yaitu penjumlahan
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2. Tahap Inkubasi

Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:
P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?
S6: Memerlukan waktu untuk berpikir. Mencari cara penyelesaian.

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?
S6: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan operasi bilangan
dan penyelesaian SPLDV.

Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan cara
penjumlahan dan perkalian untuk nomor 2 dengan cara penyelesaian SPLDV pada
nomor 1 sesuai dengan jawaban siswa pada gambar 4.6.2

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
membangun ide berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan
masalah open-ended.

3. Tahap lluminasi

siswa merancang penerapan ide dengan menuliskan informasi, memilih ide
yang tepat, menerapkan ide tersebut dengan yakin dengan bukti siswa menjawab
dengan memilih apa yang akan dibeli lalu mencari penyelesaian dengan cara
operasi bilangan dan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel sesuai

dengan gambar 4.6.2 diperkuat oleh wawancara siswa berikut
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P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?
S6: Dengan cara penyelesaian SPLDV

P: Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?

S6: ada pak

Siswa menjawab soal dengan menentukan jumlah makanan dan minuman
yang akan dibeli dengan menggunakan penjumlahan dan penyelesaian SPLDV

Siswa menemukan cara untuk menghasilkan jawaban yang berbeda dengan
memberikan solusi lain untuk memecahkan masalah (flexibility) ditandai jawaban
siswa yang menggunakan cara yang berbeda pada nomor 1 dan nomor 2 pada
gambar 4.6.2 dan 4.6.3.

siswa S6 tidak menggunakan beberapa macam langkah dalam menyelesaikan
masalah open-ended. Siswa S6 sudah mampu memahami untuk menyelesaikan
masalah bagian a, b, dan c. Siswa S6 di Soal bagian 1.a sudah menjawab dengan

benar untuk memilih apa yang akan dibeli.

Gambar 4.6. 4 javvéban Tes Soal S6 Nomor la

Siswa S6 menjawab soal pasangan nomor 1 bagian b dengan persamaan linier

dua variabel dengan langkah campuran.

Gambar 4.6. 5 Jawaban Tes Soal S6 Nomor 1b dan 1c
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Setelah mendapatkan apa yang dibeli siswa S6 menghitung pendapatan yang
akan diterimanya melalui harga jual yang tertera didalam soal serta apabila

makanan dan minumannya terjual semuanya.
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Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan berbagai
ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum memunculkan aspek
berpikir kreatif yaitu flexibility (keluwesan) tetapi belum memunculkan aspek
fluency (kelancaran) dan novelty (kebaruan) ditandai dengan siswa belum
menjawab soal secara utuh yang seharusnya 3 pasangan jadi 2 pasangan.

4. Tahap Verifikasi

Siswa menemukan cara lain dengan menuliskan informasi dengan bahasa
matematika dengan memuat variabel x dan y pada nomor 1 sesuai pada Gambar
4.6.2. Siswa memunculkan ide baru dengan cara yang berbeda (fluency), berbeda
yang dimaksudkan adalah siswa menggunakan cara yang berbeda untuk nomor 1
dan nomor 2 sesuai pada jawaban siswa pada gambar 3. Didukung dengan transkip
wawancara siswa berikut:

P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S6: bisa pak. Saya bisa menggunakan cara penyelesaian SPLDV dan penjumlahan
Ig?kBagaimana anda dapat menemukan cara yang berbeda dari cara sebelumnya?
S6: dengan berbagai cara penyelesaian SPLDV dan memilih untuk membeli
makanan atau minuman lain pak

P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban

yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
S6: yakin pak.
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Jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa S6 menjawab dengan SPLDV
keuntungan yang didapat Susi. Siswa S6 menyelesaikan pasangan ke 2 dengan
menggunakan operasi bilangan. Hal itu menunjukkan sebenarnya siswa S6 sudah
mampu mencari keuntungan, tetapi kurang lihai dalam menyelesaikan masalah
open-ended materi SPLDV.

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa belum mampu menerapkan
ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa belum memunculkan aspek
berpikir kreatif yaitu flexibility (keluwesan) tanpa fluency (kelancaran )ditandai
dengan siswa belum menerapkan lebih berbagai cara penyelesaian SPLDV. Serta
siswa belum bisa memeriksa kembali jawaban yang diperoleh

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S6 dalam tingkat cukup

kreatif (level 2) berdasarkan tabel berikut:

Indikator Berpikir
Kreatif
Fluency 1. Menuliskan 1 Jawaban benar | Tidak Terpenuhi
dengan penyelesaian SPLDV
Flexibility 1. Menyelesaikan dengan cara | Terpenuhi
yang berbeda digunakan
siswa lain, yaitu persamaan
SPLDV.
Novelty 1. Carayang digunakan umum | Tidak Terpenuhi
digunakan oleh orang lain.
2. Belum ada tanda dari novelty
(kebaruan)
Tabel 4 16 Aspek berpikir kreatif siswa berdasarkan Hasil Tes Soal dan
Wawancara Siswa S6 Sebelum Scaffolding
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

Jawaban Subjek S6 Keterangan

subjek S6 maka dapat di tunjukan bahwa mampu memberikan solusi jawaban dari
pertanyaan secara tepat tetapi tidak lancar, karena hanya membuat 1 pasangan.
Siswa S6 memenuhi dua indikator berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran).

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari subjek S6 dalam menyelesaikan soal, subjek
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S6 dapat memunculkan satu indikator yang diukur dalam aspek berpikir kreatif

yaitu fluency (kelancaran).

Tabel hasil tes tertulis subjek S6 beserta bentuk scaffolding yang diperlukan

akan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tahapan Aspek Scaffolding yang diperlukan
Proses Berpikir
Berpikir Kreatif Siswa
Kreatif S6
Tahap Masih ada e Meminta siswa untuk memahami kembali
Persiapan keraguan soal yang dipaparkan dan menceritakan hasil
dalam dari pengamatan mereka (Scaffolding level 2
mengerjakan Reviewing interaksi Looking, Touching and
Verbalizing)
e Memberikan arahan untuk negosiasi makna
(Scaffolding level 2 Restructuring interaksi
Negotiating Meaning)
Tahap flexibility
Inkubasi (keluwesan)
e Siswa sudah
mampu
menemukan
pola dari
masalah yang
diberikan
Tahap Flexibility e Mengingatkan kembali langkah-langkah
lluminasi (keluwesan) berbagai cara dalam menyelesaikan SPLDV
e Siswa berupa pertanyaan yang mengarah pada
menggunakan | solusi (Scaffolding Level 2 Reviewing
cara interaksi Prompting and Probing)
lain,berbeda
dengan siswa
lainnya
Tahap Siswa belum e Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan
Verifikasi mampu masalah open-ended dengan berbagai cara
menyajikan untuk melatih prosesnya (Scaffolding Level 3
hasil Developing Conceptual Thinking interaksi
temuannya Making Connection)
dengan tidak
sempurna dan
sistematis

Tabel 4 17 Hasil Tes Soal Open-Ended dan Wawancara Siswa S6 Beserta

Scaffoldingnya
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Berdasarkan tes soal dan wawancara, siswa S5 dan siswa S6 belum terlalu
memahami soal dengan baik terlihat pada hasil tes soal dan wawancara mereka yang
terjawab semuanya. Tapi siswa S5 dan S6 sudah mulai menganalisis soal masalah
open-ended menggunakan persamaan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
Siswa S5 dan S6 sudah memunculkan indikator dari berpikir kreatif yaitu flexibility
(kelancaran) dan masuk dalam tingkat berpikir kreatif tingkat cukup kreatif atau
level 2 berdasarkan pengkategorian oleh Siswono (2010:23).

Proses Scaffolding pada siswa S5 dan S6 yang memiliki level cukup kreatif
(level 2) pada pengerjaan soal open-ended materi sistem persamaan linier dua
variabel. Scaffolding diberikan untuk meningkatkan proses berpikir kreatif siswa.
Strategi yang akan diterapkan adalah scaffolding one-to one karena terfokuskan
kepada siswa untuk mengembangkan proses berpikir siswa. Scaffolding satu-ke-
satu (one-to-one scaffolding) umumnya dipertimbangkan menjadi bentuk
scaffolding yang ideal dan metode yang sangat efektif (Belland, 2017). Siswa S5
dan S6 sudah dapat menganalisis soal open-ended materi sistem persamaan linier
dua variabel tetapi sudah dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan langkah
penyelesaian persamaan linier dua variabel. Oleh karena itu peneliti memberikan
scaffolding sebagai berikut:

Respon Siswa S5

Meminta siswa untuk memahami kembali soal yang dipaparkan dan
menceritakan hasil dari pengamatan mereka (Scaffolding level 2 Reviewing
interaksi Looking, Touching and Verbalizing)

P: Coba baca lagi soal yang saya berikan.

S5: iya pak

P: Apa tujuan dari soal tersebut?

S5: Mencari keuntungan dari penjualan pak

P: Benar. Lalu bagaimana cara mencari keuntungan tertingginya ?
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S5: Dengan SPLDV
Memberikan arahan untuk negosiasi makna (Scaffolding level 2
Restructuring interaksi Negotiating Meaning) dan Mengingatkan kembali fungsi
SPLDV dalam kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi
(Scaffolding Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing)
P: lya benar dengan menggunakan SPLDV. Jadi kita bisa mengetahui keuntungan
tertinggi dari penyelesaian SPLDV. Lalu kenapa masih ragu dalam

menggunakan spldv dalam menyelesaikan masalah open ended tersebut ?
S5: lya sih pak

Mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai cara dalam menyelesaikan
SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding Level 2
Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P: Coba baca lagi bagaimana cara menyelesaikan persamaan SPLDV dan
sebutkan berbagai cara dalam menyelesaikan persamaan SPLDV

S5: Substitusi, eliminasi, dan grafik (Sambil melihat catatan)

P: Harus kreatif dalam menanggapi masalah open-ended seperti ini (menunjuk ke
soal). Coba cek lagi apa jawaban kamu yang pasangan pertama itu sudah

benar ?
S5: hehehe (tertawa). Ada yang salah pak

Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan masalah open-ended dengan
berbagai cara untuk melatih proses berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing
Conceptual Thinking interaksi Making Connection)

P: Coba kerjakan soal yang kemarin lagi, diusahakan dengan menggunakan
SPLDV dengan berbagai cara ya. Dan yang teliti.

S5: lya Pak

Respon Siswa S6

Meminta siswa untuk memahami kembali soal yang dipaparkan dan
menceritakan hasil dari pengamatan mereka (Scaffolding level 2 Reviewing

interaksi Looking, Touching and Verbalizing)

P: Coba baca lagi soal yang saya berikan.
S6: iya pak
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P : Apa tujuan dari soal tersebut?

S6: Mencari keuntungan dari penjualan pak

P: Benar. Lalu bagaimana cara mencari keuntungan tertingginya ?
S6 : Dengan menggunakan SPLDV

Memberikan arahan untuk negosiasi makna (Scaffolding level 2
Restructuring interaksi Negotiating Meaning) dan Mengingatkan kembali fungsi
SPLDV dalam kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi
(Scaffolding Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P: lya benar dengan menggunakan SPLDV. Jadi kita bisa mengetahui
keuntungan tertinggi dari penyelesaian SPLDV. Lalu kenapa masih
menggunakan cara perkalian biasa ? harusnya kan menggunakan SPLDV ?

S6: lya sih pak

Mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai cara dalam menyelesaikan
SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding Level 2
Reviewing interaksi Prompting and Probing)

P: Coba baca lagi bagaimana cara menyelesaikan persamaan SPLDV dan
sebutkan berbagai cara dalam menyelesaikan persamaan SPLDV

S6: Substitusi, eliminasi, dan grafik (Sambil melihat catatan)

P: Harus kreatif dalam menanggapi masalah open-ended seperti ini (menunjuk ke
soal). Coba gunakan cara lain dalam penyelesaian SPLDV? Bisa kan ?

S6: iya pak, bisa

Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan masalah open-ended dengan
berbagai cara untuk melatih proses berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing
Conceptual Thinking interaksi Making Connection)

P: Coba kerjakan soal yang kemarin lagi, diusahakan dengan menggunakan

SPLDV dengan berbagai cara ya.
S6: lya Pak

Setelah diberi bantuan scaffolding siswa diminta untuk mengerjakan ulang tes
soal open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel untuk melihat

perkembangan proses berpikir siswa.
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3) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S5 Setelah Scaffolding

Berikut merupakan jawaban siswa S5 dan siswa S6 setelah diberi bantuan
scaffolding:
1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan membaca soal open-
ended yang diajukan dan menulis informasi yang terdapat pada soal open-ended
dengan membuat pasangan nomor 1. Roti pia dan teh botol, pasangan nomor 2 teh
gelas dan roti roma, pasangan nomor 3 roti pia dan wafer.
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Gambar 4.5. 7 Jawaban Tes Soal S5 untuk Nomor la

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Roti

Pia dan Teh Botol untuk nomor 1.
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Gambar 4.5. 8 Jawaban Tes Soal S5 untuk Nomor 2a

Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Teh

Gelas dan Roti Roma untuk nomor 2.
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Gambar 4.5. 9 Jawaban Tes Soal S5 untuk Nomor 3a
Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Roti
Pia dan Wafer Tanggo untuk nomor 1.
Diperkuat dengan transkip wawancara:
P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?
S5: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli
Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan makanan dan minuman

yang akan dibeli.
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Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang diberikan dengan
pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat variabel untuk setiap makanan atau
minuman yang dituliskan nomor 1. Roti pia = a dan teh botol = b, pasangan nomor
2 teh gelas = a dan roti roma = b, pasangan nomor 3 roti pia = a dan wafer = b. Hal
tersebut merupakan materi dari sistem persamaan linier dua variabel sesuai dengan

jawaban siswa pada gambar 4.5.7; 4.5.8; dan 4.7.9.
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Gambar 4.5. 10 Jawaban Tes Soal S5 untuk Nomor 1

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV untuk
nomor 1 dan memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 50.000. Akan tetapi

siswa tidak menuliskan permisalan terhadap pembuatan variabel
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Gambar 4.5. 11 Jawaban Tes Soal S5 untuk Nomor 2
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Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV untuk
nomor 1 dan memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 50.000. Akan tetapi

siswa tidak menuliskan permisalan terhadap pembuatan variabel
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Gambar 4.5. 12 Jawaban Tes Soal S5 untuk Nomor 3

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV untuk
nomor 1 dan memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 47.500. Akan tetapi

siswa tidak menuliskan permisalan terhadap pembuatan variabel

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV. Sesuai
dengan gambar 4.5.10-4.5.12

Diperkuat dengan dengan transkip wawancara berikut:

P: Apa yang ditanyakan dari soal ?
S5: untuk mencari jumlah yang akan dijual

P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?
S5: penyelesaian SPLDV dan operasi bilangan
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Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan penjumlahan dan
penyelesaian SPLDV

Dari Jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa sudah
menelaah masalah dan mengumpulkan informasi dari pertanyaan open-ended yang
telah diberikan. Serta siswa sudah memahami memahami masalah open-ended
dengan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel.

2. Tahap Inkubasi

Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apa yang anda lakukan. Setelah mendapatkan informasi?
S5: dengan cara menentukan apa yang akan dibeli

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?
S5: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan penjumlahan dan
penyelesaian SPLDV.

Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan cara
penyelesaian SPLDV sesuai dengan jawaban siswa pada gambar 4.5.10-4.5.12.

Dari jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
menambahkan informasi yang berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya untuk

menyelesaikan masalah open-ended.
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3. Tahap lluminasi

siswa merancang penerapan ide dengan menuliskan informasi, memilih ide
yang tepat, menerapkan ide tersebut dengan yakin dengan bukti siswa menjawab
dengan memilih apa yang akan dibeli lalu mencari penyelesaian dengan cara
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel sesuai dengan gambar 4.5.10-
4.5.12 diperkuat oleh wawancara siswa berikut

P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?
S5: Dengan cara Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Siswa menyelesaikan masalah open-ended dengan cara penyelesaian
SPLDV. Siswa menemukan cara untuk menghasilkan jawaban yang berbeda
dengan memberikan solusi lain untuk memecahkan masalah (flexibility) ditandai
jawaban siswa yang menggunakan informasi yang berbeda pada nomor 1, nomor 2
dan nomor 3 pada gambar 4.5.10-4.5.12. Hal tersebut juga berlaku pada pengerjaan
pertama siswa mampu menggunakan cara operasi bilangan.

Diperkuat oleh wawancara siswa

P: Apakah terdapat cara dan jawaban lain dari soal tersebut?
S5: Ada pak

P: Cara dan jawaban seperti apa?

S5: Dengan cara operasi bilangan dan cara penyelesaian SPLDV memilih
makanan atau minuman yang berbeda

Dari jawaban wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan
berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended yaitu menggunakan operasi
bilangan dan penyelesaian SPLDV.

Dari jawaban soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu
menerapkan berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa sudah
memunculkan aspek berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran) ditandai siswa

membuat 3 jawaban pada gambar 4.5.10-4.5.12 dan sudah memunculkan flexibility
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(keluwesan) ditandai dengan siswa memiliki cara lain selain cara yang digunakan
sebelumnya.
4. Tahap Verifikasi

Siswa menemukan cara lain dengan menuliskan informasi dengan bahasa
matematika dengan memuat variabel x dan y sesuai pada Gambar 4.5.10-4.5.12.
Siswa memunculkan ide baru dengan cara yang berbeda (fluency), berbeda yang
dimaksudkan adalah siswa menggunakan cara yang berbeda yaitu operasi bilangan
dan cara penyelesaian SPLDV sesuai pada jawaban siswa pada gambar 4.5.10-
4.5.12. Didukung dengan transkip wawancara siswa berikut:
P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S5: bisa pak.
P: Bagaimana anda dapat menemukan cara yang berbeda dari cara sebelumnya?
S5: Saya bisa menggunakan operasi bilangan dan berbagai cara penyelesaian
SPLDV memilih untuk membeli makanan atau minuman lain pak
P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban
yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
S5: yakin pak.

Siswa bisa menggunakan cara penyelesaian SPLDV dan penjumlahan.

Siswa lebih yakin dalam menyelesaikan masalah open-ended.

Dari hasil jawaban tes soal wawancara siswa didapatkan bahwa siswa bisa
memunculkan aspek berpikir kreatif fluency dan novelty karena siswa menjawab
dengan sempurna ditandai siswa menjawab dengan 3 pasangan makanan dan atau
minuman sesuai pada gambar 5. Siswa belum memunculkan aspek novelty karena
cara siswa menjawab masih umum digunakan oleh teman sekelasnya.

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S5 sudah masuk dalam

tingkat kreatif (level 3) berdasarkan tabel berikut:



140

Indikator Berpikir
Kreatif

Jawaban Subjek S5

Keterangan

Fluency

Menuliskan 3 pasangan

dengan penyelesaian SPLDV

Terpenuhi

Flexibility

Menyelesaikan dengan cara

. yang berbeda akan tetapi

tidak menyesuaikan dengan
perintah dari pertanyaan.

. Ada tanda dari flexibility

(keluwesan)

Terpenuhi

Novelty

Cara yang digunakan belum
unik dan masih digunakan
oleh beberapa orang

Tidak Terpenuhi

Tabel 4 5 Aspek berpikir kreatif siswa berdasarkan Hasil Tes Soal dan
Wawancara Siswa S5 Setelah Scaffolding

. Paparan data berikutnya mengenai respon siswa yang memiliki tingkatan

berpikir cukup kreatif atau level 2 lain setelah diberi scaffolding. Yaitu subjek S6.

4) Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa S6 Setelah Scaffolding

berikut ini menunjukkan hasil respon siswa S6 dalam menyelesaikan

masalah open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel setelah diberi

scaffolding.

1. Tahap Persiapan

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan dengan membaca soal open-

ended yang diajukan dan menulis informasi yang terdapat pada soal open-ended

dengan membuat pasangan nomor 1. Yakult dan C1000, pasangan nomor 2 yakult

dan teh gelas, pasangan nomor 3 Oreo dan roti pia.

I. a. Yakut dan Cuwoo b
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Gambar 4.6. 6 Jawaban Tes Soal S6 untuk Nomor 1a, 2a, dan 3a
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Siswa mendapatkan informasi dari soal dan memilih untuk membeli Yakult
dan C1000 untuk nomor 1, yakult dan teh gelas untuk nomor 2, Oreo dan roti pia
untuk nomor 3.

Diperkuat dengan dengan transkip wawancara berikut:

P: Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?
S6: menentukan makanan dan minuman yang akan dibeli

P: Apa yang ditanyakan dari soal ?

S6: untuk mencari jumlah yang akan dijual

P: Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?
S6: penyelesaian SPLDV

Siswa memulai menjawab soal dengan menentukan makanan dan minuman
yang akan dibeli. Siswa mensintesis ide dengan mengaitkan informasi yang
diberikan dengan pelajaran yang telah dipelajari dengan membuat variabel untuk
setiap makanan atau minuman yang dituliskan nomor 1. Yakult = x dan C1000 =y,
pasangan nomor 2 yakult = x dan teh gelas =y, pasangan nomor 3 oreo = x dan roti
pia = y. Hal tersebut merupakan materi dari sistem persamaan linier dua variabel
sesuai dengan jawaban siswa pada gambar 4.6.6. berikut adalah jawaban penuh tes

soal S6:
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Gambar 4.6. 7 Jawaban Tes Soal S6

Siswa mengaitkan informasi dengan soal matematika yang pernah dikerjakan
sebelumnya dengan menuliskan jawaban dengan cara penyelesaian SPLDV untuk
nomor 1 dan 2. Nomor 1 menggunakan cara eliminasi memperoleh jawaban berupa
keuntungan yaitu Rp 272.500. Nomor 2 menggunakan cara grafik memperoleh
jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 50.000. Nomor 3 menggunakan cara
substitusi memperoleh jawaban berupa keuntungan yaitu Rp 142.500. Akan tetapi
siswa tidak menuliskan permisalan terhadap pembuatan variabel. Sesuai pada
gambar 4.6.7.

Siswa membaca soal open-ended yang diajukan dan menulis informasi yang

terdapat pada soal open-ended. Siswa S6 menyatakan bahwa sudah mengerti
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perintah dan arahan dari peneliti terkait perintah dalam menyelesaikan masalah
open-ended materi sistem persamaan dua variabel yang diberikan.

Dari Jawaban tes soal dan wawancara diatas didapatkan bahwa siswa sudah
menelaah masalah dan mengumpulkan informasi dari pertanyaan open-ended yang
telah diberikan. Serta siswa sudah memahami memahami masalah open-ended
dengan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel.

2. Tahap Inkubasi

Siswa melepaskan diri sementara dari situasi dengan membaca soal kembali
dan mencari informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah open-
ended yang telah diberikan sesuai dengan jawaban siswa dalam sesi wawancara
berikut:

P: Apakah saudara langsung dapat mengerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara langsung,
apa yang anda lakukan?

S6: dengan cara menentukan apa yang akan dibeli

P: Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?

S6: Menentukan jumlah yang akan dibeli pak

Siswa memerlukan waktu untuk menjawab soal dengan menentukan jumlah
makanan dan minuman yang akan dibeli dengan menggunakan penjumlahan dan
penyelesaian SPLDV.

Siswa membangun ide dengan mencari ide dan menambahkan informasi yang
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan menggunakan cara
penyelesaian SPLDV sesuai dengan jawaban siswa pada gambar 4.6.7.

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu mencari ide untuk

menyelesaikan masalah open-ended. Mencoba untuk menerapkan ide yang didapat.

Sesuai dengan gambar bagian jawaban siswa.
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3. Tahap lluminasi

siswa merancang penerapan ide dengan menuliskan informasi, memilih ide
yang tepat, menerapkan ide tersebut dengan yakin dengan bukti siswa menjawab
dengan memilih apa yang akan dibeli lalu mencari penyelesaian dengan cara
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel sesuai dengan gambar 5
diperkuat oleh wawancara siswa berikut
P: Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?
S6: Dengan cara penyelesaian SPLDV

P: Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?
S6: ada pak

Dari jawaban wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan
berbagai ide untuk menyelesaikan masalah open-ended yaitu menggunakan operasi
bilangan dan penyelesaian SPLDV.

Siswa menyelesaikan masalah open-ended dengan cara penyelesaian
SPLDV. Siswa menemukan cara untuk menghasilkan jawaban yang berbeda
dengan memberikan solusi lain untuk memecahkan masalah (flexibility) ditandai
jawaban siswa yang menggunakan informasi yang berbeda pada nomor 1, nomor 2
dan nomor 3 pada gambar 4.6.7. Hal tersebut juga berlaku pada pengerjaan pertama
siswa mampu menggunakan cara operasi bilangan.

Jawaban siswa pada nomor 1 sudah terjawab dengan menggunakan
persamaan linier dua variabel dengan cara eliminasi akan tetapi masih salah, begitu
pula bagian nomor 2 juga menggunakan penyelesaian SPLDV dengan cara grafik.
Begitu juga nomor 3 dengan cara substitusi, siswa S6 sudah bisa menggunakan
penyelesaian SPLDV sesuai dengan arahan dari peneliti ketika pemberian

scaffolding.
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Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa mampu menerapkan berbagai
ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. sudah memunculkan aspek berpikir
kreatif yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan) dan novelty (kebaruan)
ditandai dengan siswa memiliki cara lain selain cara yang digunakan sebelumnya.
4. Tahap Verifikasi

Siswa menemukan cara lain dengan menuliskan informasi dengan bahasa
matematika dengan memuat variabel x dan y sesuai pada Gambar 4.6.7. Siswa
memunculkan ide baru dengan cara yang berbeda (flexibility), berbeda yang
dimaksudkan adalah siswa menggunakan cara yang berbeda yaitu operasi bilangan
dan cara penyelesaian SPLDV sesuai pada jawaban siswa pada gambar 4.6.7.
Didukung dengan transkip wawancara siswa berikut:

P: Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara sebelumnya?
S6: bisa pak. Saya bisa menggunakan berbagai cara penyelesaian SPLDV

P: Bagaimana anda dapat menemukan cara yang berbeda dari cara sebelumnya?
S6: dengan berbagai cara penyelesaian SPLDV dan memilih untuk membeli
makanan atau minuman lain pak

P: Apakah anda yakin dengan jawaban anda. Coba periksa dan teliti lagi jawaban

yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
S6: yakin pak.

Dari sini kita bisa melihat bahwa siswa S6 sudah mampu mengatasi masalah
open-ended dengan penyelesaian SPLDV jadi untuk aspek fluency (kelancaran)
dalam penyelesaian masalah open-ended sudah terpenuhi dengan bantuan
scaffolding. Scaffolding dengan instruksi untuk menggunakan berbagai cara dalam
penyelesaian masalah open-ended. Siswa S6 sudah memunculkan aspek flexibility
(keluwesan) karena sudah membuat cara yang berbeda dengan biasanya. Siswa S6
sudah memunculkan aspek novelty (kebaruan) karena pada nomor 2 dia
menggunakan metode grafik dalam penyelesaian SPLDV hal ini termasuk hal unik

dan baru di kalangan siswa terutama pada kelas VIII SMP. Dapat disimpulkan
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bahwa siswa S6 sudah berkembang dalam proses berpikir kreatif soal penyelesaian
masalah open-ended jadi masuk level 4

Dari wawancara diatas didapatkan bahwa siswa belum mampu menerapkan
ide untuk menyelesaikan masalah open-ended. Siswa sudah memunculkan aspek
berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan) dan novelty
(kebaruan) ditandai dengan siswa memiliki cara lain selain cara yang digunakan.
Serta siswa bisa memeriksa kembali jawaban yang diperoleh
Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara subjek S6 sudah masuk dalam tingkat

sangat kreatif (level 4) berdasarkan tabel berikut:

Indikator Berpikir
Kreatif

Fluency 1. Menuliskan 3 pasangan Terpenuhi

dengan penyelesaian SPLDV

Jawaban Subjek S6 Keterangan

Flexibility 1. Menyelesaikan dengan cara | Terpenuhi
yang berbeda akan tetapi
tidak menyesuaikan dengan
perintah dari pertanyaan.

2. Ada tanda dari flexibility
(keluwesan)

Novelty 1. Cara yang digunakan unik Terpenuhi

dan jarang digunakan oleh

orang lain

Tabel 4 18 Aspek berpikir kreatif siswa berdasarkan Hasil Tes Soal dan

Wawancara Siswa S6 Setelah Scaffolding

. Hasil wawancara dan tes soal di atas menunjukkan bahwa siswa S5 dan S6
dapat memahami jenis jenis bagaimana cara menyelesaikan soal open-ended materi
SPLDV yang diberikan, setelah diberikannya scaffolding jadi lebih memahami alur
dari penggunaan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari.

B. Temuan Penelitian
Berikut temuan penelitian yang diperoleh dari paparan deskripsi proses

berpikir kreatif siswa dengan bantuan strategi scaffolding. Siswa yang memiliki
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tingkat berpikir tidak kreatif (level 0), kurang kreatif (level 1), dan cukup kreatif
(level 2) diberikan masalah open-ended lalu diberikan bantuan diberikan strategi
scaffolding.

Peneliti menemukan bahwa siswa pada tingkat tidak kreatif (level 0)
tingkat kurang kreatif (level 1) dan tingkat cukup kreatif (level 2) mengalami
beberapa kendala pada proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah open-

ended. Berikut kendala pada proses berpikir siswa beserta scaffoldingnya.

a) Proses berpikir siswa pada tingkat tidak kreatif (level 0) dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan bantuan strategi scaffolding.

Siswa yang memiliki proses berpikir kreatif ditingkat ini cenderung tidak
mudah memahami apa yang sudah diterangkan sebagaimana subjek jawaban tes
soal dan tes wawancara oleh siswa S1 dan siswa S2. Siswa ditingkat ini dilihat dari
tahapan menyelesaikan masalah open-ended mengalami kesulitan di bagian awal
yaitu menghadapi masalah open-ended. Mereka tidak memahami pola penyelesaian
dari masalah open-ended. Siswa di tingkat ini belum memiliki indikator dari
berpikir kreatif sebagaimana dikategorikan oleh Siswono (2010:23). Karena siswa
ditingkat ini banyak mengalami kesulitan maka dari itu dibutuhkanlah strategi
scaffolding untuk meningkatkan proses berpikir kreatif. Untuk meningkatkan
proses berpikir kreatif siswa ditingkat ini, perlu diberikan berbagai Scaffolding
yaitu Scaffolding level 2 Reviewing interaksi Looking, Touching and Verbalizing,
Scaffolding level 2 Restructuring interaksi Negotiating Meaning, Scaffolding Level
2 Reviewing interaksi Prompting and Probing, Scaffolding Level 3 Developing

Conceptual Thinking interaksi Making Connection.
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Tabel perbandingan proses berpikir siswa S1 dan S2 berdasarkan hasil tes

soal soal tes wawancara, siswa tingkat tidak kreatif (level 0) siswa didapatkan

sebagai tabel berikut:

oleh orang lain akan
tetapi tidak mengacu
dari soal yang
diberikan

digunakan dan
belum diselesaikan

Indikator
Berpikir Jawaban Subjek S1 Jawaban Subjek S2 Keterangan
Kreatif
Fluency . Tidak menuliskan 3 |1. Hanya menuliskan | Tidak
pasangan Jawaban pengeluaran untuk | Terpenuhi
atau tidak sesuai membeli makanan
dengan apa yang dan minuman tanpa
diperintahkan menuliskan
2. Hanya menjawab keuntungan
dengan seadanya 2. Hanya menjawab 2
pasangan dan tidak
sempurna
Flexibility Menyelesaikan 1. Menyelesaikan Tidak
dengan cara yang dengan cara yang Terpenuhi
berbeda akan tetapi berbeda akan tetapi
tidak menyesuaikan tidak menyesuaikan
dengan perintah dari dengan perintah
pertanyaan. dari pertanyaan.
. Belum ada tanda dari |2. Belum ada tanda
flexibility dari flexibility
(keluwesan) (keluwesan)
Novelty . Cara yang 1. Carayang Tidak
digunakan tidak digunakan sudah Terpenuhi
umum digunakan sudah umum

Tabel 4 19 Tabel perbandingan proses berpikir siswa S1 dan S2 berdasarkan

hasil tes soal soal tes wawancara, siswa tingkat tidak kreatif (level 0)

Tabel perbandingan tes masalah open-ended siswa S1 dan siswa S2 beserta

bentuk scaffolding yang diperlukan akan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tahapan
Proses
Berpikir
Kreatif

Aspek Aspek
Berpikir Berpikir

Kreatif Kreatif
Siswa S1 Siswa S2

Scaffolding yang diperlukan
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Tahap
Persiapan

Tahap
Inkubasi

Tahap
lluminasi

Tahap
Verifikasi

Belum ada
tanda-tanda
dari aspek
berpikir
kreatif

Belum ada
tanda-
tanda dari
aspek
berpikir
kreatif

e Meminta siswa untuk memahami
kembali soal yang dipaparkan dan
menceritakan hasil dari
pengamatan mereka (Scaffolding
level 2 Reviewing interaksi
Looking, Touching and
Verbalizing)

e Memberikan arahan untuk
negosiasi makna (Scaffolding
level 2 Restructuring interaksi
Negotiating Meaning)

Mengingatkan kembali fungsi
SPLDV dalam kehidupan sehari-
hari berupa pertanyaan yang
mengarah pada solusi (Scaffolding
Level 2 Reviewing interaksi
Prompting and Probing)

Mengingatkan kembali langkah-
langkah berbagai cara dalam
menyelesaikan SPLDV berupa
pertanyaan yang mengarah pada
solusi (Scaffolding Level 2
Reviewing interaksi Prompting and
Probing)

Mengarahkan Siswa untuk
menyelesaikan masalah open-ended
dengan berbagai cara untuk melatih
proses berpikirnya (Scaffolding
Level 3 Developing Conceptual
Thinking interaksi Making
Connection)

Tabel 4 20 Perbandingan Tes Masalah Open-Ended Siswa S1 dan Siswa S2

Beserta Bentuk Scaffolding Yang Diperlukan

b) Proses berpikir siswa pada tingkat kurang kreatif (level 1) dalam

menyelesaikan masalah open-ended dengan bantuan strategi scaffolding.

Siswa yang memiliki proses berpikir kreatif ditingkat ini bisa memahami apa

yang sudah diterangkan sebagaimana subjek jawaban tes soal dan tes wawancara

oleh siswa S3 dan siswa S4. Siswa ditingkat ini dilihat dari tahapan proses berpikir

kreatif dalam menyelesaikan masalah open-ended mengalami kesulitan di tahapan

iluminasi (siswa mencapai pemahaman dalam bagaimana menerapkan berbagai
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konsep yang telah ditemukan ke dalam pemecahan masalah). Siswa ditingkat ini
tidak memuat berbagai cara dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa
ditingkat ini sudah memiliki indikator dari berpikir kreatif yaitu flexibility
(keluwesan) sebagaimana dikategorikan oleh Siswono (2010:23). Karena siswa
ditingkat ini mengalami kesulitan di tahap iluminasi maka dari itu dibutuhkanlah
strategi scaffolding untuk meningkatkan  proses berpikir kreatif. Untuk
meningkatkan proses berpikir kreatif siswa ditingkat ini, perlu diberikan berbagai
Scaffolding yaitu Scaffolding level 2 Reviewing interaksi Looking, Touching and
Verbalizing, Scaffolding level 2 Restructuring interaksi Negotiating Meaning,
Scaffolding Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing, Scaffolding Level
3 Developing Conceptual Thinking interaksi Making Connection.

Tabel perbandingan proses berpikir siswa S3 dan S4 berdasarkan hasil tes
soal dan tes wawancara, siswa tingkat kurang kreatif (level 1), didapatkan sebagai

tabel berikut:

Indikator
Berpikir Jawaban Subjek S3 Jawaban Subjek S4 Keterangan
Kreatif
Fluency 1. Sudah menuliskan 3 | 1. Sudah menuliskan 3 | Terpenuhi
Jawaban benar akan Jawaban benar akan
tetapi tidak tetapi tidak
menggunakan menggunakan
langkah langkah
penyelesaian penyelesaian
SPLDV SPLDV
Flexibility | 1. Menyelesaikan 1. Menyelesaikan Tidak
dengan cara yang dengan cara yang Terpenuhi
sudah umum sudah umum
digunakan, yaitu digunakan, yaitu
dengan perkalian dengan perkalian
biasa. biasa.
2. Belum ada tanda 2. Belum ada tanda
dari fluency dari fluency
(keluwesan) (keluwesan)
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Novelty

1. Carayang

digunakan umum
digunakan oleh
orang lain.

2. Belum ada tanda

dari novelty
(kebaruan)

1. Carayang
digunakan umum
digunakan oleh
orang lain.

2. Belum ada tanda
dari novelty
(kebaruan)

Tidak
Terpenuhi

Tabel 4 21 Tabel Perbandingan Proses Berpikir Siswa S3 Dan S4

Berdasarkan Hasil Tes Soal dan Tes Wawancara, Siswa Tingkat Kurang

Kreatif (Level 1)

Tabel perbandingan tes masalah open-ended siswa S3 dan siswa S4 beserta

bentuk scaffolding yang diperlukan akan disajikan dalam tabel berikut ini.

e Siswasudah | e

Siswa sudah

Tahapan Aspek Aspek
Proses Berpikir Berpikir Scaffolding yang
Berpikir | Kreatif Siswa | Kreatif Siswa diperlukan
Kreatif S3 S4
Tahap Fluency Fluency e Meminta siswa untuk
Persiapan | (kelancaran) (kelancaran) memahami kembali soal

yang dipaparkan dan

e Siswa hanya | e
menggunakan
satu cara saja

Siswa hanya
menggunakan
satu cara saja

memahami memahami menceritakan hasil dari
masalah yang masalah yang | pengamatan mereka
diberikan diberikan (Scaffolding level 2
Reviewing interaksi
Looking, Touching and
Verbalizing)
e Memberikan arahan untuk
negosiasi makna
(Scaffolding level 2
Restructuring interaksi
Negotiating Meaning)
Tahap Fluency Fluency e Mengingatkan kembali
Inkubasi (kelancaran) (kelancaran) fungsi SPLDV dalam
e Siswa sudah | e Siswa sudah kehidupan sehari-hari
mampu mampu berupa pertanyaan yang
menemukan menemukan mengarah pada solusi
pola dari pola dari (Scaffolding Level 2
masalah yang | masalah yang | Reviewing interaksi
diberikan diberikan Prompting and Probing)
Tahap Fluency Fluency e Mengingatkan kembali
lluminasi | (kelancaran) (kelancaran) langkah-langkah berbagai

cara dalam menyelesaikan
SPLDV berupa pertanyaan
yang mengarah pada
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solusi (Scaffolding Level
2 Reviewing interaksi
Prompting and Probing)

Tahap Fluency Fluency e Mengarahkan Siswa untuk
Verifikasi | (kelancaran) (kelancaran) menyelesaikan masalah
e Siswa sudah | e Siswa sudah open-ended dengan

mampu mampu berbagai cara untuk
menyajikan menyajikan melatih proses berpikirnya
hasil hasil (Scaffolding Level 3
temuannya temuannya Developing Conceptual
tetapi kurang tetapi kurang Thinking interaksi Making
sistematis sistematis Connection)

Tabel 4 22 Perbandingan Tes Masalah Open-Ended Siswa S3 Dan Siswa S4
Beserta Bentuk Scaffolding yang Diperlukan
c) Proses berpikir siswa pada tingkat cukup kreatif (level 2) dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan bantuan strategi scaffolding.

Siswa yang memiliki tingkatan berpikir kreatif ditingkat ini bisa memahami
apa yang sudah diterangkan sebagaimana subjek jawaban tes soal dan tes
wawancara oleh siswa S5 siswa S6. Siswa ditingkat ini dilihat dari tahapan proses
berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah open-ended tidak mengalami
kesulitan. Karena siswa ditingkat ini sudah memuat cara penyelesaian SPLDV.
Siswa ditingkat ini sudah memiliki indikator dari berpikir kreatif yaitu flexibility
(keluwesan) sebagaimana dikategorikan oleh Siswono (2010:23). Karena siswa
ditingkat ini sudah tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah open-
ended. Maka dari itu tinggal meningkatkan proses berpikir kreatifnya dengan
strategi scaffolding. Untuk meningkatkan proses berpikir kreatif siswa ditingkat ini,
perlu diberikan berbagai Scaffolding yaitu Scaffolding level 2 Reviewing interaksi

Looking, Touching and Verbalizing, Scaffolding level 2 Restructuring interaksi
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Negotiating Meaning, Scaffolding Level 2 Reviewing interaksi Prompting and

Probing, Scaffolding Level 3 Developing Conceptual Thinking interaksi Making

Connection

Tabel perbandingan proses berpikir siswa S5 dan S6 berdasarkan hasil tes

soal dan tes wawancara, siswa tingkat cukup kreatif (level 2) didapatkan sebagai

tabel berikut:

digunakan oleh

digunakan oleh

orang lain. orang lain.

2. Belum ada tanda . Belum ada tanda
dari novelty dari novelty
(kebaruan) (kebaruan)

Indikator
Berpikir Jawaban Subjek S5 Jawaban Subjek S6 Keterangan
Kreatif
Fluency 1. Sudah menuliskan 1 Menuliskan 1 Tidak
Jawaban dan masih Jawaban benar Terpenuhi
salah dengan dengan
penyelesaian penyelesaian
SPLDV SPLDV
Flexibility | 1. Menyelesaikan Menyelesaikan Terpenuhi
dengan cara yang dengan cara yang
berbeda digunakan berbeda digunakan
siswa lain, yaitu siswa lain, yaitu
persamaan SPLDV. persamaan SPLDV.
Novelty 1. Carayang . Carayang Tidak
digunakan umum digunakan umum Terpenuhi

Tabel 4 23 Tabel perbandingan proses berpikir siswa S5 dan S6 berdasarkan

hasil tes soal dan tes wawancara, siswa tingkat cukup kreatif (level 2)

Tabel perbandingan tes masalah open-ended siswa S5 dan siswa S6 beserta

bentuk scaffolding yang diperlukan akan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tahapan Aspek Aspek
Proses Berpikir Berpikir Scaffolding yang
Berpikir | Kreatif Siswa | Kreatif Siswa diperlukan
kreatif S5 S6
Tahap Masih ada Masih ada e Meminta siswa untuk
Persiapan | keraguan keraguan memahami kembali soal
dalam dalam yang dipaparkan dan
mengerjakan mengerjakan menceritakan hasil dari
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pengamatan mereka
(Scaffolding level 2
Reviewing interaksi
Looking, Touching and
Verbalizing)

e Memberikan arahan untuk
negosiasi makna
(Scaffolding level 2
Restructuring interaksi
Negotiating Meaning)

Tahap flexibility flexibility
Inkubasi (keluwesan) (keluwesan)
e Siswa sudah | e Siswa sudah
mampu mampu
menemukan menemukan
pola dari pola dari
masalah yang masalah yang
diberikan diberikan
Tahap Flexibility Flexibility e Mengingatkan kembali
lluminasi | (keluwesan) (keluwesan) langkah-langkah berbagai
e Siswa e Siswa cara dalam menyelesaikan
menggunakan | menggunakan | SPLDV berupa pertanyaan
cara cara yang mengarah pada solusi
lain,berbeda lain,berbeda (Scaffolding Level 2
dengan siswa dengan siswa Reviewing interaksi
lainnya lainnya Prompting and Probing)
Tahap Siswa belum Siswa belum e Mengarahkan Siswa untuk
Verifikasi | mampu mampu menyelesaikan masalah
menyajikan menyajikan open-ended dengan
hasil hasil berbagai cara untuk melatih
temuannya temuannya proses berpikirnya
dengan tidak dengan tidak (Scaffolding Level 3
sempurna dan | sempurna dan Developing Conceptual
sistematis sistematis Thinking interaksi Making

Connection)

Tabel 4 24 Perbandingan Tes Masalah Open-Ended Siswa S5 dan Siswa S6

Beserta Bentuk Scaffolding Yang Diperlukan

Hasil tingkat berpikir kreatif siswa SMP setelah proses scaffolding

(Anghileri, 2006) secara umum mengalami peningkatan level. Tingkatan berpikir

kreatif siswa sebelum dan sesudah proses scaffolding sebagai mana tertera pada

tabel berikut ini.
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. Tingkat berpikir kreatif
Kgde S_u_bjek Sebelum pemberian Setelah pemberian
enelitian . .
scaffolding scaffolding
Sl Tidak kreatif (level 0) Cukup kreatif (level 2)
S2 Tidak kreatif (level 0) Cukup kreatif (level 2)
S3 kurang kreatif (level 1) kreatif (level 3)
S4 kurang kreatif (level 1) kreatif (level 3)
S5 Cukup kreatif (level 2) kreatif (level 3)
S6 Cukup kreatif (level 2) Sangat (level 4)

Tabel 4 25 Perubahan Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Sebelum dan Setelah

Pemberian Scaffolding

Berdasarkan paparan data di atas didapatkan bahwa strategi scaffolding tidak

semua dapat diterapkan. Siswa tentu memiliki tingkat berpikir yang berbeda seperti

yang dikategorikan oleh siswono. Maka dari itu strategi scaffolding pada level satu

belum bisa mengatasi siswa yang memiliki tingkat berpikir O (tidak kreatif), tingkat

1 (kurang kreatif) dan tingkat 2 (cukup kreatif). Scaffolding yang bisa diterapkan

yaitu pada level 2 dan level 3 karena memiliki level yang lebih tinggi dan

mendalam.



BAB V

PEMBAHASAN

Pendeskripsian proses berpikir kreatif siswa mencakup tiga hal, yaitu aspek
fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), dan novelty (kebaruan).
Pendeskripsian ditinjau dari tahapan proses berpikir kreatif mencakup 4 tahapan
yaitu: Tahap Persiapan, Tahap Inkubasi, Tahap lluminasi, Tahap Verifikasi.

Scaffolding merupakan bentuk bantuan dan dorongan yang dilakukan guru
untuk meningkatkan pencapaian siswa. Scaffolding adalah bimbingan yang
diberikan oleh seorang pengajar kepada siswa dalam proses belajar dengan
persoalan-persoalan terfokus dan interaksi yang bersifat positif (Cahyo, 2013:128)..
Anghileri  (2006) mendeskripsikan scaffolding merupakan dukungan yang
diberikan guru kepada siswa secara terstruktur.

Strategi yang diterapkan adalah scaffolding one-to one karena terfokuskan
kepada siswa untuk mengembangkan proses berpikir siswa. Scaffolding satu-ke-
satu (one-to-one scaffolding) umumnya dipertimbangkan menjadi bentuk
scaffolding yang ideal dan metode yang sangat efektif (Belland, 2017). Sesuai
dengan Anghileri (2006) strategi scaffolding dibagi menjadi tiga level yang bisa
diterapkan kepada siswa, yaitu Level 1. Environmental provisions (classroom
organization. Artifacts such as an bloks). Level 2 Explaining, reviewing and

restructuring, and. Level 3. Developing conceptual thinking.

156
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A. Proses Berpikir Siswa pada Tingkat Tidak Kreatif (level 0) dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan Bantuan Strategi Scaffolding.

Proses berpikir kreatif siswa ditingkat tidak kreatif dapat ditinjau dari aspek
berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah open-ended. Aspek pertama yaitu
fluency (kelancaran). Siswa ditingkat ini tidak memiliki aspek fluency (kelancaran),
karena dalam jawaban siswa tidak mengarah jawaban yang benar dan jawaban
siswa salah. Siswa yang satunya lagi malah tidak meneruskan untuk menjawab dari
pertanyaan yang tersedia. Berdasarkan ciri ciri aspek fluency siswa ditingkat tidak
kreatif tidak memunculkan ciri-ciri aspek fluency. Ciri-ciri aspek fluency yaitu
mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah, banyak
pertanyaan dengan lancar; (Utami Munandar, 1999).

Aspek kedua, vyaitu flexibility (keluwesan). Siswa ditingkat ini tidak
memunculkan aspek flexibility (keluwesan) karena siswa ditingkat ini menjawab
soal tes dan tes wawancara dengan jawaban singkat dan tidak begitu paham dengan
jawabannya Berdasarkan ciri ciri aspek flexibility siswa ditingkat tidak kreatif tidak
memunculkan ciri-ciri aspek flexibility. Ciri-ciri aspek flexibility yaitu
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda (Utami Munandar, 1999).
Siswa pada level ini tidak mampu menganalisis soal masalah open-ended materi
sistem persamaan linier dua variabel. Siswa hanya melihat dengan tujuan asal
menjawab dan ada jawabannya serta tidak dapat mengembangkan dan menganalisis
suatu masalah open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel sesuai

dengan jawaban siswa.



158

Aspek yang ketiga, yaitu novelty (kebaruan), siswa ditingkat ini tidak
memiliki aspek kebaruan karena siswa ditingkat ni tidak memiliki ide-ide yang
memiliki nilai kebaruan. Berdasarkan ciri ciri aspek novelty siswa ditingkat tidak
kreatif tidak memunculkan ciri-ciri aspek novelty. Ciri-ciri aspek novelty yaitu
mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau
unsur-unsur. (Utami Munandar, 1999).

Terbatasnya pemahaman siswa terhadap suatu konsep mengakibatkan siswa
tidak dapat mengaitkan data yang telah didapat dengan dengan konsep yang telah
diajarkan sebelumnya (Baxter, Woodward, and Olson, 2005). Begitu juga siswa
ditingkat tidak kreatif (level 0) ditinjau dari tahapan proses berpikir kreatif dalam
menyelesaikan open-ended mengalami kesalahan di tahap awal yaitu di tahap
persiapan atau tahap memahami masalah. Siswa pada level 0 mengalami beberapa
kesulitan dalam menjawab soal tes tertulis. Hal tersebut ditunjukkan dengan siswa
tidak mampu menganalisis soal masalah open-ended materi sistem persamaan linier
dua variabel. Pada tes tertulis, siswa pada tingkat tidak kreatif (level 0) masih
kesulitan dalam menganalisis cara menyelesaikan masalah open-ended materi
sistem persamaan linier dua variabel, seperti siswa tidak memahami alur dari
penyelesaian soal yang diberikan, siswa tidak bisa memahami kegunaan dari sistem
persamaan linier dua variabel itu sendiri, sesuai dengan jawaban siswa pada gambar
4.1 dan gambar 4.2.

Hasil penelitian lain mengungkapkan bahwa kesalahan yang lebih banyak
dilakukan siswa dibandingkan kesalahan lainnya kesalahan pemahaman dan
kesalahan transformasi lebih banyak dilakukan (Wati and Murtiyasa, 2016). Oleh

karena itu, peneliti memberikan scaffolding pada soal yang telah diberikan
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berdasarkan hasil siswa pada tes tertulis. Karena dalam penyelesaian masalah open
ended agar mendapatkan hasil yang baik maka kita juga membutuhkan bantuan atau
scaffolding (Kim and Taizer, 2014:66-80)

Berdasarkan scaffolding Julia Angelieri (Anghileri, 2006) dan disesuaikan
dengan kemampuan siswa. Tahap pertama yaitu meminta siswa untuk memahami
kembali soal yang dipaparkan dan menceritakan hasil dari pengamatan mereka
(Scaffolding level 2 Reviewing interaksi Looking, Touching and Verbalizing).
Karena siswa masih belum paham soal yang diberikan, siswa dibimbing dengan
memberikan arahan untuk negosiasi makna (Scaffolding level 2 Restructuring
interaksi Negotiating Meaning) yaitu dengan menunjukkan apa saja yang diketahui
dari soal open-ended yang telah dipaparkan oleh peneliti.

Setelah itu siswa dibimbing untuk mengingatkan kembali fungsi SPLDV
dalam kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi
(Scaffolding Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing), seperti hal nya
menempatkan siswa dalam soal sebagai pelaku dari permasalahan. Sehingga
membuat siswa tertarik untuk mengatasi sebuah permasalahan tersebut. Begitu
siswa paham dengan alur penyelesaian masalah, siswa diberikan bimbingan berupa
mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai cara dalam menyelesaikan
SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding Level 2
Reviewing interaksi Prompting and Probing).Karena ada berbagai cara dalam
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel siswa diberi arahan untuk
menyelesaikan masalah open-ended dengan berbagai cara untuk melatih proses

berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing Conceptual Thinking interaksi Making
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Connection). Setelah itu, siswa diminta untuk menemukan jawaban dari soal

kemarin lagi sesuai dengan arahan dari strategi scaffolding.

Tabel 5.1 berikut menjelaskan tentang perbandingan proses berpikir siswa

pada tingkat tidak kreatif (level 0) sebelum dan sesudah pemberian scaffolding.

Tahapan Proses
Berpikir Kreatif

Tingkat Berpikir Kreatif

Sebelum
Pemberian
Scaffolding

Sesudah Pemberian
Scaffolding

Tahap Persiapan

Tahap Inkubasi

Tahap [luminasi

Tahap Verifikasi

Belum ada tanda-
tanda dari aspek
berpikir kreatif

Siswa sudah mampu
memahami soal yang
disediakan.

Siswa sudah memahami
pola solusi dari soal.

Siswa sudah
menunjukkan tanda-
tanda aspek flexibility
(keluwesan) dari
penyelesaian masalah

Masih kurang baik dan
kurang sistematis dalam
penyajian jawabannya

Tabel 5 1 Perbandingan Proses Berpikir Siswa pada Tingkat Tidak Kreatif

(Level 0) Sebelum dan Sesudah Pemberian Scaffolding.

Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkan adanya perkembangan tingkat berpikir

kreatif pada siswa tingkat tidak kreatif (level 0). Siswa menunjukkan adanya

perkembangan tingkat berpikir kreatif, yaitu siswa mampu menganalisis masalah

open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel meskipun masih terdapat

beberapa kesalahan. Siswa sudah berkembang dan memunculkan aspek berpikir

kreatif vyaitu fluency (kelancaran) dan flexibility (keluwesan). Berdasarkan

penjelasan pada Tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa pemberian scaffolding mampu

memberikan dampak positif pada tingkat berpikir kreatif siswa ditingkat tidak
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kreatif (level 0), sehingga siswa mampu mencapai mengalami perkembangan dari

tingkat berpikir kreatif.

B. Proses Berpikir Siswa pada Tingkat Kurang Kreatif (level 1) dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan Bantuan Strategi Scaffolding.

Proses berpikir kreatif siswa ditingkat tidak kreatif ditinjau dari aspek
berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah open-ended. Aspek pertama yaitu
fluency (kelancaran). Siswa ditingkat ini memiliki aspek fluency (kelancaran),
karena dalam jawaban siswa lancar dalam menyelesaikan masalah walaupun
menggunakan penyelesaian biasa dan bukan penyelesaian SPLDV sesuai gambar
4.5 dan 4.6. Berdasarkan ciri ciri aspek fluency siswa ditingkat kurang kreatif
memunculkan ciri-ciri aspek fluency. Ciri-ciri aspek fluency yaitu mencetuskan
banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan
dengan lancar; (Utami Munandar, 1999).

Aspek kedua, yaitu flexibility (keluwesan). Siswa ditingkat ini tidak
memunculkan aspek flexibility (keluwesan) karena siswa ditingkat ini tidak
menjawab soal tes dan tes wawancara dengan jawaban berbeda dari yang digunakan
oleh orang lain. Siswa pada level ini tidak mampu menganalisis soal masalah open-
ended menggunakan cara penyelesaian SPLDV. Berdasarkan jawaban siswa pada
gambar 4.5 dan 4.6 dan berdasarkan ciri ciri aspek flexibility siswa ditingkat kurang
kreatif memunculkan ciri-ciri aspek flexibility. Ciri-ciri aspek flexibility yaitu
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda (Utami Munandar, 1999).

Siswa hanya melihat dengan tujuan hanya menjawab dan siswa tidak dapat

mengembangkan dan menganalisis suatu masalah open-ended materi sistem
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persamaan linier dua variabel. Aspek yang ketiga, yaitu novelty (kebaruan), siswa
ditingkat ini tidak memiliki aspek kebaruan karena siswa ditingkat ni tidak memiliki
ide-ide yang memiliki nilai kebaruan. Berdasarkan ciri ciri aspek novelty siswa
ditingkat kurang kreatif tidak memunculkan ciri-ciri aspek novelty. Ciri-ciri aspek
novelty yaitu mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur. (Utami Munandar, 1999).

Berdasarkan jawaban siswa (Gambar 4.5 dan gambar 4.6). Siswa ditingkat
kurang kreatif (level 1) ditinjau dari tahapan proses berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah open-ended. Tahap pertama yaitu tahap persiapan, pada
tahap ini siswa sudah mampu memahami langkah dari penyelesaian soal dan
mampu dibuktikan dalam wawancara. Tahap kedua yaitu tahap inkubasi, pada
tahap ini siswa menganalisis bagaimana langkah dari penyelesaian masalah open-
ended. tahap ketiga adalah tahap iluminasi, di tahap ini siswa tidak menunjukkan
adanya penyelesaian dengan cara lain selain perkalian biasa. Siswa belum mampu
menyelesaikan masalah open-ended pada tahap ini. Hal ini sesuai dengan
terbatasnya pemahaman siswa terhadap suatu konsep mengakibatkan siswa tidak
dapat mengaitkan data yang telah didapat dengan dengan konsep yang telah
diajarkan sebelumnya (Baxter, 2005).

Berdasarkan jawaban siswa (gambar 4.5 dan gambar 4.6). Siswa pada level
1 ada beberapa kesulitan dalam menjawab soal tes tertulis. Hal tersebut ditunjukkan
dengan siswa mampu menganalisis soal masalah open-ended materi sistem
persamaan linier dua variabel akan tetapi tidak menggunakan penyelesaian sistem
persamaan linier dua variabel. Pada tes tertulis, siswa pada tingkat kurang kreatif

(level 1) tidak mengalami kesulitan dalam menganalisis cara menyelesaikan
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masalah open-ended, siswa memahami alur dari penyelesaian soal yang diberikan,
tetapi tujuan dari soal adalah dengan penyelesaian sistem persamaan linier dua
variabel berbeda siswa tidak bisa memahami kegunaan dari sistem persamaan linier
dua variabel itu sendiri jadi siswa tidak menggunakan penyelesaian sistem
persamaan linier dua variabel.

Hasil penelitian lain mengungkapkan bahwa kesalahan yang lebih banyak
dilakukan siswa dibandingkan kesalahan lainnya kesalahan pemahaman dan
kesalahan transformasi lebih banyak dilakukan (Wati and Murtiyasa, 2016). Oleh
karena itu, peneliti memberikan scaffolding pada soal yang telah diberikan
berdasarkan hasil siswa pada tes tertulis. Karena dalam penyelesaian masalah open
ended agar mendapatkan hasil yang baik maka kita juga membutuhkan bantuan atau
scaffolding (Kim and Taizer, 2014:66-80). Tahap pertama yaitu meminta siswa
untuk memahami kembali soal yang dipaparkan dan menceritakan hasil dari
pengamatan mereka (Scaffolding level 2 Reviewing interaksi Looking, Touching
and Verbalizing). Karena siswa masih belum paham soal yang diberikan, siswa
dibimbing dengan memberikan arahan untuk negosiasi makna (Scaffolding level 2
Restructuring interaksi Negotiating Meaning) yaitu dengan menunjukkan apa saja
yang diketahui dari soal open-ended yang telah dipaparkan oleh peneliti.

Setelah itu siswa dibimbing untuk mengingatkan kembali fungsi SPLDV
dalam kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi
(Scaffolding Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing), seperti hal nya
menempatkan siswa dalam soal sebagai pelaku dari permasalahan. Sehingga
membuat siswa tertarik untuk mengatasi sebuah permasalahan tersebut. Begitu

siswa paham dengan alur penyelesaian masalah, siswa diberikan bimbingan berupa



164

mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai cara dalam menyelesaikan

SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding Level 2

Reviewing interaksi Prompting and Probing).Karena ada berbagai cara dalam

penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel siswa diberi arahan untuk

menyelesaikan masalah open-ended dengan berbagai cara untuk melatih proses

berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing Conceptual Thinking interaksi Making

Connection). Setelah itu, siswa diminta untuk menemukan jawaban dari soal

kemarin lagi sesuai dengan arahan dari strategi scaffolding.

Tabel 5.2 berikut menjelaskan tentang perbandingan proses berpikir siswa

pada tingkat kurang kreatif (level 1) sebelum dan sesudah pemberian scaffolding.

Tahapan Proses
Berpikir kreatif

Tingkat Berpikir Kreatif

Sebelum Pemberian
Scaffolding

Sesudah Pemberian
Scaffolding

Tahap Persiapan

Fluency (kelancaran)

¢ Siswa sudah
memahami masalah
yang diberikan

Siswa sudah mampu
memahami soal yang
disediakan. Kedua siswa
memiliki aspek fluency
(kelancaran)

Tahap Inkubasi

Fluency (kelancaran)

e Siswa sudah mampu
menemukan pola dari
masalah yang
diberikan

Siswa sudah memahami
solusi dari soal. Kedua
siswa memiliki aspek
fluency (kelancaran)

Tahap lluminasi

Fluency (kelancaran)

e Siswa hanya
menggunakan satu
cara saja

Siswa sudah menunjukkan
tanda-tanda aspek fluency
(kelancaran) dari
penyelesaian masalah
Siswa terdapat
peningkatan adanya aspek
flexibility (keluwesan) dan
fluency (kelancaran)

Tahap Verifikasi

Fluency (kelancaran)

Siswa masih kurang baik
dan kurang sistematis
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e Siswa sudah mampu dalam penyajian
menyajikan hasil jawabannya
temuannya tetapi
kurang sistematis

Tabel 5 2 Perbandingan Proses Berpikir Siswa pada Tingkat Kurang Kreatif
(Level 1) Sebelum dan Sesudah Pemberian Scaffolding.

Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan adanya perkembangan tingkat berpikir
kreatif pada siswa tingkat kurang kreatif (level 1). Siswa menunjukkan adanya
perkembangan tingkat berpikir kreatif, yaitu siswa mampu menganalisis masalah
open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel meskipun masih terdapat
beberapa kesalahan. Siswa sudah berkembang dan memunculkan aspek berpikir
kreatif yaitu fluency (kelancaran). Siswa sudah memiliki indikator dari berpikir
kreatif fluency (kelancaran) dan flexibility (keluwesan). Berdasarkan penjelasan
pada Tabel 5.2 dapat disimpulkan bahwa pemberian scaffolding mampu
memberikan dampak positif pada tingkat berpikir kreatif siswa ditingkat kurang
kreatif (level 1), sehingga siswa mampu mencapai mengalami perkembangan dari

tingkat berpikir kreatif.

C. Proses Berpikir Siswa pada Tingkat Cukup Kreatif (level 2) dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan Bantuan Strategi Scaffolding.
Proses berpikir kreatif siswa ditingkat cukup kreatif ditinjau dari aspek
berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah open-ended. Aspek pertama yaitu
fluency (kelancaran). Siswa ditingkat ini belum memiliki aspek fluency
(kelancaran), karena dalam jawaban siswa masih belum sempurna walaupun sudah
menggunakan langkah dari penyelesaian SPLDV. sesuai gambar 4.9 dan 4.10.
Berdasarkan ciri ciri aspek fluency siswa ditingkat cukup kreatif belum

memunculkan ciri-ciri aspek fluency. Ciri-ciri aspek fluency yaitu mencetuskan
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banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan
dengan lancar; (Utami Munandar, 1999). Siswa ini belum lancar menggunakan
penyelesaian SPLDV.

Aspek kedua, yaitu flexibility (keluwesan). Siswa ditingkat ini sudah
memunculkan aspek flexibility (keluwesan) karena siswa ditingkat ini menjawab
soal tes dan tes wawancara dengan jawaban SPLDV. Siswa pada level ini sudah
mampu menganalisis soal masalah open-ended menggunakan cara penyelesaian
SPLDV. Siswa dapat mengembangkan dan menganalisis suatu masalah open-ended
materi sistem persamaan linier dua variabel. Berdasarkan jawaban siswa pada
gambar 4.9 dan 4.10 dan berdasarkan ciri ciri aspek flexibility siswa ditingkat cukup
kreatif memunculkan ciri-ciri aspek flexibility. Ciri-ciri aspek flexibility yaitu
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda (Utami Munandar, 1999).

Aspek yang ketiga, yaitu novelty (kebaruan), siswa ditingkat ini tidak
memiliki aspek kebaruan karena siswa ditingkat ni tidak memiliki ide-ide yang
memiliki nilai kebaruan. Berdasarkan ciri ciri aspek novelty siswa ditingkat cukup
kreatif tidak memunculkan ciri-ciri aspek novelty. Ciri-ciri aspek novelty yaitu
mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau
unsur-unsur. (Utami Munandar, 1999).

Berdasarkan jawaban siswa (gambar 4.9 dan gambar 4.10). Siswa ditingkat
cukup kreatif (level 2) ditinjau dari tahapan proses berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah open-ended. Tahap pertama yaitu tahap persiapan, pada
tahap ini siswa sudah mampu memahami langkah dari penyelesaian soal dan

mampu dibuktikan dalam wawancara. Tahap kedua yaitu, pada tahap ini siswa
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menganalisis bagaimana langkah dari penyelesaian masalah open-ended. tahap
ketiga adalah tahap iluminasi, di tahap ini siswa sudah menunjukkan adanya
penyelesaian dengan cara lain selain perkalian biasa yaitu langkah penyelesaian
SPLDV. Tahap keempat yaitu tahap verifikasi, pada tahap ini masih siswa belum
bisa memeriksa kembali solusi yang didapatkan serta jawaban siswa kurang
sistematis dalam menampilkan dan menuliskan jawabannya. Hal ini sesuai dengan
terbatasnya pemahaman siswa terhadap suatu konsep mengakibatkan siswa tidak
dapat mengaitkan data yang telah didapat dengan dengan konsep yang telah
diajarkan sebelumnya (Baxter, 2005).

Berdasarkan jawaban siswa (gambar 4.9 dan gambar 4.10). Siswa pada level
2 ada beberapa kesulitan dalam menjawab soal tes tertulis. Hal tersebut ditunjukkan
dengan siswa mampu menganalisis soal masalah open-ended materi sistem
persamaan linier dua variabel akan tetapi tidak semua jawaban menggunakan
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel karena ragu-ragu. Pada tes
tertulis, siswa pada tingkat cukup kreatif (level 2) tidak mengalami kesulitan dalam
menganalisis cara menyelesaikan masalah open-ended, siswa memahami alur dari
penyelesaian soal yang diberikan, tetapi tujuan dari soal adalah dengan
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel berbeda siswa tidak bisa
memahami kegunaan dari sistem persamaan linier dua variabel itu sendiri jadi siswa
hanya menggunakan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel pada satu
jawaban.

Hasil penelitian lain mengungkapkan bahwa kesalahan yang lebih banyak
dilakukan siswa dibandingkan kesalahan lainnya kesalahan pemahaman dan

kesalahan transformasi lebih banyak dilakukan (Wati and Murtiyasa, 2016). Oleh
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karena itu, peneliti memberikan scaffolding pada soal yang telah diberikan
berdasarkan hasil siswa pada tes tertulis. Karena dalam penyelesaian masalah open
ended agar mendapatkan hasil yang baik maka kita juga membutuhkan bantuan atau
scaffolding (Kim and Taizer, 2014:66-80). Oleh karena itu, peneliti memberikan
scaffolding pada soal yang telah diberikan berdasarkan hasil siswa pada tes tertulis.
Tahap pertama yaitu meminta siswa untuk memahami kembali soal yang
dipaparkan dan menceritakan hasil dari pengamatan mereka (Scaffolding level 2
Reviewing interaksi Looking, Touching and Verbalizing). Karena siswa masih
belum paham soal yang diberikan, siswa dibimbing dengan memberikan arahan
untuk negosiasi makna (Scaffolding level 2 Restructuring interaksi Negotiating
Meaning) yaitu dengan menunjukkan apa saja yang diketahui dari soal open-ended
yang telah dipaparkan oleh peneliti.

Setelah itu siswa dibimbing untuk mengingatkan kembali fungsi SPLDV
dalam kehidupan sehari-hari berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi
(Scaffolding Level 2 Reviewing interaksi Prompting and Probing), seperti hal nya
menempatkan siswa dalam soal sebagai pelaku dari permasalahan. Sehingga
membuat siswa tertarik untuk mengatasi sebuah permasalahan tersebut. Begitu
siswa paham dengan alur penyelesaian masalah, siswa diberikan bimbingan berupa
mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai cara dalam menyelesaikan
SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi (Scaffolding Level 2
Reviewing interaksi Prompting and Probing).Karena ada berbagai cara dalam
penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel siswa diberi arahan untuk
menyelesaikan masalah open-ended dengan berbagai cara untuk melatih proses

berpikirnya (Scaffolding Level 3 Developing Conceptual Thinking interaksi Making
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Connection). Setelah itu, siswa diminta untuk menemukan jawaban dari soal

kemarin lagi sesuai dengan arahan dari strategi scaffolding.

Tabel 5.3 berikut menjelaskan tentang perbandingan proses berpikir siswa

pada tingkat cukup kreatif (level 2) sebelum dan sesudah pemberian scaffolding.

Tahapan Proses
Berpikir Kreatif

Tingkat Berpikir Kreatif

Sebelum Pemberian
Scaffolding

Sesudah Pemberian
Scaffolding

Tahap Persiapan

Flexibility (keluwesan)

e Siswa membuat ide
yang berbeda dari
lainnya

Siswa sudah mampu
memahami soal yang
disediakan. Kedua siswa
memiliki aspek fluency
(kelancaran)

Tahap Inkubasi

Flexibility (keluwesan)

e Siswa mampu
menemukan pola dari
masalah yang
diberikan dengan ide
yang dimilikinya.

Siswa sudah memahami
solusi dari soal. Kedua
siswa memiliki aspek
fluency (kelancaran) dan
flexibility (keluwesan)

Tahap [luminasi

Flexibility (keluwesan)

e Siswa menerapkan
caranya sendiri
walaupun ada yang
masih salah

Siswa sudah menunjukkan
tanda-tanda aspek fluency
(kelancaran) dan flexibility
(keluwesan) dari
penyelesaian masalah
dengan adanya cara-cara
lain yang bisa digunakan
untuk mempercepat
penyelesaian

Tahap Verifikasi

Flexibility (keluwesan)

e Siswa sudah mampu
menyajikan hasil
temuannya tetapi
kurang sistematis

Siswa masih kurang baik
dan kurang sistematis
dalam penyajian
jawabannya

Tabel 5 3 Perbandingan Proses Berpikir Siswa pada Tingkat Cukup Kreatif

(Level 2) Sebelum dan Sesudah Pemberian Scaffolding.

Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukkan adanya perkembangan tingkat berpikir kreatif

pada siswa tingkat cukup kreatif (level 2). Siswa menunjukkan adanya

perkembangan tingkat berpikir kreatif, yaitu siswa mampu menganalisis masalah
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open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel meskipun masih terdapat
beberapa kesalahan. Siswa berkembang dan memunculkan aspek berpikir kreatif
yaitu fluency (kelancaran) dan flexibility (keluwesan).. Berdasarkan penjelasan
pada Tabel 5.3 dapat disimpulkan bahwa pemberian scaffolding mampu
memberikan dampak positif pada tingkat berpikir kreatif siswa ditingkat cukup
kreatif (level 2), sehingga siswa mampu mencapai mengalami perkembangan dari

tingkat berpikir kreatif.



BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan, berikut
merupakan beberapa hal yang disimpulkan.
1. Proses berpikir siswa pada tingkat tidak kreatif (level 0) dalam menyelesaikan
masalah open-ended dengan bantuan strategi scaffolding
Siswa pada tingkat tidak kreatif (level 0) tidak mampu menganalisis
permasalahan open-ended materi sistem persamaan linier dua variabel dan tidak
memenuhi semua aspek dari berpikir kreatif. Siswa pada tingkat tidak kreatif (level
0) tidak mampu melalui tahap pertama dalam penyelesaian masalah open ended.
Tahap pertamanya adalah tahap persiapan (siswa menelaah masalah dan
mengumpulkan informasi atau data yang relevan serta mencari strategi untuk
menyelesaikannya). Dari tahap awal sudah mengalami kesalahan dari pemahaman
soal open-ended jadi siswa mengalami kesalahan untuk tahap-tahap selanjutnya
dari penyelesaian masalah open-ended. Untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa diberi bantuan strategi Scaffolding seperti meminta siswa
untuk memahami kembali soal yang dipaparkan dan menceritakan hasil dari
pengamatan mereka. Memberikan arahan untuk memahami masalah.
Mengingatkan kembali fungsi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari berupa
pertanyaan yang mengarah pada solusi. Mengingatkan kembali langkah-langkah
berbagai cara dalam menyelesaikan SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah

pada solusi
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2. Proses berpikir siswa pada tingkat kurang kreatif (level 1) dalam menyelesaikan
masalah open-ended dengan bantuan strategi scaffolding

Siswa dengan tingkat kurang kreatif (level 1) mampu menyelesaikan masalah
open-ended akan tetapi tidak menggunakan penyelesaian sistem persamaan linier
dua variabel. Siswa ditingkat kurang kreatif memenuhi aspek berpikir kreatif yaitu
fluency (kelancaran). Siswa pada tingkat kurang kreatif (level 1) sudah mampu
melalui beberapa tahapan prose berpikir kreatif dari penyelesaian masalah open-
ended. Siswa pada tahap tahap persiapan (siswa menelaah masalah dan
mengumpulkan informasi atau data yang relevan serta mencari strategi untuk
menyelesaikannya) mampu menganalisis dengan baik. Pada tahap kedua tahap
inkubasi (siswa melepaskan diri dari permasalahan. Pada tahapan ini siswa
membutuhkan waktu untuk istirahat bertujuan meningkatkan kinerja dalam
pemecahan masalah) Siswa menemukan pola untuk mengkonstruksi permasalahan
sendiri menggunakan penyelesaian perkalian biasa dengan berbagai tiga kali
percobaan dan perbandingan dari pertanyaan untuk mencari keuntungan dari
penjualan beberapa produk. Pada tahap ketiga tahap iluminasi (siswa mencapai
pemahaman dalam bagaimana menerapkan konsep yang telah ditemukan ke dalam
pemecahan masalah) Siswa menyelesaikan masalah dengan banyak cara
penyelesaian untuk kegiatan eksplorasi masih belum terpenuhi, karena siswa
ditingkat kurang kreatif hanya menggunakan satu cara penyelesaian. Pada tahap
keempat yaitu tahap verifikasi (Siswa memeriksa kembali hasil temuannya) siswa
masih belum bisa memeriksa kembali solusi yang didapatkannya dan kurang
sistematis dalam penyajian jawabannya. Untuk mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif siswa diberi bantuan strategi Scaffolding seperti meminta siswa
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untuk memahami kembali soal yang dipaparkan dan menceritakan hasil dari
pengamatan mereka. Memberikan arahan untuk memahami masalah.
Mengingatkan kembali fungsi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari berupa
pertanyaan yang mengarah pada solusi. Mengingatkan kembali langkah-langkah
berbagai cara dalam menyelesaikan SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah
pada solusi. Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan masalah open-ended
dengan berbagai cara untuk melatih proses berpikirnya.
3. Proses berpikir siswa pada tingkat cukup kreatif (level 2) dalam menyelesaikan
masalah open-ended dengan bantuan strategi scaffolding

Siswa cukup kreatif (level 2) mampu menganalisis masalah open-ended yang
diberikan. menguasai flexibility (keluwesan) dari berpikir kreatif. Siswa tingkat
cukup kreatif dapat mengetahui pola dalam menyelesaikan permasalahan yang
tersedia dengan menggunakan perkalian biasa dan penyelesaian sistem persamaan
linier dua variabel. Siswa pada tingkat cukup kreatif (level 2) sudah mampu melalui
beberapa tahapan proses berpikir kreatif dari penyelesaian masalah open-ended.
Siswa pada tahap tahap persiapan (siswa menelaah masalah dan mengumpulkan
informasi atau data yang relevan serta mencari strategi untuk menyelesaikannya)
mampu menganalisis dengan baik. Pada tahap kedua Tahap Inkubasi (siswa
melepaskan diri dari permasalahan. Pada tahapan ini siswa membutuhkan waktu
untuk istirahat bertujuan meningkatkan kinerja dalam pemecahan masalah) Siswa
menemukan pola untuk mengkonstruksi permasalahan sendiri menggunakan
penyelesaian perkalian biasa dengan berbagai tiga kali percobaan dan perbandingan
dari pertanyaan untuk mencari keuntungan dari penjualan beberapa produk. Pada

tahap ketiga tahap iluminasi (siswa mencapai pemahaman dalam bagaimana
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menerapkan konsep yang telah ditemukan ke dalam pemecahan masalah) Siswa
menyelesaikan masalah dengan banyak cara penyelesaian untuk  kegiatan
eksplorasi masih belum terpenuhi, karena siswa ditingkat kurang kreatif hanya
menggunakan satu cara penyelesaian. Pada tahap keempat yaitu tahap verifikasi
(Siswa memeriksa hasil temuannya) siswa masih belum bisa memeriksa solusi yang
didapatkannya dan kurang sistematis dalam penyajian jawabannya. Untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa diberi bantuan strategi
Scaffolding seperti meminta siswa untuk memahami kembali soal yang dipaparkan
dan menceritakan hasil dari pengamatan mereka. Memberikan arahan untuk
memahami masalah. Mengingatkan kembali langkah-langkah berbagai cara dalam
menyelesaikan SPLDV berupa pertanyaan yang mengarah pada solusi.
Mengarahkan Siswa untuk menyelesaikan masalah open-ended dengan berbagai
cara untuk melatih prosesnya.
B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut:
1. Menyiapkan instrumen soal tes soal

Peneliti menyarankan dalam menggambar produk-produk yang tertera dalam
soal tes maupun pedoman scaffolding harus lengkap. Hal tersebut menghindari
kesalahpahaman siswa dalam memahami soal, sehingga disarankan untuk membuat
instrumen tes soal dengan lebih baik lagi.
2. Mewawancarai siswa

. Peneliti menyarankan scaffolding memerlukan waktu yang lebih panjang

agar siswa lebih memahami konsep. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar
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sebelum proses scaffolding siswa diminta untuk membaca atau mengerjakan ulang
soal sehingga hasil scaffolding lebih konkret.
3. Peneliti menyarankan untuk memperbanyak tes tulis

Peneliti menyarankan untuk menambah jumlah soal, agar lebih jelas dalam
memahami proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah open-
ended. Serta menyarankan meminta siswa menggunakan pulpen dalam
mengerjakan soal. Hal tersebut karena terdapat beberapa sis siswa yang kurang jelas

tulisannya dalam menjawab soal.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS I5LAM MEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana s, Malang 65144 Telapon (0341) 351354 Faks (0241) 572532
Websibe: wyere fith uin-malang.acid E-mall fitk@uin- malsngacid

Nomor 1 472/Un.03.1/TL.00.1/08/2021 23 Agustus 2021
Sifat : Penting

Lampiran i-

Hal : Izin Penelitian

Kepada

Yth. Untuk meminta izin penelitian di pihak sekolah SMP Islam

Karangploso

di

Il PB Sudirman 77 Karangploso- Malang

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
Tesis mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa

berikut:

Nama : Ahmad Ahlis Syarifudin

NIM : 19810007

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Semester : Ganjil Tahun Akademik 2020/2021

Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa
Judul Tesis sekolah menengah pertama melalui strategi scaffolding
berhasis open-ended

Lama N .

Penelitian : 22 Agustus 2021 sampai dengan 22 November 2021
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yvang menjadi
wewenang Bapak/Thu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapalk/Tbu yang baik disampaikan terima
kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

a.n. Dekan

Sean oﬂr:a de In _Walﬂl Dekan Bldang

uniuk verifikasi

Tembusan:
1. Ketua Jurusan Magister Pendidikan Matematika;
2. Arsip.
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Lampiran 2 Surat Bukti Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ISLAM
NSS: 202051807038 NDS : I, 13072002 NPSN.20517447
TERAKREDITASI" B ™

E-mail : smpislamkarangploso@gmail.com
JL.P.B.Sudivman 77 Karmngploso 65152 Tlp.(0341) 461635 Kab. Malany

SURAT KETERANGAN
No. 736 / 1.04.26 / SMP.16 / 1X / 2021

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama s RIDWAN, S.Pd., M.Pd
Nomor KS : 19023L0590518231132334
Jabatan : Kepala Sckolah

Unit Kerja : SMP Islam Karangploso

Mencrangkan dengan scbenamya bahwa :

Nama : Ahmad Ahlis Syarifudin

NiM : 19810007

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMP Islam Karangploso, terhitung mulai
tanggal 22 Agustus 2021 sampai dengan 22 November 2021 dalam rangka penyelasaian tugas akhir dengan

judul : “Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui
Strategi Scaffolding Berbasis Open-Ended™

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana semestinya.




183

Lampiran 3 Tes Soal Open-Ended
LEMBAR SOAL

Petunjuk Pengerjaan
e Tulislah identitas diri Anda terlebih dahulu dipojok kiri atas lembar soal dan

lembar jawaban.

e Kerjakanlah soal pada lembar yang disediakan.

Soal:

Ibu memberi Susi uang sebesar Rp100.000,00 untuk dibelikan 2 jenis makanan dan
/ atau minuman ringan di pasar, yang akan dijual kembali di tokonya. Jumlah
makanan atau minuman ringan yang dapat dibeli sebanyak 80 bungkus atau biji.

Berikut daftar harga makanan dan minuman ringan:

Harga produk makanan dan minuman ringan di pasar (perbungkus atau perbiji)

Makanan Ringan Minuman Ringan

Nama Harga Beli | Harga jual | Nama Harga Beli | Harga jual
Roti Gabin | Rp 4000 Rp 6000 Sprite Rp 3000 Rp 5000
Roti Oreo | Rp 7000 Rp 9000 Teh Gelas | Rp 1000 Rp 1500
Wafer
Tanggo
Roti Roma | Rp 6000 Rp 8000 Teh Botol | Rp 2000 Rp 3000

Sosis

Rp5000 |Rp7000 |C1000 |Rp6000 | Rp 7000

) Rp 15000 | Rp 19000 Susu Rp 5000 Rp 7000
Sonice

Roti Pia | Rp1000 |Rp1500 | Yakult | Rp2000 | Rp 2500

Buatlah sebanyak mungkin pasangan makanan dan / atau minuman ringan yang

dapat dibeli Susi (minimal 3 pasangan) ! Kerjakan setiap pasangan makanan dan /
atau minuman dengan perintah dibawah ini !

a. Tentukan makanan dan / atau minuman ringan yang dapat dibeli susi !

b. Untuk mendapatkan keuntungan yang sebanyak mungkin dengan
menggunakan uang yang dimilikinya. Berapa banyak makanan dan / atau
minuman yang dapat dibeli Susi ?

c. Jika semua makanan atau minuman ringan yang dibeli Susi terjual semua.
Berapa keuntungan yang didapat Susi?
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Lampiran 4 Lembar Wawancara

1.
2.

Subjek peneliti ditunjukkan soal dan jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya
Untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa pada tahap persiapan dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan memberi pertanyaan sebagai
berikut:

a) Informasi apa yang dapat saudara gunakan untuk menyelesaikan soal?

b) Apa yang ditanyakan dari soal ?

c) Konsep apakah yang berkaitan dengan soal tersebut?

Untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa padatahap inkubasi dalam
menyelasaikan masalah open-ended dengan memberi pertanyaan sebagai
berikut:

a) Apakah saudara langsung dapat menrerjakan soal secara langsung atau
memerlukan waktu untuk berpikir, jika tidak mengerjakan soal secara
langsung, apa yang anda lakukan?

b) Apa langkah awal yang saudara lakukan untuk menjawab soal ?

Untuk menzetahui proses berpikir  kreatif siswa padatahap iluminasi dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan memberi pertanyaan sebassi
berikut:

a) Bagaimana anda dapat menemukan jawaban tersebut?

b) Apakah terdapat jawaban lain dari soal tersebut?

Untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa padatshap verifikasi dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan memberi pertanyaan sebagai
berikut:

a)Apakah anda dapat menggunakan cara yang berbeda dengan cara
sebelumnya?

b) Baraimana anda dapat menemukan cara yang berbeda dari cara sebelumnya?

¢) Apakah anda yakin dengan jawaban and. Coba periksa dan teliti lagi jaweban

yang telah anda peroleh, adakah kesalahan pada perhitungan atau caranya!
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian
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sl dogot wembell 2\ biji / buah mekon Timen dan Minuman Tinoen
Sws endapotkon Penghasian Re. \\3 | Heo

Subjek Penelitian S1 sebelum scaffolding

Subjek Penelitian S2 sebelum scaffolding
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Subjek Penelitian S3 sebelum scaffolding

Subjek Penelitian S4 sebelum scaffolding
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Subjek Penelitian S5 sebelum scaffolding

Subjek Penelitian S6 sebelum scaffolding
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Gambar 4 1 Jawaban Subjek S1 Setelah Scaffolding



191

Gambar 4 2 Jawaban Subjek S2 Setelah Scaffolding
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Gambar 4 3 Jawaban Subjek S3 Setelah Scaffolding
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Gambar 4 4 Jawaban Subjek S4 Setelah Scaffolding
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Gambar 4 5 Jawaban Subjek S5 Setelah Scaffolding
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Gambar 4 6 Jawaban Subjek S6 Setelah Scaffolding
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